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ABSTRAK 

ANALISTS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL OPEN-ENDED MA TERI OPERAS! HITUNG 

BILANGAN BULAT KELAS VI SD NEGERI 3 KETANON 

Siti Khomsatun 
sitikhomsatun I 65@gmaiI.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Selama ini, masalah-masalah matematika terbuka (open problems) atau 
soal open-ended, hampir tidak pemah disajikan di sekolah. Siswa cenderung 
merasa aneh dan mengalami kesulitan ketika mereka menjumpai soal tersebut, 
sehingga banyak melakukan kesaJahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan jeois-jenis dan faktor penyebab kesalahan siswa kelas VI SON 3 
Ketanon dalam menyelesaikan soal open-ended pada operasi hitung bilangan 
bulat dan untuk mendeskripsikan perbedaan letak kesalahan siswa dari kelompok 
atas, sedang, dan bawah. Penel itian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Jenis kesalahan siswa dideskripsikan berdasarkan prosedur Newman. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes dan wawancara. Siswa 
yang melakukan kesalahan dalam menjawab soal uraian tipe open-ended 
ditentukan sebagai objek penelitian. Pengelompokan didasarkan perangkingan 
hasil tes, kemudian dipilih 2 siswa dari masing-masing kelompok untuk dijadikan 
objek wawancara, untuk mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik 
triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah: I) jenis-jenis kesalahan yang dialami 
siswa meliputi kesalahan dalam reading, comprehension, transformation, process 
skills, dan encoding. 2) Letak perbedaan kesalahan yang dilakukan kelompok atas, 
sedang, dan bawah, meliputi perbedaan banyaknya dan perbedaan jenis 
kesalahan. Pada kelompok atas maksimal siswa melakukan tiga macam kesalahan, 
dan tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca dan hanya 1 siswa yang 
melakukan kesalahan memahami. Kelompok sedang maksimal empat macam 
kesalahan, dan juga tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca namun 
sudah ada yang melakukan kesalahan memahami. Sedangkan kelompok bawah 
hanya ada I siswa yang melakukan empat macam kesalahan, selebihnya 
melakukan lima jenis kesalahan. 3) Faktor-faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal meliputi a) tidak mampu 
menggali/memahami informasi penting dari soal; b) kurang mampu 
mentransfonnasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis; c) tidak terbiasa 
dengan soal open-ended; d) tidak terbiasa menyelesaikan soal cerita secara 
terstruktur; e) belum menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat; 
f) ketidaklengkapan pengetahuan; g) kurang teliti; dan h) faktor psikologis, yaitu 
kondisi emosional siswa saat menyelesaikan soal. 

Kata kunci: analisis kesalahan, kesalahan matematika, soal open-ended, operasi 
hitung bilangan bulat 
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ABSTRACT 

ANALYZING STUDENTS' ERRORS IN SOL VJNG 
OPEN-ENDED PROBLEMS OF INTEGERS ARITHMETIC OPERATIONS 

MATERIALS OF GRADE VI STUDENTS AT SDN 3 KET ANON 

Siti Khomsatun 
sitikhomsatun l 65@gmail.com 

Graduate Program 
Universitas Terbuka 

So far open mathematical problems (open problems), almost have never 
been presented at school. Students tend to feel strange and have difficulties when 
they encounter these problems, so they make many mistakes. This study was 
aimed at describing types and factors causing Grade VI students of SDN 3 
Ketanon made errors in solving open-ended problems of integers arithmetic 
operations materials. Moreover, the study was intended to analyze the differences 
of errors of upper, middle, and lower student groups. This research belonged to a 
descriptive qualitative study. The types of students' errors were described based 
on Newman's procedures. Data collection was done by both administering a test 
and doing an interview. Students who made mistakes in answering essay 
questions were determined as the subjects of the research. Grouping students was 
made by considering the rank of the obtained test results. Then 2 selected students 
from each group were used as the interview objects. The interview was done to 
elaborate factors causing the students made mistakes in completing questions. The 
trustworthiness of the data was checked by using triangulation technique. The 
study revealed that: 1) the types of errors experienced by students covered errors 
in reading, comprehension, transfonnation, process skills, and encoding. 2) 
Location of differences in errors made by the upper, middle and lower groups 
included the differences in number and types of errors. ln the upper group, the 
students made maximum three kinds of errors, and there was no student made 
mistakes in reading and only 1 student made mistake in comprehension. 
Meanwhile, Middle Group had maximum four kinds of errors, and there was no 
students who made mistakes in reading but some of them made mistakes in 
comprehension. On the other hand, in the lower group there was only I student 
who made four kinds of errors and the rest did five types of errors. 3) Factors 
causing the students to make mistakes in solving problems covered a) unable to 
explore I understand important information from the problems; b) less ability to 
transform description sentences into mathematical fonns; c) not familiar with 
open ended questions; d) not to be accustomed to complete structured story 
problems; e) has not mastered the concept of integers arithmetic operations; f) 
incomplete/insufficient of possessed knowledge; g) less careful; and h) 
psychological factors, that is the students' emotional condition in solving 
problems. 

Keyword: errors analysis, mathematical errors, open ended question, integer 
operation 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon 

tahun pelajaran 2017/2018. Untuk mendapatkan gambaran tentang objek 

penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan kondisi SON 3 Ketanon secara 

singkat. 

SON 3 Ketanon merupakan salah satu sekolah dasar di antara empat 

sekolah dasar (3 SON, 1 SDI), dan satu madrasah ibtidaiyah yang ada di desa 

Ketanon, yang memiliki luas 294.250 ha dengan jumlah penduduk 11. 750, dari 

2.705 KK. Lokasi sekolah ini tepatnya di dusun Gempolan, desa Ketanon, 

kecamatan Kedungwaru, kabupaten Tulungagung, yang berjarak ± 3 kilometer 

dari pusat kota Tulungagung. 

Pendidik dan tenaga kependidikan yang dimiliki SON 3 Ketanon saat ini, 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Pendidik dao Tenaga Kependidikan SDN 3 Ketanon 

Tabon Pelajaran 2017/2018 . 

NO NAMA/KODE LIP IJAZAH JABATAN 

I ES p S-1 Kepala Sekolah 

2 WRS p S-1 Guru Kelas 

3 SKr p S-1 GPA! 

4 SKn p S-1 Guru Kelas 

5 SKrn p S-1 Guru Kelas 

6 UM p S-1 Guru Kelas 

7 FZA L S-1 Guru Kelas 

8 NPT L S-1 Guru Kelas 

57 
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NO NAMA LIP IJAZAH JABATAN 
- . --- -----

9 KP L S-1 Operator dan Guru 

Bhs. Inggris 

10 MTP L S-1 Guru Penjas 

11 DY p SMA Petugas Perpustakaan 
-~ 

12 NA L SMA Penjaga Sekolah 

Sedangkan data siswa kelas VI SD Ncgeri 3 Ketanon yang dijadikan 

obyek dalam penelitian ini sebagaimana tertera dalam tabel 4.2 herikut. 

Tabel 4.2 Data Siswa 

No. Nama Siswa/Kode LIP Tanggal Alamat 

Labir 

I ADS L 08 -08-2005 Desa Ketanon 

2 ANR L 14-10-2005 Desa Ketanon --
3 FRK L 29-03 -2006 Desa Ketanon 

4 FTF L 20 - II - 2005 Desa Ketanon 

5 LAS p 04-12-2005 Desa Ketanon 

6 VAD L 25 -02 -2005 Desa Ketanon 

7 MTJ p 22-07 -2005 Desa Ketanon 

8 MNA L 24-01-2005 Desa Ketanon 

9 NAP L 17-08-2006 Desa Kepatihan 

IO RMY p 05 -07 - 2005 Desa Ketanon 

!I RNS p 24-06 - 2005 Desa Ketanon 

12 SKA p 24-10-2005 Desa !'v1ajan 

13 BAP L 08-12-2005 Desa Ketanon 

14 YRV p 29-11 - 2005 Desa Ketanon 

15 RKA L 18-11-2003 Desa Ketanon 
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B. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan pengambilan data, yaitu dengan memberikan tes 

tertulis terhadap 15 siswa kelas VI SDN 3 Ketanon, peneliti mendapatkan hasil 

sebagaimana dalam paparan berikut. 

1. Jenis-jenis Kesalahan Siswa Kelas VI SDN 3 Ketanon dalam 

Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Untuk mendapatkan data tentang jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended materi operasi hitung bilangan bulat, peneliti 

melakukan tes tertulis. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 16 

November 2017 bertepatan dengan jadwal pelajaran matematika. Tes diikuti oleh 

seluruh siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon sebanyak 15 siswa. 

Sebelum soal dibagikan, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa, 

bahwa hari ini pelajaran matematika diisi dengan pengambilan data penelitian 

berupa pemberian tes dengan materi operasi hitung bilangan bulat. Materi ini 

sudah dipelajari di awal semester. Pukul 07.10 soal dibagikan, clan siswa diminta 

langsung mengerjakan. 

Pada awal mengerjakan siswa banyak yang mengeluh kesulitan. Mereka 

bingung. Menurut mereka soal tidak bisa dikerjakan. Kemudian peneliti 

menjelaskan , bahwa soal tes ini adalah bentuk soal terbuka. Jawabnya tidak 

hanya satu. Antara siswa satu dengan yang lain jawaban tidak harus sama. 

Masing-masing anak bisa membuat pengandaian, dan tidak perlu mencocokkan 

jawaban dengan temannya. Semakin banyak macarn jawaban semakin bagus. 

Setelah mendapat penjelasan, siswa mulai mengerjakan dengan mandiri, 

waJaupun masih ada beberapa anak yang masih terlihat bingung. Peneliti terus 

memotivasi siswa untuk menyelesaikan semua soal tanpa takut salah. Pukul 08.10 

semua siswa sudah selesai mengerjakan soal, kemudian mereka mengumpulkan 

basil pekerjaannya. Selanjutnya proses belajar mengajar berlangsung seperti biasa. 
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Setelah peneliti mengoreksi basil pekerjaan siswa, diperoleh basil bahwa 

dari 15 peserta tes ada 3 siswa yang menjawab semua soal dengan benar. Untuk 

soal nomor I ada 5 siswa yang menyelesaikan soal dengan benar. Soal nomor 2 

ada 3 siswa dan soal nomor 3 ada 5 siswa yang menyelesaikan soaJ dengan benar. 

Untuk lebihjelasnya bisa dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Tes Tertulis 

NomorSoal Jum-

No Kode I 2 3 lab Nilai 

Skor Pred Skor Pred Skor Pred Skor 

I ADS I s I s 3 K 5 42 

2 ANR 0 s 0 s I s I 8 

3 FRK 2 K I s 0 s 3 25 

4 FTF 3 K 3 K 4 B lO 83 

5 LAS 4 B 4 B 4 B 12 IOO 

6 VAD 4 B 4 B 4 B 12 IOO 

7 MTJ 3 K 3 K 3 K 9 75 

8 MNA 2 K 2 K 3 K 7 58 

9 NAP 4 B 4 B 4 B 12 100 

lO RMY 4 B 2 K 3 K 9 75 

11 RNS 4 B 3 K 3 K IO 83 

12 SKA 0 s I s 0 s I 8 

13 BAP 2 K I s I s 4 33 
-

14 YRV 3 K 2 K 3 K 8 67 

15 RKA 3 K I s 4 B 8 67 

Jumlah Benar 5 3 5 

Jumlah Skor 39 32 40 Ill 
Persentase 

53o/o 67o/o 61 o/o 924 Benar 65% 
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Persentase 
I Sal ah 35% 

~-· 

Jumlah Nilai 

Rata-rata Nilai 

Keterangan: 

Skor 

0 - I 

2-3 

4 

-

Nilai = ]umlah Skor X J 00 
Skor Maksimal 

I 

61 

47% _J_ _33% I 39o/,_ 

61,6 
-

Predikat Keterangan 

s Sal ah 

K Kurang Sempuma 

B Benar 

x Tidak Dijawab 

Selain mengoreksi hasil pekerjaan siswa, peneliti juga menganalisis jenis

jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal open-ended 

materi operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan prosedur Newman. 

Menurut Newman, ada lima tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika, yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 

mentransfonnasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan 

jawaban. 

Hasil analisis peneliti, kesalahan membaca dilakukan oleh 4 siswa, yaitu 

BAP, FRK, SKA, dan ANR. Keempat siswa tersebut, melakukan kesalahan 

membaca pada soal nomor I, nomor 2, dan nomor 3. 

Kesalahan memahami, pada soal nomor J dilakukan oleh 4 siswa, yaitu 

BAP, FRK, SKA, dan ANR. Pada soal nomor 2 dilakukan oleh 6 siswa, yaitu 

BAP, FRK, SKA, ANR, ADS, dan RKA. Dan pada soal nomor 3 dilakukan oleh 7 

siswa, yaitu BAP, FRK, SKA, ANR, RKA, YRV, clan RNS. 
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Tipe kesalahan yang ketiga, yaitu kesalahan transfonnasi, pada soal nomor 

I dilakukan oleh 7 siswa yaitu BAP, FRK, SKA, ANR, ADS, MNA, dan YRV. 

Pada soal nomor 2 kesaJahan ini dilakukan hampir oleh semua siswa, yaitu 11 

siswa. Sedangkan pada soal nomor 3 dilakukan oleh 7 siswa. 

Kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1 dilakukan oleh 9 siswa, 

pada soal nomor 2 dilakukan oleh 10 siswa, dan pada soal nomor 3 dilakukan oleh 

6 siswa. Sedangkan kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor I dialami oleh 

7 siswa, soal nomor 2 dilakukan I 2 siswa, dan soal nomor 3 dilakukan oleh 8 

siswa. 

Berikut ini rekap basil dari perneriksaan pekerjaan objek penelitian setelah 

dikaji dengan menggunakan prosedur Newman, untuk menentukan jenis-jenis 

kesalahan yang mereka lakukan. 

Tabel 4. 4 Rekap Jenis Kesalahao 

Nomor Soal dan Jenis Kesalahan 

No Kode I 2 3 

A B c D E A B c D E A B c D E 

I ADS ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j 

2 ANR ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j I ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j 

3 FRK ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j '1 ..j 

4 FfF ..j ..j ..j 

5 LAS 

6 VAD 

7 MTJ ..j ..j ..j ..j ..j 

8 MNA ..j ..j ..j ..j ..j ..j ..j 

9 NAP 

10 RMY ..j ..j ..j 
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11 RNS -./ -- -./ -./ -./ 

12 SKA -./ -./ -./ -./ -./ ' -./ ' -./ ' ' -./ -./ -./ -./ 

13 BAP -./ -./ -./ -./ -./ -./ -./ -./ -./ ' ' -./ ' ' -./ 

14 YRV -./ -./ -./ ' -./ -./ -./ --
-~ 

15 RKA ' -./ ' ' ' -./ ' Frekuensi 4 4 7 9 7 4 6 II IO 12 4 7 7 6 8 

Keterangan: 

A : kesalahan membaca 

B : kesalahan rnemahami 

C : kesalahan transfonnasi 

D : kesalahan keterampilan proses 

E : kesalahan penulisanjawaban 

2. Perbedaan Letak Kesalaban Siswa dari Kelompok Atas, Sedang, dan 

Rend ab 

Dari basil tes tertulis tersebut, selanjutnya peneliti melakukan 

pengelompokan berdasarkan peringkat perolehan nilai, menjadi kelompok atas, 

kelompok sedang, dan kelompok hawah, untuk melihat letak perbedaan di antara 

kelompok tersebut. Peringkat perolehan nilai bisa dilihat pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Peringkat Peroleban Nilai Tes Tertulis 

Periogkat Kode Nilai Keterangan 

I VAD 100 Tidak dipilih sebagai obyek penelitian 

2 LAS 100 Tidak dipilih sebagai obyek penelitian 

3 NAP 100 Tidak dipilih sebagai obyek penelitian 

4 FfF 83 Kelompok Atas 

5 RNS 83 Kelompok Atas 

6 MTJ 75 Kelompok Atas 

7 RMY 75 Kelompok Atas 
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8 YRV 67 Kelompok Sedang 

9 RKA 67 Kelompok Sedang 

10 MNA 58 Kelompok Sedang 

11 ADS 42 Kelompok Sedang 

12 BAP 33 Kelompok Bawah 

13 FRK 25 Kelompok Bawah 

14 SKA 8 Kelompok Bawah 

15 ANR 8 Kelompok Bawah 

Untuk mengetahui perbedaan letak kesalahan siswa dari kelompok atas, 

sedang, dan bawah, peneliti melihat dari dua hal. Y aitu perbedaan banyaknya 

kesalahan yang dilakukan kelompok atas, sedang, dan bawah, serta perbedaan 

jenis kesalahan yang dilakukan oleh masing-masing kelompok tersebut. Agar 

lebih jelas, bisa dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Perbedaan Kesalahan Per Kelompok 

Nomor Soal dan Jenis Kesalahan 

No Kode 1 2 3 

A B c D E A B c D E A B c D E 

1 FTF ..J ..J ..J 

2 MTJ ..J ..J ..J ~ . ..J 

3 RNS ..J ~ ..J ..J 

4 RWY .j· ..J ..J 

5 YRV 

6 RKA 

7 MNA 

8 ADS 

9 BAP 
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10 FRK 

11 SKA 

12 ANR 

Frekuensi 

Keterangan: 

c:::) kelompok atas 

fft~l c:::) kelompok sedang 

Q kelompok bawah 

65 

Dari data yang disajikan pada tabel 4.6, dapat dilihat adanya perbedaan 

banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh kelompok atas, sedang, dan bawah. 

Siswa pada kelompok atas sebagian besar melakukan dua macam kesalahan, 

kelompok sedang antara dua dan tiga macam kesalahan, sedangkan kelompok 

bawah hampir semua melakukan lima macam kesalahan. 

Dilihat dari jenis kesalahan yang dilakukan, kelompok atas tidak ada yang 

melakukan kesalahan membaca. Kesalahan memahami hanya terjadi pada satu 

siswa. Kelompok sedang sebagian besar melakukan kesalahan transformasi, yang 

berkibat salah pula dalam keterampilan proses dan penulisan jawaban. Sedang 

kelompok bawah melakukan kesalahan mulai dari kesalahan membaca, 

memahami, mentransformasi, keterampilan proses, dan kesalahan penulisan 

jawaban. 

3. Faktor-faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Open-Ended Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Setelah melakukan rekapitulasi basil tes tertulis, pengelompokan 

peringkat, dan analisis jenis kesalahan, untuk mengetahui faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan, peneliti menentukan 6 siswa yang akan dijadikan objek 
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wawancara. Enam siswa yang dijadikan objek wawancara ini, selanjutnya dalam 

penelitian ini akan disebut sebagai 0 1 , 0 2 , 0 3 , 0 4 , 0 5 , 0 6 yang hasil pekerjaannya 

akan dikaji secara Jebih mendalam untuk mengetahui lebih detail jenis kesalahan 

yang mereka lakukan dan faktor penyebabnya. Penentuan objek wawancara 

dengan memilih siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal open

ended materi operasi hitung bilangan bulat, masing-masing kelompok diambil 2 

siswa Penentuan siswa sebagai objek wawancara ini didasarkan pada kemampuan 

berkornunikasi siswa dalam mengemukakan pendapatnya, sehingga peneliti bisa 

menggali infonnasi secara mendalam tentang penyebab siswa melakukan 

kesalahan. Selain itu karena kesalahan yang dilakukan siswa dalam masing

masing kelompok hampir sama, maka 2 siswa yang dipilih dianggap sudah 

mewakili siswa di kelompoknya. 

Wawancara dilakukan satu per satu pada semua objek penelitian dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar kesalahan yang dilakukan pada saat 

tes tertulis serta faktor-faktor yang menyebabkan mereka melakukan kesalahan. 

Untuk menjaga fokus wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara 

seperti yang terdapat pada Jampiran 3. Pertanyaan-pertanyaan pada pedoman 

wawancara bisa ditanyakan dengan runtut atau tidak runtut tergantung respon dan 

jawaban siswa atas pertanyaan yang diajukan peneliti. 

Hasil wawancara sebagai penguat basil tes tertulis digunakan untuk 

mengelompokkan jenis-jenis kesalahan dan taktor penyebab kesalahan untuk 

masing-masing butir soal. Hasil wawancara dengan masing-masing objek 

penelitian dapat dilihat pada Jampiran 6. 

Selan._iutnya, pada bagian ini akan peneliti deskripsikan basil tes tertulis 

dan basil wawancara dengan siswa yang telah ditentukan sebagai objek penelitian, 

untuk melihat secara mendalam jenis-jenis kesalahan yang mereka lakukan 

beserta faktor-faktor yang menyebabkannya. Berikut adalah pemaparannya. 
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a. Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 1 

Dalam kelompok atas, untuk soal nomor 1, ada dua anak yang melakukan 

kesalahan. Objek penelitian yang pertama (01/FTF), melakukan kesalahan 

penulisan jawaban. Dia sudah membaca soa1 dengan benar dan Jancar tanpa ada 

kesalahan. 0 1 juga sudah memahami apa yang pertanyaan inginkan untuk 

diselesaikan. Hal ini bisa dilihat pada jawaban 0 1 yang sudah menuliskan dengan 

benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Begitu juga pada 

tahap selanjutnya, 0 1 sudah mampu mengidentifikasi operasi yang cocok, bisa 

mengubah infonnasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis dengan tepat. 

Diajuga bisa melakukan penghitungan dengan proses clan basil yang benar. Akan 

tetapi, 0 1 melakukan kesalahan dalam menulis jawaban akhir (kesimpulan). Dia 

sudah mampu menuliskan jawaban benar, yaitu Rp 25.000,00 - Rp 11.500,00 = 

Rp 13.500,00, namun kurang memperhatikan tulisannya sendiri ketika 

menyimpulkan hasil akhir. Kesalahan ini bisa dilihat pada petikan hasil pekerjaan 

0 1 untuk soal nomor 1 berikut. 

Gambar 4.1 Hasil pekerjaan 0 1 soal nomor 1 

Penulisan 
jawaban aldiir/ 
kesimpulan 
tidak sesuai 
dengan hasil 
pe1111hitunRan 

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh 0 1 dalam menuliskan 

basil akhir dari soa1 nomor 1 adalah karena dia terburu-buru ingin segera selesai 

dan ke luar kelas. Sehingga dia tidak. memeriksa atau meneliti kembali hasil 
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pekerjaannya sebelum dikumpulkan. Hal ini terlihat dari jawaban 0 1 ketika 

diwawancarai oleh peneliti. Berikut petikan wawancara dengan 0 1 untuk soal 

nomor I. 

Petikan wawancara dengan 0 1 

Soal nomor I. 
Faiz melakukan kesalahan penulisan jawaban 

P : "Faiz, masih ingat soa/ matematika yang kamu kerjakan hari Kamis yang 
la/u?" (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Faiz) 

0 1 : "Ingot Bu" 
P : "Coba tu/is /agi jawaban akhir kamu dari soal nomor J !" 
0 1 : "lya Bu" 
P : "Apakah kamu yaldn denganjawabanmu?" 
0 1 : "Yakin Bu" 
P : "Betul kamu yakin denganjawabanmu? Apa alasanmu?" 
01 : "Cobo saya hitung lagi Bu" 
P : "Bagaimana?" 
0 1 : "Saya salah menulisjawabannya Bu" 
P : "Menghitungnya sudoh betul?" 
01 : "Sudah Bu" 
P : "Berapa?" 
0 1 : "Rp 25.000,00-Rp 11.500,00 ~ Rp 13.500,0IJ' 
P : "Berapa kamu menu/isnya di lembar jawaban?" 
0 1 : "Rp 13.000,00 Bu" 
P : "Mengapa kamu salah menu/iskan jawaban? " 
0 1 : ''Karena saya tidak me/ihat hasil hitungan sayd' 
P : "Apa kamu memeriksa kembalijawabanmu sebe/um kamu /cumpul/ran?" 
0 1 : "Tidak Bu" 
P : "Mengapa?" 
0 1 : "Pingin cepat keluar Bu. Pingin main sepak bola." 
P : "Berarti kesalahan yang kamu lakukan ini karena apa? " 
01 : "Saya ceroboh Bu, tidak te/iti'' 

Selanjutnya, 0 1 pada soal nomor 2 melakukan kesalahan transformasi dan 

kesalahan menyimpulkan. Dia sudah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal dengan benar. Berarti 0 1 sudah memahami soal. Dia juga 

sudah mengubah infonnasi pada soal ke dalam kalimat matematika, akan tetapi 

tidak tepat Kalimat matematika yang dia tulis, hanya mencantumkan besarnya 

kenaikan suhu, yaitu 4°C x 3 = 12°C berdasarkan lamanya larnpu mati yang dia 

tetapkan sendiri, selama 15 menit. Sedangkan yang diminta oleh soal adalah suhu 
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di dalam almari es ketika lampu menyala. Selama lampu mati, tentu suhu di 

dalam almari es mengalami kenaikan dari suhu semula yang dinyatakan dengan 

operasi penjumlahan (+). Dia tidak menulis suhu mula-mula, juga tidak 

mencantumkan adanya kenaikan. Kesalahan transfonnasi, dalam hal ini kesalahan 

kalimat matematika, mengakibatkan kesalahan pada tahap berikutnya, yaitu 

kesalahan menyimpulkan. Berikut petikan basil pekerjaan 0 1 untuk soal nomor 2. 

Kalimat 
matematika tidak 
mmggambarkan 
suhu mula-mula 

dan kcnaikan suhu 
saiap 5 menit_ 

Gambar 4.2 Hasil pekerjaan 0 1 uutuk soal nomor 2. 

Kesalahan yang dilakukan oleh 0 1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini 

disebabkan kekurangmampuan 0 1 dalam mentransformasi infonnasi pada soal 

yang berupa uraian menjadi model matematis. Untuk mendukung analisis peneliti, 

maka dilakukan wawancara dengan 0 1 mengenai kesalahan yang dilakukannya 

dalam menyelesaikan soal nomor 2 dan faktor penyebabnya. Berikut petikan 

wawancara dengan 0 1 untuk soal nomor 2. 

Soal nomor 2. 
Faiz melakukan kesalahan transfonnasi dan kesalahan menyimpulkan. 

P : .. Faiz, un1uk soal nomor 2, kamu sudah betul dalam menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Nah, menurut kamu, 
bagaimana kalimat malematika yang le pal untuk menyelesaikan soal ini? " 

01 : "Emmm ... (kelihatan bingung) 
P : .. Bagaimana kalimat matematika yang kamu tu/is di /embar jawaban?" 
01 : "4° x 3 = 12°" 
P : "Apakah kalimat matematika yang kamu tu/is itu sudah betu/? " 
0 1 : .. Tidak tahu" 
P : "Berapa suhu mu/a-mu/a di dalam a/mari es?" 
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01 : "-8°C' 
P : "Apakah suhu mula-mula sudah kamu tulis di dalam kalimat matematika 

yang kamu buat?" 
0 1 :"Be/um" 
P : "Mengapa?" 
01 : "Bingung Bu. Saya be/um paham bagaimana mengubah ke dalam kalimat 

matematikanya" 
P : "Kamu tetapkan berapa lamanya lampu mati?" 
01 : " 15 menrt" 
P : "Se/ama 15 menit itu, berapa ka/i mengalami kenaikan suhu, kalau suhu 

naik setiap 5 menit? " 
0 1 : "15:5=3.Mengalami3ka/inailr!' 
P : "Bogus. Ka/au setiap kali naik 4° C, berarti berapa kenaikan suhu selama 

lampu mati?" 
o, :" 4° x 3 ~ 12°c' 
P : "Pinter, berarti kalimat matematika yang kamu buat itu menurl}ukkan apa?" 
0 1 : "Kenaikan suhu se/ama lampu padam" 
P : "Apa simbol operasi hitung untuk kenaikan suhu? (+), (-}, (x) atau (.)?" 
01 : "(+)" 
P : "Bogus. Apa kamu sudah menuliskan simhol kenaikan suhu ini?" 
0 1 : "Be/um" 
P : "Jadi bagaimana bentuk matematis yang betul yang menggamharkan suhu 

mu/a-mu/a, kemudian menga/ami kenaikan suhu 3 ka/i, setiap kenaikan 
4°c ?" 

0 1 :"-8+3X4?" 
P : "Bagus. Lantas, bagaimana menyelesailkannya?" 

-8+4X3" 
~-8+!2~4 

P : "Kesimpulannya?" 
0 1 : "Jadi, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala ada/ah 4°C" 

Sedangkan soal nomor 3 bisa diselesaikan dengan baik oleh 01 , sehingga 

tidak perlu peneliti uraikan di sini. 

b. Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 2 

(02/MTJ) 

Berdasarkan basil analisis terhadap pekerjaan 02 untuk soal nomor I, 0 2 

sudah memahami infonnasi yang ada pada soal. Hal ini bisa dilihat dari lembar 

jawaban 0 2 yang sudah menyebutkan apa yang diketahui dari soal walau kurang 

Iengkap, karena tidak mencantumkan besar uang yang dimiliki Andi. Didukung 

juga dari basil wawancara., ketika peneliti tanyakan infonnasi lain yang diketahui 
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dari soal. Tanpa berpikir panjang dia bisa menyebutkan bahwa selain daftar harga 

barang di koperasi sekolah, diketahui juga uang Andi sebesar Rp 25.000,00. Dia 

juga sudah menyebutkan apa yang ditanyakan dengan benar. 

Demikian juga, 0 2 sudah berusaha menguhah infomiasi yang ada pada 

soal ke dalam bentuk matematis, hanya saja kurang sempuma. Jawaban dia awali 

dengan menuliskan 4 barang yang dibeli Andi disertai dengan harganya, yaitu 

tempat pensil = 15.000 

buku gambar = 3.500 

buku tulis isi 32 2 = 4.000 

Kemudian diajumlahkan harga 4 barang itu, 

15.000 + 3.500 + 4.000 (tanpa menulis hasilnya). Setelah itu di bawahnya dia tulis 

25.000 - 23.500 ~ 1.500 

Akan lebih sempuma, jika uang yang dimiliki Andi, yaitu 25.000 ditulis di depan 

sebelum menulis harga masing-masing barang yang dibeli. Jadi, menunjukkan 

bahwa uang Andi dikurangi untuk membeli empat barang clan masih ada sisa. 

Sedangkan pada langkah selanjutnya, bisa kita Jihat bahwa 0 2 

menghitung 15.000 + 3.500 + 4.000 = 23.500. Di sinilah kesalahan yang dia 

lakukan. Dia salah dalam menghitungjumlah uang yang harus dibayar Andi untuk 

membeli 4 barang. Jumlah yang harus dibayar Andi seharusnya 22.500, bukan 

23.500. Kesalahan itu berakibat dia salahjuga da)am menulisjawaban akhir, yaitu 

1.500. Kesalahan ini bisa dilihat pada petikan basil pekerjaan 02 berikut. 

Hasil tidak ditulis 
.s--

Gambar 4.3 Basil pekerjaan 0 2 untuk soal nomor 1 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 0 2 , penyebab dia 

melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor I adalah karena 

kurang teliti dalam menghitung. Dia hanya mengira-ngira dengan menghitung 

menggunakan jari, tidak ditulis dan disusun ke bawah. Berikut petikan 

wawancara dengan 0 2 untuk soal nomor 1. 

Petikan wawancara dengan 0 2 

Soal nomor 1. 
Miftakhul Janah melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu salah dalam 
menghitung jumlah uang yang harus dibayar untuk membeli 4 barang. 

P : "Mif. coho kamu baca lagi soal nomor 1 ! " 
02 : "Baik Bu. " 
P : "Baik, kamu paham apa yang diminta soal tersebut? 

0 2 : "Paham Bu" 
P : "lnformasi apa yang diketahui dari soal nomor 1?" 
0 2 : "Daftar harga barang di kopera~i sekolah" 
P : "Apa lagi? " 
0 2 : "UangAndi Rp 25.000,0IJ." 
P :"Yangditanyakan?" 
0 2 : "Sisa uangyangdimiliki Andi setelah membeli 4 barang." 
P : "Padajawaban soal nomor /, kamu menentukan apa saja 4 barang yang 

dibeli Andi?" 
0 2 : "Tempat pensil J 5.000, buku gambar 3500, dan 2 buku tuli.s isi 32, 4000" 
P : "Berapa rupiah yang harus dibayar Andi?" 
02 : "15. 000 (menghitung di kertas) 

3.500 
4.00IJ+ 

22.500 
P : "Coba lihatjawabanmu di lembar jawaban. Berapa kamu tuli.s di situ?" 
o,: "23.500" 
P : "Bagaimana seharusnya?" 
o, : .. 25.0IJ0-22.500 ~ 2.500" 
P : "Mengapa kamu .salah dalam menghitungnya? ., 
0 2 : "Saya tidak menyusun ke bawah Bu. Hanya saya kira-kira. Saya hitung 

denganjari" 
P : "Bagaimana denganjawaban akhir !kesimpu/an kamu?" 
0 2 : "Sa/ah bu. Sayajawab 1.500, A-arena saya sudah salah dalam menghitung. 

Seharusrrya 2.500. " 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, 0 2 juga melakukan kesalahan 

keterampilan proses, yaitu pada proses penyelesaian operasi hitung campuran. 
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Sebagaimana dalam menyelesaikan soal nomor I, soal nomor 2 inipun sudah dia 

pahami dengan baik. Hal ini terbukti bahwa dia sudah menulis dengan benar dan 

lengkap infonnasi yang ada pada soal, baik apa yang diketahui maupun apa yang 

ditanyakan soal. Bahkan dia sudah mampu mengubah infonnasi pada soal ke 

dalam kalimat matematika dengan sempuma, yaitu -8 + (30 : 5) x 4. Kalimat 

matematika itu menunjukkan suhu mula-mula di dalam almari es adalah -8°C. 

Lampo mati selama 30 menit, sehingga mengalami kenaikan sebanyak 30 : 5 = 6 

kali, di mana setiap kali naik 4°C. 

Namun ketika menyelesaikan kalimat matematika tersebut, dia melakukan 

kesalahan. Seharusnya operasi yang lebih kuat, yaitu perkalian (x) yang 

didahulukan. 0 2 mendahulukan yang di depan, yaitu penjumlahan (+). Selain itu, 

dia juga salah dalam melakukan penjumlahan bilangan negatif, yaitu -8 + 6 

hasilnya -14, yang seharusnya -2. Jika bilangan bulat positif ditambah dengan 

bilangan bulat negatif, maka hasilnya tergantung pada bilangan mana yang 

angkanya lebih besar (-8). Selanjutnya, bilangan yang lebih besar dikurangi 

bilangan yang lebih kecil (8 - 6 ~ 2). Jadi -8 + 6 ~ -2. 

Kesalahan dalam menyelesaikan operasi hitung campuran ini membuat 

kelanjutan proses penghitungan menjadi salah, salah juga dalam membuat 

kesimpulan. Berikut hasil pekerjaan 0 2 untuk soal nomor 2. 

'. J'CIWGI>: 
I ·~i ,._...,,_ .s·~ 
1 -~~"""'llc+""p~"'•n•I' 

- 10""> "'"'P" """" ~ l'><nn 

O•~"':l" -- ~ ......... d1dal<1m l~'"''"m l<h~,,... 1,...,.,u 

JC!"'"" - -a·'- • ( ~o <,)" 
.,8"L{b~'4 't 

• .J""' '.u pon" l-<-"1<1"' C.\ t~lt ICI..,,.. ....... 'I."° 

Seharusnya 
_.. ;-8+24 

:c16 

' 
6 

Hasllakhlr 
~,_;"' meniadi salati 

Gambar 4.4 Basil pekerjaan 0 2 uotuk soal nomor 2 

Kesalahan yang dilakukan oleh 0 2 dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini, 

dikarenakan dia masih kurang menguasai konsep operasi hitung campuran 
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bilangan bulat. Dia belurn memahami langkah-langkah yang seharusnya dia 

gunakan untuk menyelesaikan soal operasi hi tung campuran. Hal itu ditunjukkan 

pada jawaban 0 2 saat wawancara., ketika peneliti mengingatkan jika dalam suatu 

kalimat matematika ada operasi penjumlahan dan perkalian, maka operasi yang 

lebih kuat, dalam ha! ini perkalian,yang didahulukan. Berikut petikan 

wawancaranya. 

Soa1 nomor 2. 
Miftakh rnelakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu pada proses 
penyelesaian operasi hitung campuran. Seharusnya operasi yang lebih kuat yang 
didahulukan, yaitu operasi perkalian. Tetapi Miftakh mendahulukan penjumlahan 
karena penjumlahan ada di depan (kiri). 

P : "Mif, coba je/askan /angkah-langkoh yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikan soal nomor 2!" 

0 2 : "Pertama, saya tentukan lamanya lampu mati, yaitu 30 menit. 30 : 5 = 6 
Kemudian S£910 buat lcalimat matematikanya, -8 + (30 : 5) x 4" 

P : .. Bogus. Kemudian bagaimana menyelesaikannya?" 
0 2 : "Yang di dalam kurung diselesaikan dulu. Jadi, 

-8 + (30: 5) x 4 
:-8+6x4 

P : "Kemudian? " 
0 2 : "-8 + 6: (-14). Kemudian, 

-8+6x4 
: (-14) x 4: (-56) 
Jadi, suhu pada lemari es ketika lampu menyala adalah -56°C" 

P : "Coba kamu teliti lagi. Sudah betulkah langkah yang kamu lakukan 
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran? 
Di situ ada penjum/ahan dan perkalian. Mana yang lebih kuat?Yang lebih 
kuat harus didahulukan. " 

0 2 : "Oh, iya Bu. Saya lupa. Seharusnya perkalian yang diselesaikan dulu" 
P : "Jadi, bagaiman yang betul?" 
0 2 :"-8+6x4 

: -8 + 24 : -32. " 
P : "Betulkah? Do/am penjumlahan bilangan bu/at yang melibatlcan bilangan 

negatif. jika bilangan bu/at positif ditambah dengan bilangan bu/at 
negatif, maka hasilnya tergantung pada bilangan mana yang anglcanya 
/ebih besar. Se/W'fiutnya, bilangan yang /ebih besar dikurangi bilangan 
yang /ebih k£cil.Sekarang kamu ganti!" 

0 2 : "-8 + 24=24-8=16. BegituBu?" 
P : "Betul. Kemudian, bagaimana kesimpulannya?" 
0 2 : "Kesimpulannya, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala sebesar 

16°C." 
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P : "!tu kalau lampu mati berapa lama?" 
0 2 : "30 menit. " 
P : "Lengkapi kesimpulannya!" 
0 2 : "Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, .~uhu di dalam almari es ketika 

lampu menyala sebesar J6°C." 
P : "Bogus, ... 

Setelah dijelaskan dalam wawancara, 0 2 tidak hanya bisa membetulkan 

jawabannya yang salah, bahkan dia sudah mampu menyelesaikan soal nomor 2 

dengan beberapa carJ. yang lain. 

Sedangk:an untuk soal nomor 3, 0 2 melakukan kesalahan transfonnasi. 

Dia sudah mengubah infonnasi pada soal ke dalam kalimat matematika, tetapi 

tidak tepat. Dia menulis apel 2 ons 20 = 40 ons +ape! 3 ons IO= 30 ons. Kalau 

seperti ini artinya 40 = 70 = 30. lni sebuah pernyataan yang salah. Akan lebih 

tepatjika hal itu diajadikan infonnasi awal dalam menjawab soal ini. Ada 20 apel 

dengan berat masing-masing 2 ons. 20 x 2 ons = 40 ons. Dan ada 10 apel dengan 

berat masing·masing 3 ons. 

20 x 2 ons=40 ons 

IO x 3 ons = 30 ons 

40 ons + 30 ons = 70 ons. 

Jadi berat I semangka 7 kg setara dengan 20 ape! @ 2 ons + I 0 ape I @ 3 ons. 

Hasil pekerjaan 0 2 untuk soal nomor 3 sebagai berikut. 

Tanda{=) 
'!ieharusnya 
tldakdltulls. 
J.adihanya 
~12ons2n+ 

apel3ons10 

Gambar 4.S Basil pekerjaan 0 2 untuk soal nomor 3 

Penyebab 0 2 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 3 

adalah kekurangmampuan 0 2 dalam mentransfonnasi informasi pada soal yang 
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berupa uraian menjadi model matematis. Hal ini bisa dilihat pada hasil wawancara 

peneliti dengan 0 2 berikut. 

Soal nomor 3. 

0 2 melakukan kesalahan transfonnasi. Dia sudah mengubah infonnasi pada soal 
ke dalam bentuk matematis, tetapi kurang tepat. 

P : "Mif, menurut kamu, untuk soal nomor 3 ini, bagaimana kalimat 
matematika yang tepat?" 

0 2 : "Saya bingung Bu" 
P : "Kamu sudah menyebutkan bahwa diketahui berat semangka 7 kg. 

Kemudian, berat sebuah semangka yang 7 kg itu hams sarna dengan 
jumlah berat beberapa ape/. Bera! satu buah ape/ sekitar berapa?" 

0 2 : "Saya menentulan, berat ape/ ado yang 2 ons dan ada yang 3 ons. " 
P : "Bogus. Berarti kita perlu mengubah satuan semangka (kg) ke dalam 

ons. Bagaimana?" 
0 2 : "7kg ~ 7x JO~ 70ons" 
P : "/ya. Sekarang, ada berapa ape/ yang beratnya 2 ons?" 
0 2 : "20 buah" 
P : "Berapa berat 20 buah ape/ tadi? Tulis kalimat matematilcanya!" 
o, : "2 x 20 ~ 41!' 
P : "Oke. Agar sama dengan berat semangka, kurang berapa ons /agi?" 
0 2 : "70 ons- 40 ons = 30 ons." 
P : "Betul. Kamu tadi sudah menentukan ada ape/ yang beratnya 3 ons. Nah 

sekarang, kekurangan berat 30 ons itu, terdiri dari berapa ape/ yang 
masing-masing beratnya 3 ons?" 

o, : "30:3~10" 
P : "!ya. Sekarang tu/is kalimat matematika secara lengkap.'" 
0 2 : "7 kg = 70 ons 

2 onsx 20 = 40ons 
70 ons - 40 ons = 30 ons 
30ons: 3ons =JO" 

P : "Bagus. Bagaimana kesimpulannya? " 
0 2 : "Agar sama dengan berat sebuah semangka, diperlukan 20 ape/ yang 

masing-masing beratnya 2 ons dan JO ape/ yang masing-masing beratnya 
3om." 

P : "Bagus sekali. Coba lihat lagi lembar jawabanmu. Betulkah 
jawabanmu?" 

0 2 : "Emm, maksud saya juga seperti tadi Bu, tapi saya tidak bisa 
menuliskannya. " 

P : "Ka/au seperti jawabanmu, 2 ons 20 =40 ons + ape/ 3 ons 10 = 30 ons. 
Berarti 40 ~ 40 + 30 ~ 30 atau 40 ~ 70 ~ 30. Betulkoh?" 
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02 : "!ya Bu, salah. " 

P : "Hati-hati da/am penggunaan simbol operasi hitung. Ka/au ada tanda 
(=) itu artinya antara ruas kiri dengan ruas kanan harus memiliki nilai 
yangsama." 

0 2 : "lya Bu. " 
P : "Jadi bisa kamu tu/is begini 

2onsx 20 = 40ons 
3onsx JO= 30ons 
40 ons + 30 ons = 70 ons. 

Noh, sekarang adakah kemungkinan jawaban yang lain? Misalnya berat 
apelnya dianggap soma." 

0 2 : "!ya Bu, misalnya berat apelnya 2 ons semua. " 
P : "Terus, bagaimana lcalimat matematikanya?" 

o, : "70 : 2 ~ 35" 
P : "Iyo, betul. Kesimpulannya?" 

02 : "BeraJ satu semangka soma dengan berat 35 ape/ yang masing-masing 
beratnya 2 ons. " 

P : "Oke, terimakasih." 

Dari hasil wawancara tersebut, bisa kita lihat bahwa 0 2 tidak hanya mampu 

membetulkan jawabannya yang salah, yaitu membuat model matematis yang 

betul, tetapi dia juga mampu menyelesaikan soal yang sama dengan altematif 

jawaban yang lain. 

c. Deskripsi Hasi Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 3 (03 / 

YRV) 

Obyek penelitian 3 ( 0 3) ini masuk dalam kelompok sedang. Dalam 

kelompok sedang, rata-rata obyek penelitian melakukan 2 macam kesalahan untuk 

soal nomor 1, 3 dan 4 macam kesalahan untuk soal nomor 2, dan 2 macam 

kesalahan untuk soal nomor 3. Dalam menyelesaikan soal nomor l, 0 3 melakukan 

kesalahan transfonnasi dan kesalahan keterampilan proses. Dalam mengubah 

infonnasi pad.a soal ke dalam bentuk matematis, dia tidak menempatkan uang 

yang dimiliki Andi di awal. Setelah tanda (=) baru uang Andi ditulis. 3.000 + 
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3.500 + 3.000 + 3.500 = 25.000,00- I 3.000 = 12.000. Hal ini membuat sisi kanan 

dan sisi kiri tanda (=) tidak memiliki nilai yang sama. Dalam penulisan satuan 

rupiah juga saJah. Dia hanya menulis .. ,00 di belakang angka 25.000, tetapi di 

depan tidak diberi Rp. Kesalahan penggunaan tanda (=) ini membuat proses 

penyelesaian soal pun menjadi salah. Hasil pekerjaan 0 3 untuk soal nomor I 

sehagai berikut. 

Sd1arusnyi uang Andi 
(25000)d1~ di 
an<ll. Scbingga mmjadi 
25.000- (3.000 ... 3.500 ..

J.000 - J.500)- 25 .000 -
13 000 K 12.000 

Gambar 4.6 Basil pckerjaan 0 3 untuk soal nomor 1 

Sedangkan penyebab 0 3 melakukan kesalahan transfonnasi dalam 

menyelesaikan soal nomor ini, adalah karena dia kurang mampu 

mentransformasi informasi pada soal yang berupa uraian menjadi model 

matematis. Hal ini dia akui ketika dalam wawancara ditanya peneliti tentang 

kalimat matematika yang dibuatnya. Kesalahan penulisan lambang rupiah 

dikarenakan ketidaklengkapan pengetahuan yang dia miliki, yaitu pengetahuan 

tentang ejaan yang disempumakan. Berikut petikan wawancara dengan 03 • 

Petikan wawancara dengan 0 3 

Soal nomor 1. 
Yolla meJakukan kesalahan transfonnasi dan keterampilan proses. Dalam kalimat 
matematika yang dibuatnya, uang yang dimiliki Andi (25.000) ditulis setelab 
tanda (=), sehingga antara ruas kiri dan ruas kanan yang dibatasi denga tanda (=) 
nilainya tidak sama. 

P : "Yo/la, coba kamu lihat kembali lembar jawaban kamu unJuk soal nomor 
1. " 

0 3 : "/ya, Bu." 
P : "Apakah kalimat matematika yang kamu tu/is sudah betul?" 
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P : "Komu yakin? 

Coba kamu hitung: 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500"""" berapa?" 
o, : "13.000" 
P : "Apakah 13.000 ~ 25.000-13.000?" 
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0 3 : "Tidak Bu, seya salah tu/is. Saya bingung tidak bisa membuat kalimat 
matematikanya. " 

P : "Sa/ahnya di mana?" 
0 3 : "Emm .. ,tidak tahu." 
P : "Berapa rupiah yang harus dibayar Andi untuk membeli 4 barang?" 
o, : "Rp 13.000,00" 
P : "Berapa uang Andi?" 
o, : "Rp 25.000,00" 
P : "Berapa sisa uang Andi sete/ah membeli 4 barang?" 
o, : "Rp 12.000,00" 
P : "Dari mana kamu mendapatlcan angka 12.000?" 
o, : "Rp 25.000,00-Rp 13.000,00~Rp12.000,00" 
P : "Jodi bagaimana penulisan yang betul? " 
0 3 : "Harga barang yang dibeli Andi 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500 ~ 
13.000 

25.000-13.000 ~ 12.000 
P : "Kesimpulannya?" 
0 3 : "Jodi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membe/i 4 barang adalah 

Rp I 2. 000, 00. " 
P : "Bisakah jawabanmu tadi dinyatakan da/am hentuk matematis yang 

lain?" 
0 3 : "Nggak tahu Bu. " 
P : "Uong Andi digunakan unJuk membeli barang·barang. Berarti uang Andi 

berkurang apa bertambah? " 
0 3 : "Berkurang." 
P : "Ka/au berkurang, apa operasi hitung yang tepat?" 
o, : "(-)" 
P : "Apa yang dikurangi?" 
0 3 : "Uong Andi." 
P : "Dikurangi untuk beli apa saja?" 
0 3 : "Buku tu/is isi 56, buku gambar, pemi/, dan bolpoin." 
P : "Jadi bagaimana menu/is bentuk matematisnyo?" 
o, : "25.000- (3.000 +3.500 + 3.000 + 3.500)" 

~ 25.000-13.000 ~ 12.000" 
P : "Bogus, ada cara lain lagi? Misa/nya, dengan pengurangan." 
0 3 : "Bisa, yaitu: 

25.000- 3.000-3.500-3.000-3.500 ~ 12.000" 
P : "Bagus. Berarti banyak cara unJuk menyelesaikan soal ini. Be/um /agi 

kalau barang yang dibe/i tidalc sama Tentu jawabannya a/can berbeda 
pula. Sekarang sudah paham? " 

0 3 : "Sudah, Bu." 
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Dengan bimbingan peneliti saat wawancara, akhirnya 03 mampu 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar dan mampu pula menyelesaikan 

dengan cara yang berbeda. 

Selanjutnya untuk soal nomor 2, 0 3 juga melakukan kesalahan 

transfonnasi, yaitu kurang tepat dalam mengubah infonnasi pada soal ke dalarn 

bentuk matematis. Dia tidak mencantumkan suhu mula-mula dan kenaikan suhu 

yang terjadi selama lampu mati dalam kalimat matematikanya. Kesalahan 

transfonnasi ini berakibat salah JUga dalam keterampilan proses dan 

menyimpulkan. 0 3 hanya menulis dalam kalimat matematikanya 4 x 3 = 12. 

Berikut basil pekerjaan 0 3 untuk soal nomor 2. 

~!Ll!L3!_ 
m~m..~M.tid~k; 
"!!!!l~rt.~D 
~\l.h._4-!!!!IEt!!!Y ~-
C,l an ~-!!!~-11.§~.hq_ 
~tJ!P.;i~I!'!'!'!~· 

Gambar 4.7 Basil pekerjaan 0 3 untuk soal nomor 2 

Sama juga dengan yang terjadi pada 0 1 , faktor penyebab 03 melakukan 

kesalahan transfonnasi adalah karena kekurangmampuan 03 dalam 

mentransfonnasi infonnasi pada soal yang berupa uraian menjadi model 

matematis. Selain itu, 03 juga merasa belum terbiasa dengan soal tipe open ended. 

Hal itu sebagaimana ditunjukkan dalam wawancara peneliti dengan 0 3 berikut 

Soal nomor 2. 
Yola melakukan kesalahan transfonnasi, yaitu tidak. mencantumkan suhu mula
mula dalam kalimat matematikanya. Hal ini mengakibatkan salah juga dalam 
keterampilan proses clan menyimpulkan. 

P : "Yo/a, bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan 
soal rwmor 2?" 

0 3 : "Saya nggak bisa Bu.Soalnya sangat sulit" 
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P : "Kamu sudah menu/is di lembar jawahan, bahwa suhu di dalam almari 
es mu/a-mu/a -8°C. Tetapi kenapa -8 tidak kamu masukkan ke dalam 
kalimat matematika yang kamu buat?" 

0 3 : ".~aya tidak paham Bu." 
P : "Tulis dulu suhu mula-mula di da/am almari es!" 
03 : (menu/is) -8 
P : "Kemudian, saat lampu mati suhu di dalam a/mari es naik. Apa operasi 

hitung untuk menyatakan naik? " 
0 3 : "(+). Jadi -8 + 
P : "Ka/au tadi kamu menetapkan lampu mati selama 15 menit, berapa kali 

suhu naik?" 
0 3 : "/5: 5 = 3. Berarti 3 kali Bu. 

-8+3" 
P : "Sekali naik herapa derajat?" 
0 3 : "4°C. 

-8+3x4 
Lalu gimana Bu? " 

P : "Hi tung du/u operavi yang lebih kuat, yaitu perkalian. " 
0 3 : "Begini? -8 + 12. Terus gimana Bu?" 
P : "Tandanya mengikuti bi/angan yang lebih besar. Kemudian bilangan 

yang lebih besar dikurangi bilangan yang lebih kecil. " 
03 : "Jadi-8+ 12~4." 
P : "Jad1: berapa suhu di da/am a/mari es ketika lampu menya/a?" 
0 3 : "4°C." 
P : "Bagaimanajika lampu mati selama JO menit?" 
0 3 : "JO: 5 ~ 2 

-8+2x4 
~-8+8~0 

Jadi, jika lampu mati selama JO menit, suhu di da/am a/mari es ketika 
/ampu menya/a adalah 0°C. " 

P : "Bagus. Jadi untuk soal nomor 2 inipun, ada banyak kemungkinan 
jawaban." 

Setelah mengetahui kesalahannya clan memahami maksud dari soal nomor 2, 0 3 

bisa membetulkan jawabannya bahkan mampu memberikan altematif jawaban 

lain dari soal yang sama. 

Sedangkan untuk soal nomor 3, 0 3 melakukan kesalahan memahami clan 

kesalahan da1am menyimpulkan atau menuliskan jawaban akhir. Hal ini terjadi 

karena dia membuat kalimat matematika tidak diawali dari infonnasi yang sudah 

diketahui di soal, yaitu berat semangka 7 kg atau 70 ons. Melainkan dari hal yang 
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ditanyakan, yaitu banyak apel dan berat masing-masing apel (2 x 35). Sedangkan 

dia berpikir bahwa jawaban adalah bilangan yang ada setelah tanda (=). Akan 

lebih tepat jika kalimat matematikanya diubah menjadi 70 ons = 2 x ... atau 70 

ons : 2ons = 35. Berikut hasil pekerjaan 0 3 untuk soal nomor 3. 

lo<lt"'vVrr /v/<nn? 
\cWfdf11' . 

Kesimpulan hanya 
sekedarmengamb1I 
dari bilangan 

sesudahtandal=l 

Gambar 4.8 Hasil pekerjaan 0 3 untuk soal nomor 3 

Kesalahan yang dilakukan oleh 0 3 dalam menyelesaikan soal nomor 3 ini 

dikarenakan kurang mampu menggali infonnasi penting dari soal. Yaitu infonnasi 

bahwa jumlah berat semua ape! sama dengan berat sebuah semangka (7 kg = 70 

ons = berapa buah apel). Berikut petikan wawancara dengan 03 . 

Soal nomor 3. 

0 3 melakukan kesalahan dalam menyimpulkan/menuliskan jawaban akhir. Dia 
berpikir bahwajawaban adalah bilangan yang ada setelah tanda (=). 

P : "Yol/a, pada soal nomor 3, kamu sudah menu/is apa yang diketahui, apa 
yang ditanyakan, dan merencanakan cara penyelesaian. Kamu menu/is 
bentuk matematis: 2 x 35 = 70 
Tetapi, mengapa kamu sa/ah do/am menu/is kesimpu/an?" 

P : "Kamu katakana bahwa, diperlukan 70 ape/ agar beratnya soma dengan 
semangka seberat 7 kg/'10 ons. 
SalU ape/ beratnya berapa? ·• 

0 3 : "2 ons." 
P : ".Kolau 1 ape/ 2 ons, 70 ape/ berapa beratnya?" 
0 3 : "2x70=140ons." 
P : "Noh.., apakah seperti itu yang diminta dalam soal?" 
0 3 : "YangmanaBu?" 
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0 3 : "Tidak Bu." 
P : "Di soa/, jumlah berat semua ape/ dengan berat semangka harus 

bagaimana?" 
0 3 : "Horus sama. " 
P : "Nah, pernyataan bahwa jumlah berat semua ape/ dengan berat 

semangka sama, seharnsnya kamu tu/is .iuga sebagai informasi yang 
diketahui. 
Jad1~ berapa ape/ yang betu/?" 

0 3 : "35 buah. " 
P : "Dari mana kamu peroleh 35?" 
0 3 : "70 ons ""' 2 ons x ... " 
P : "Bagaimana kamu menghitungnya? " 
o, : "70; 2 ~ 35." 
P : "/ya. Jodi, tido.k berarti yang di belakang tanda (=) itu adalahjawaban. 

Jawaban bisa di tengah seperti kamu tu/is tadi. Atau, kalau membuat 
kalimat matematika itu, sesuaikan dengan infonnasi yang ado pada soa/. 
Jangan dibalik, sehingga membuat kamu hingung sendiri. " 

0 3 : "Baik Bu. " 
P : "Ada lcemungldnan jawaban lain? Barangkali apelnya lebih besar, a/au 

lebih kecil, at au mungkin campur ada yang besar dan ada yang kecil. " 
0 3 : "/ya Bu. Apelnya kecil-kecil. Berat masing-masing I ons. 

70 ons: I ons = 70 
Jadi, diperlulcan 70 buah apel yang berat maring-masing I ons agar 
jumlah semua beratnya sama dengan beral sebuah semanglca." 

P : "Oke. Dan masih banyak Iagi kemungkinan jawaban yang lain. " 

Di akhir wawancara, 0 3 sudah bisa mengetahui kesalannya, bisa membetulkan 

kesalahan yang dia lakukan, danjuga bisa membuat altematifjawaban yang lain. 

d. Deskripsi Hasi Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Peoelitian 4 (04 / 

MNA) 

Obyek penelitian 4 (04 ) dalam menyelesaikan soal nomor I melakukan 

kesalahan transformasi. Dia bisa membaca soal dengan baik, bisa memahami 

maksud dari soal, yang dibuktikan dengan ditulisnya informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal dengan benar. Akan tetapi, saat dia mengubah informasi yang 

ada pada soal ke dalam model matematika masih kurang sempurna. Kalimat 

matematika yang dibuatnya belum mencenninkan infonnasi yang ad.a pad.a soal. 

Dia salah dalam menggunakan tanda operasi hitung (-). Untuk menyatakan uang 

Andi digunakan untuk membeli 4 barang, seharusnya uang Andi dikurangi jumlah 

uang yang harus dibayar. Bukan sebaliknya, seperti yang dilakukan 
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04 . Kesalahan transfonnasi ini mengakibatkan terjadi kesalahan juga dalam 

ketrampilan proses. Walaupun dalam menuliskan jawaban akhir temyata benar. 

Berikut basil pekerjaan 04 untuk soal nomor I. 

J...i:i: 
()\ \(f,-\' ;:..,,..., .,,,._, 

... , ... ,,..- ~~- f 1.(,('·,•.',.".,.,, o·~'I. 
' ' ' " ';, .... ,.,.,...., .. _ ......... "~~ .... ~ 

Kesalahan penempatan 
tanda (-l_,,kallmat 
matematika menjadi 

~ ~ ~ ~4-...·~ salah.SEharusnya 
• -- ,,_ 1'""-~ 25.000 -j3500 + 3500 --- ... - ~~ 

JIL~-~·~:' ~;:;!i~~~;:;::::::::~1 +3000 + 2000) 
I '>!::(,) ~. ~~.., • )>(;CO~ ) °"'..., I = 25000 -12000 = ,_ . .!!! .. , ~ \l. llM ":'·· 13000 

Gambar 4.9 Hasil pekerjaan 0 4 untuk soal nomor 1 

Kesalahan yang dilakukan 04 . dalam menyelesaikan soal nomor I ini 

disebabkan dia kurang mampu mentransfonnasi kalimat uraian menjadi 

kalimat/bentuk matematis. Selain itu, 04 kurang terbiasa menyelesaikan soal 

cerita secara terstruktur. Hal ini sebagaimana pengakuan dia ketika dalam 

wawancara peneliti tanya, mengapa kalimat matematika yang dibuatnya salah, 

sementara jawaban akhirnya betul. Dia mengakui kalau sering kesulitan ketika 

menyelesaikan soal cerita. Berkut ini petikan wawancara dengan 04 untuk soal 

nomor I. 

Petikan wawancara dengan O 4 

Soal nomor 1. 

Noval (04 ) melakukan kesalahan transfonnasi. Dia salah dalam membuat model 
matematis dari infonnasi yang didapatkan. Kesalahan ini berakibat salah pula 
dalam proses penyelesaian soal. Namun basil akhir/kesimpulannya betul. 

P : "Nova/, coba kamu lihat lagi lembar jawaban kamu untuk soal nomor I. 
LihaJ kalimat matematika yang ado. di situ Apa sudah betul?" 

04 : "Saya tidak bisa Bu." 
P : "Berapa rupiah total uang yang harus dibayar Andi untuk membeli 4 

barang?" 
o, : "Rp 12.000,00" 
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P : "Di situ tertulis: 
3.500 + 3.500 + 3.000+2.000-25.000~13.000 
Berarti 12.000-25.000 ~ 13.000 
Benarkah?" 

04 : "Sa/ah Bu, kebalik." 
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P : "Bagaimana seharusnya? Uang siapa yang digunakan untuk membeli 4 
barang?" 

0 4 : "Vang Andi." 
P : "Ka/au digunakan untuk membeli barang, uang Andi bertambah apa 

berkurang? " 
0 4 : "Berkurang." 
P : "Artinya, uang Andi dikurangi untuk membeli 4 barang. Bagaimana 

bentuk matematisnya? " 
o, : "25.000- (3.500 t 3.500 + 3.000 + 2.000) 

~ 25.000-12.000 ~ 13.000." 
P : "Baik. Mengapa kamu sa/ah membuat ka/imat matematika tadi?" 
04 : "Saya bingung Bu. Saya tahu maksudnya, tapi saya tidak bisa 

hagaimana menulisnya. Soal cerita itu sulit. " 
P : "Apa sekarang sudah bisa?" 
04 : "Sudah Bu. " 
P : "Seandainya Andi membeli 4 penghapus, apa boleh?" 
04 : "Bo/eh Bu." 
P : "Bagaimana kalimat matematikanya'!" 
o, : "25.000- (1.000 + 1.000 + 1.000 + 1.000) 

~ 25.000-4.000 ~ 21.000 
P : "Bisakah penjumlahan berulang yang ada di do/am kurung itu diubah 

dalam bentuk perkalian?" 
04 : "Bisa Bu. " 
P : "Bagaimana?" 
o, : "25.000-4 x 1.000 

~ 25.000- 4.000 ~ 21.000" 
P : "Bagus sekali. Dari sini bisa kita ketahui, bahwa soa/ ini bisa 

diselesaikan dengan beberapa cara danjuga beberapa kemungkinan 
jmvaban." 

Dari petikan wawancara di atas, bisa kita lihat bahwa , 04 sudah mampu 

memperbaiki kesalahannya, bahkan mampu menyelesaikan seal tersebut dengan 

kemungkinanjawaban yang lain dan cara penyelesaian yang berbedajuga. 

Untuk soal nomor 2, 04 melakukan kesalahan transfonnasi. 04 sudah bisa 

menyebutkan infonnasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2, namun 

kurang tepat dalam mengubah infonnasi pada soal ke dalain bentuk matematis. 

Dia tidak menuliskan berapa kali kenaikan suhu, tetapi hanya menuliskan 
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lamanya lampu mati, yaitu 15 menit. Jika Jampu mati 15 menit, seharusnya suhu 

di dalam almari es mengalami kenaikan 3 kali (15: 5 = 3), setiap naik 4°C. Jadi 

dalam kalimat matematika yang dinyatakan dengan penjumlahan berulang, 

seharusnya -8 + 4 + 4 + 4 = -8 + 12 = 4°C. 

Dia juga melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu salah 

menghitung. Hal ini karena kurang memahami konsep bilangan negatif. Dia 

menjumlahkan semua bilangan tanpa memperhitungkan bahwa ada bilangan 

negatif. Dalam penjumlahan yang melibatkan bilangan negatif, jika bilangan 

bulat positif ditarnbah dengan bilangan bulat negatif, maka hasilnya tergantung 

pada bilangan mana yang angkanya lebih besar. Selanjutnya, bilangan yang lebih 

besar dikurangi bilangan yang lebih kecil. 

Kesalahan transfonnasi dan kesalahan keterampilan proses yang dilakukan 

oleb 04 ini berakibat salab pula basil akhimya. Berikut ini basil pekerjaan 0 4 

untuk soal nomor 2. 

,..,.,S.-4J~ khv.t .... ~- ""''''t·<~-, ri,. 

- ~.-'>~Ne_')""'.{.;. 'lt(,;,tj~.:.ofs~ 

~'~~' '~fo.\'h.. ''-'\\,,, c.->I - • - .......... _. ' ' "<M<>"' v-..-...._,. ~-::- \i-{1~1<><"'11-

~ ;.,-i(;-ifi"'-~~I{;, 

·._ -t-'4+1..i1.+~,.lQ~6:.9'c:.l----
J:r\,,, ,..._.., '~~ l" "-' '!fl- . ., ...,,,....,. 1,...-, 

J_i~<1Ji1'!!E!ll-~~_Lgi~ 
f!}_e:_r.ilt..m!J!.a ... ~SJ!!ii<.!~
~-~t.i.H.!e:!jadl 3 !i!!i 
l~hingga daj!__rn_ 
~liJ!l_~~!~!!li.~l!l
!tt!!M!!Ya-8+ 4 +~~ 
+.~M.£1!!!.l!IJ&J. ~h 
Dan-8+4+4+4=-8 
+12(bukan24) =4'C 

Gambar 4.10 Hasil pckerjaao 0 4 untuk soal oomor 2 

Faktor penyebab 04 melakukan kesalahan transfonnasi dalarn 

menyelesaikan soal nomor 2 ini, karena kurang teliti. Dia mengira, kenaikan subu 

terjadi 4 kali dikarenakan ada infonnasi setiap naik 4°C. Antara angka 3 clan 4 

kurang dia perhatikan. Sementara, penyebab kesalahan keterampilan proses 

karena dia kurang menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat, 

terutama yang melibatkan bilangan bulat negatif. Sedangkan kesalahan 
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kesimpulan terjadi sebagai akibat kesalahan sebelumnya. Hal tersebut bisa dilihat 

pada petikan wawancara dengan 04 untuk soal nomor 2 berikut. 

Soal nomor 2. 
Nova! melakukan kesalahan transfonnasi. Dia kurang tepat dalam mengubah 
infonnasi pada soal ke dalam bentuk matematis. 04 juga melakukan kesalahan 
keterampilan proses, yaitu salah prosedur dalam menyelesaikan soal. Kedua 
kesalahan itu membuat Nova! salahjuga dalam membuat kesimpulan. 

P : "Sekarang, pada soal nomor 2, kamu sudah menu/is apa yang diketahui 
dan ditanyakan dengan benar. Sekarang coba Jihat kalimat matematika 
yang sudah kamu tulis. Apa sudah be tu/?" 

04 : "Sudah Bu. " 
P : "Cobo teliti lagi. Kamu tahu, kalau kamu tentukan lampu mati selama 15 

menit, berapa kali suhu di dalam a/mari es mengalami kenaikan? " 
04 : "Ee .. ,berapa kali ya .. " 
P : "Naiknya setiap berapa menit?" 
0 4 : "5 menit. Oh iya Bu .. , saya tahu. 15 : 5 = 3. Tiga kali naik Bu. " 
P : "Baik. Setiap ka/i naik berapa derajat celcius?" 
04 : "4°C" 
P : ''.!adi bagaimana kalimat matematikanya?" 
04 : "Oh iya. Seharusnya : -8 + 4 + 4 + 4. Saya /upa Bu, soya tergesa-gesa. 

Yang saya ingot 4°C. Judi saya ldra 4 kali naik." 
P : "Sere/ah kamu tahu kesalahan kalimat matematikanya, sekarang tulis 

yang betul dan hitung hasilnya!" 
04 : "-8 + 4 + 4 + 4 = 20" 
P : "Jngat, -8. Ada bilangan negatif Bagaimana menjumlahkan bilangan 

nega1ij?" 
04 : ''Eemmm ... " 
P : "Hasilnya mengikuti bilangan yang angkanya ... , bagaimana?" 
0 4 : "Lebih besar. " 
P : "Iya. Bilangan berapa yang angkanya lebih besar?" 
04 : "-8." 
P : "Berarti hasilnya?" 
0 4 : "Negatif" 
P : "Se/anjutnya, bilangan yang lebih besar diapakan?" 
04 : "Dilcurangi dengan bilangan yang lebih kecil." 
P : "Jadi?" 
04 :"-8+4+4+4 

~-4+4+4 

~o+4~4 

P : "lya bagus. Bagaimanajikapenjum/ahan beru/ang (4 + 4 + 4) 
dinyatakan dengan perkalian?" 

0 4 : "3x4" 
P : "Bagus. Lengkapnya?" 
04 : "-8+3x4" 
P : "Cara menyelesaikannya?" 
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04 : "-8 + 3 x 4 
~ -5 x 4 ~ -20" 

P : "Betulkah? Di situ ada penjumlahan dan perka/ian. Mana yang lebih 
kuat?" 

0 4 : "Perkalian." 
P : "/ya. Yang lebih kuat selesaikan dulu. Bisa?" 
04 : "Bisa Bu. 

-8+3x4 
~ -8 + 12 
""4" 

P : "Bagus sekali. Sekarang sudah paham?" 
04 : "Sudah Bu. " 
P : "Bagaimanajilca lampu mati selama 20 menit?" 
04 : "Jika /ampu mati selama 20 menit, maka suhu di dalam a/mari es naik 

sebanyak 20 : 5 ~ 4 kali. 
-8+4x4 
~ -8 + 16 
~8 

Jodi suhu di dalam almari es ketika Jampu menyala adalah 8°C. " 
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P : "Pinter. Jodi, soma dengan soal nomor 1, soal inipun bisa diselesaikan 
dengan beberapa cara danjuga beberapa kemungkinanjawaban." 

Pada soal nomor 2 inipun, dengan bimbingan peneliti 0 4 bisa membetulakan 

kesalahannya dan bisa pula menyelesaikan dengan cara lain dan juga jawaban 

yang lain. 

Berbeda dengan soal nomor 1 dan 2, pada soal nomor 3 ini 04 melakukan 

kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban (kesimpulan). 0 4 

melakukan kesalahan dalam penghitungan, yaitu ketika dia menjumlahkan 

bilangan 4 sebanyak 17 yang seharusnya hasilnya 68. Artinya, untuk mencapai 70 

(supaya sama dengan berat semangka) kurang 2, bukan 3 seperti yang ditulis 0 4 • 

Dalam bentukmatematis bisa ditulis 4 +4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 +4 +4 + 4 + 4 

+ 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 2 = 70. Atau bisajuga dalam bentuk pengurangan berulang, 

yaitu 70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4--4-4-4-2 ~ 0. 

Namun 04 menuliskan 4 +4 +4 +4 +4+4+ 4 +4+ 4 + 4 + 4 +4 +4 + 4 + 4 + 

4+4+3=70. 
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Begitu juga ketika dia menuliskan jawaban (kesimpulan). 0 4 menganggap 

bahwa jawaban dari soal adalah yang berada di sisi kanan tanda "=", yaitu 70. 

Sedang yang ditanyakan pada soal adalah berapa buah apel, bukan berapa berat 

ape!. Jadi seharusnya 04 menulis jawaban dengan menghitung ada berapa angka 

4, yang menunjukkan banyaknya apel dengan berat 4 ons, dan juga sisanya berapa 

ons, sehingga jumlah semua beratnya sama dengan berat semangka (=7 kg). Jadi 

saya memerlukan 17 ape/ yang berat masing-masing 4 ons dan J ape/ yang 

beratnya 2 ons. Berikut ini hasil pekerjaan 04 untuk soal nomor 3. 

4+4+4"'"4~+4-4+4-4+ 

4+4....J+4-4+4 =68, tinggal 

menambahkan 2 untuk sama 
dcngan 70, bukan 3_ 

llntuk Usimpulan, dihitung 
ada bcrapa bilangan 4, dan 
bcrapa bilangan 2, bukan 
bcrat total (70). 

Gambar 4.11 Basil pekerjaan 0 4 uotuk soal nomor 3 

Hal yang menyebabkan 04 rnelakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal nomor 3, baik kesalahan keterampilan proses maupun kesalahan penulisan 

jawaban adalah karena kurang teliti. Dia terburu-buru agar bisa cepat selesai dan 

mengumpulkan pekerjaannya sehingga bisa segera bergabung dengan temannya 

yang sudah selesai lebih dulu. Pemyataan itu dia sampaikan ketika peneliti 

melakukan wawancara dengannya. Berikut petikan wawancara dengan 0 4 untuk 

soal nomor 3. 

Soal nomor 3. 
Pada soa1 nomor 3 ini 0 4 melakukan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan 
penulisan jawaban (kesimpulan). a. melakukan kesalahan dalam penghitungan 
dan menulis hasil akhir. 

P : "Nova/, selcarang lihat kembali lembar jawahanmu untuk soal nomor 3. 
Coba komu hitung /agi!" 

04 : "/ya Bu." 
P : "Berapa hasilnya?" 
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04 : "71. Saya salah Bu. Ke/ebihan 1." 
P : "Bagaimana yang betu/?" 
04 : "Yang terakhir, angka 3 saya ganti 2. " 
P : "Baik Mengapa kamu salah menghitung?" 
04 : "Saya tergesa-gesa Bu. Saya lihat sudah banyak teman yang 

mengumpulkan. Nanti seya ditinggal. " 
P : "Berarti kamu tidak meneliti kemhalijawabanmu sehelum kamu 

kumpulkan? " 
04 : "Tidak Bu." 
P : "Sekarang, bolehkah seandainya yang diganti bukan 3, tetapi 4 yang 

terakhir misalnya. " 
0 4 : "Maksudnya bagaimana Bu?" 
P : "Kamu tu/is lagijawabanmu, tetapi angka 4 yang terakhir diganti 3. 

Kemudian kamu hitung. " 
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04 : "Iyo Bu. 
4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+3= 
70 
Bisa Bu. Hasilnya soma, 70. " 

P : "Jadi, bagaimana kesimpulan jawaban dari soal ini? Untuk bis a 
menyimpulkan dengan tepat, lihat lagi apa yang ditanyakan." 

04 : "Yang ditanyakan, berapa buah ape/ yang kamu perlukan agar jumlah 
semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka? Jadi diperlukan 18 
buah ape/." 

P : "Apakah 18 buah ape/ itu beratnya soma?" 
04 : "TidakBu. Yang 17 buah masing-masing beratnya 4 ons, yang 1 

beratnya 2 ons. " 
P : "Ka/au kesimpulan dari kalimat matematika yang baru saja kamu 

buat?" 
04 : "Jadi, dibutuhkan 16 buah ape/ yang masing-masing heratnya 4 ons dan 

2 buah ape! yang masing-masing beratnya 3 ons. " 
P : "Baik Sekarang kamu lihat lagi lembar jawabanmu. Apa kesimpulannya 

sudah betul? " 
04 : "Sa/ah Bu. Saya tidak teliti. Saya sekedar menu/is bilangan yang ada 

setelah tanda (=). Saya tidak membaca lcembali apa yang ditanyakan. 
Jadinya tidak sesuai. " 

P : "Bogus sekali. Apakah masih ada cara lain lagi untuk menyelesaikan 
soal nomor 3 ini? Misalnya dalam bentuk pengurangan berulang. Kamu 
tu/is dulu berat yang diinginkan, yaitu 70 ons, lcemudian dikurangi be rat 
masing-masing ape/" 

04 : "Gini Bu .. 
ro-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-3-J-a 
Angka 4 sebanyak 16 dan anglca 3 ada 2. Jadi, agar berat ape/ soma 
dengan berat semangka, dibutuhkan 16 buah ape/ yang masing-masing 
beratnya 4 ons dan 2 buah ape/ yang masing-masing beratnya 3 ons. " 

P : "Bogus sekali. Sekarang kamu bisa istirahat di /uar Ire/as. " 
04 : "/ya Bu, terimakasik" 
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e. Deskripsi Basil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Peoelitian 5 (Os! 

BAP) 

BAP adalah obyek penelitian 5, yang selanjutnya dalam penelitian ini 

disebut Os. 0 5 tennasuk siswa di kelompok rendah, baik dalam penelitian ini 

maupun dalam pembelajaran sehari-hari. 

Pada soal nomor 1, Os melakukan kesalahan membaca. Dia kurang 

mampu memaknai arti setiap kata atau istilah dalam soal, yaitu makna bahwa 

uang Andi digunakan untuk membeli 4 barang, sehingga uang Andi berkurang. 

Selain itu, 0 5 juga melakukan kesalahan memahami masalah. Dia sudah 

menuliskan infonnasi yang diketahui dari soal, tetapi kurang lengkap. Dia hanya 

menulis, yang diketahui harga barang, tidak mencantumkan besar uang Andi. 

Os juga melakukan kesalahan transfonnasi, yaitu belum mampu mengubah 

infonnasi pada soal ke dalam bentuk matematis yang tepat. Dia hanya menuliskan 

jurnlah uang yang harus dibayar untuk membeli 4 barang, tetapi tidak mencari sisa 

uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang, sebagaimana yang diminta 

soal. Proses penghitunganpun tidak samapi selesai. Belum dihitung sisa uang yang 

dimiliki Andi. Os juga melakukan kesalahan penulisan jawaban (menyimpulkan). 

Yang dia tulis di kesimpulan adalah jumlah uang yang harus dibayar untuk 

membeli 4 barang, bukan sisa uang Andi setelah membeli 4 barang. Untuk 

memperjelas uraian ini, berikut hasil pekerjaan Os untuk soal nomor 1. 

Kesimpulan tldak sesuai 

densan yang dltanyakan 

Gambar 4.12 Hasil pekerjaao 0 5 uotuk soal nomor 1 
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Adapun faktor penyebab 0 5 melakukan kesalahan membaca adalah 

karena dia belum mampu menggali informasi penting dari soal. Dia belum mampu 

memaknai kalirnat "berapa sisa uang yang dimilikinya setelah membeli 4 

barang?". Sedangkan kesalahan memahami soal terjadi karena dia kurang teliti. 

Masih ada infonnasi penting yang tidak ditulis pada infonnasi yang diketahui. 

Kesalahan transfonnasi dia lakukan karena 0 5 belum bisa mentransformasi 

kalimat uraian menjadi bentuk matematis. Selain itu, dia saJah dalam 

menyimpulkan karena memang sudah salah dari awal. Sehingga basil akhir juga 

salah. Faktor-faktor penyebab 0 5 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 bisa dilihat dari basil wawancara peneliti dengannya dalam petikan 

wawancara berikut. 

Petikan wawancara dengan Os 

Soal nomor 1 
Pada soal nomor l Bayu melakukan kesalahan membac~ kesalahan memahami, 
karena informasi yang diketahui kurang lengk:ap. Dia juga melakukan kesalahan 
transfonnasi. Dalam mengubah informasi pada soal ke dalam model matematis 
tidak tepat. Selain itu, Os juga melakukan kesalahan dalam menyimpulkan. 

P : "Bayu, coho kamu haca lagi soal nomor 1 ! " 
Os : (membaca soal dengan benar) 
P : "Baik, ado kata-katayang kamu helum paham?" 
Os : "Tidak Bu" 
P : "Berapa uang Andi? " 
o, : "Rp25.000,00" 
P : "Digunakan untuk apa uang Andi?" 
0 5 : "Untuk membeli 4 barang." 
P : "Untuk membe/i. Artinya bagaimana?" 
Os : "Soya nggak ngerti Bu." 
P : "Kalau uang Andi digunakan untuk membe/i, berarti uang Andi 

berkurang apa tidak? " 
Os : "Berkurang Bu. " 
P : "Ka/au berkurang, dilunjukkan dengan operasi apa? (+); (-); (x); (.)? 
0 5 : "Dikurangi." 
P : "Nah, dijawabanmu belum ada yang menurYuklran pengurangan. 

Sekarang, berapa harga kertas manila di Koperasi Sekolah?" 
05 : "Rpl.500.00" 
P : "Harga tempaJ pensil?" 
o, : "Rp/5.000,00" 
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P : "Andi membeli berapa barang?" 
Os : "4" 
P : "4 ilu boleh sama apa harus berbeda-beda?" 
0 5 : "Bisa sama bisa beda-beda" 
P : "Baik. Apa saja informasi yang kamu ketahui dari soa/ nomor J?" 
0 5 : "Daftar harga barang di Koperasi Sekolah" 
P : "Apa/agi?" 
0 5 : "Sudah Bu" 
P : "Berapa uang Andi? " 
0 5 : "Oh iya Bu .. Vang Andi Rp25.000,00" 
P : "Kenapa tidak kau tu/is?" 
0 5 : "Lupo Bu ... " 
P : "Harustelitiya ... sekarang, apayangditanyakan?" 
0 5 : "Jya Bu, yang ditanyakan, berapa sisa uang Andi sete/ah membeli 4 

barang?" 
P : "Kamu mengandaikan, Andi membeli apa saja?" 
0 5 : "Pensi/, bolpoin, spidol besar, dan penghapus. " 
P : "Oke. Berapa rnpiahjum/ah uangyang harus dibayar Andi?" 
0 5 : "Rpl 5.000,00" 
P : "Berapa rupiah sisa uang Andi? Bagaimana mencarinya? Ka/au 

membeli itu arlirrya uang Andi bertamhah atau berkurang?" 
0 5 : "Berkurang" 
P : "Jadi, operasi hitung apa yang dipakai? " 
0 5 : (kelihatan bingung) 
P : "(+), apa (-), apa (x), atau (.)?" 
0 5 : "Dikurangi Bu. " 
P : "Berapa dikurangi berapa dan berapa havilnya? " 
0 5 : "25.000-15.500~berapayaBu ... " 
P : "Coba hitung dengan cara bersusun. /ngat teknik meminjam. " 
o, ; "25.000 

15.500- (sampai disini Bayu bingung) 
00" 

P : "0-5 bisa apa Jidak? 
0 5 : "Tidak bisa Bu 
P : "Kalo tidak bisa harus pirljam " 
0 5 : "Bagaimana Bu?" 
P : "O dikurangi 5 tidak bis a, pirljam depannya jadi I 0. 10 dikurangi 5 

berapa, kamu tu/is. Sementara 5 dipinjam 1 tinggal 4. 4 dilwrangi 5 tidak 
bis a pinjam depannya jadi 14. 14 dikurangi 5 ... begitu seterusnya. 

o, 
25.,~00 

15.500-
9.500" 

P : "Bagus .. Jadi berapa rupiah sisa uang Andi?" 
0 5 : "Rp9.500,00 Bu." 
P : "Sekarang kamu tu/is kalimat matematika yang benar. Kamu awali dari 

uang Andi. Berapa uang Andi Jadi?" 
o, : "Rp25. 000, 00" 
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P : "Kemuadian, kalau Andi membeli barang berarti?" 
0 5 : "25.000-3.000+3.500+8.000+l.OOO" 
P : "Berikan tanda kurung pada harga barang yang dibeli Andi, untuk 

dihitung lehih dulu, sehingga kamu mudah menye/esaikanya. " 
o, : "25.000-(3.000 + 3.500+8.000+1.000)" 
P : "Bagus. Sekarang selesaikan. " 
o, : "25.000-(3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000) 

~25.000- 15.500 ~ 9.500" 
P : "/ya... Sekarang, seandainya Andi membeli tempat pensil, tip-ex, 

bolpoin, don penghapus, bagaimana ka/imat matematikanya?" 
o, : "25.000-(15.000 + 3.500 + 3.500 + 1.000) 

~25.000-23.000 ~ 2.000" 
P : "Oke, kamu sudah bisa. 

Apa mungkin adajawaban lain Jagi,jika yang dibeli Andijuga lain?" 
0 5 : "Mungkin Bu ... " 
P : "Kamu sudah bisa menghitungnya?" 
0 5 : "Bisa Bu. " 
P : "Bogus, soal inf memungkinkan banyak jawaban. Tidak harus soma. " 

Di akhir wawancara, dengan bimbingan peneliti akhimya 0 5 mampu 

membetulkan jawabannya, dan dia juga bisa memberikan altematif jawaban lain 

dari soal ini. 

Pada soal nomor 2, 0 5 melakukan kesalahan membaca, yaitu tidak mampu 

memaknai arti setiap kata dalam soal. Dia tidak mampu menerjemahkan makna 

kalimat suhu mula-mula, kemudian pada saat lampu mati suhu naik 4°C setiap 5 

menit. Ada tiga hal yang hams diperhatikan dari kalimat tersebut, yaitu suhu 

mula-mula, suhu naik, dan naik 4°C setiap 5 menit. Serta Jamanya lampu mati 

yang harus dia tetapkan sendiri. Sehingga, empat hal tersebut tidak tercennin 

dalam jawaban 0 5• 

Sedangkan kesalahan memaharni juga dilakukan oleh 0 5 . Dia sudah 

menuliskan apa yang diketahui dari soal dan juga sudah menuliskan apa yang 

ditanyakan namun tidak sesuai dengan pennintaan soal. Dia menulis, ditanya: 

berapa saat Jampu menyala berapa suhu di da/am a/mari es ketika lampu 

menyala. 0 5 hanya sekedar rnenyalin kalimat yang ada pada soal, tanpa 
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memahami maksudnya. Kata "beberapa" dikira dan disalin "berapa", sehingga 

mengalami perubahan makna. 

Selain itu, 0 5 juga melakukan kesalahan transfonnasi, yaitu tidak tepat 

dalam mengubah inforrnasi pada soal ke dalam bentuk matematis. Dia tidak 

menuliskan suhu mula-mula dalam kalimat matematikanya, tidak mencari suhu di 

dalam almari es setelah lampu menyala, yang sebenarnya merupakan pertanyaan 

utama dari soal ini. Dia juga tidak menetapkan berapa larnanya lampu mati. 

Bahkan kalimat matenatika yang ditulis, tidak ada kaitannya dengan soal. 0 5 

hanya menu I is 3 x 4 = 12. Tidak jelas dari man a asalnya angk:a 3 dan angka 4, dan 

juga operasi perkalian yang dia tulis. Proses penghitungan tidak dilakukan dengan 

sempurna, sampai mendapatkan suhu almari es ketika lampu menyala. 

Kesalahan memahami dan kesalahan transfonnasi yang dilakukan oleh 0 5 

1n1 berakibat salah pula dalam menulis jawaban akhir atau menyimpulkan. 

Bahkan dia tidak menuliskan kesimpulan dari basil pekerjaannya. Berikut basil 

pekerjaan 0 5 untuk soal nomor 2. 

~~00!!.:_d!l!ffi 
~.J,!~-11$!:.~@,Q.1!:, 
~tl!.~!t~~~k@.r_i. 
~rlil!!tl!!!!llW~!!Y.~n,_ 

Ka6mat mat11matika tidak 

~rri~i:'!.!!1.~\!.l\y 
mula-mula,lamanya lampu 
mati,adanya k11nalkan suhu 
ketlkalampu mat!, dan suhu 
ketika lampu menyala 

Tldak ada kesimpulan 

Gambar 4.13 Basil pekerjaao 0 5 uotuk soal oomor 2 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini 0 5 melakukan lima macam 

kesalahan, yaitu kesalahan membaca, memahami, transfonnasi, keterampilan 
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proses dan menyimpulkan. Hal ini disebabkan dia tidak mampu menggali atau 

memahami informasi penting dari soal; kurang memiliki pengetahuan dan materi 

prasyarat untuk menyelesaikannya, yaitu pengetahuan tentang suhu, pengetahuan 

tentang operasi hitung campuran bilangan bulat yang melibatkan juga bilangan 

negatif; clan juga karena dia tidak terbiasa dan masih bingung saat menyelesaikan 

soal tipe open-ended. 

Apalagi soal-soal dalam penelitian ini merupakan soal cerita atau soal 

pemecahan masalah dengan tipe open-ended. Faktor-faktor penyebab 0 5 

melakukan kesalahan itu tercennin dari jawaban-jawaban dia ketika diwawancarai 

oleh peneliti. Berikut petikan wawancara dengan 0 5 untuk soal nomor 2. 

Saal nomor 2. 

Pada soal nomor 2 Bayu melakukan kesalahan membaca,memahami, 
transformasi, dan kesalahan menyimpulkan. 

P : "Sekarang kamu baca soal nomor 2. " 
Os : (membaca soal dengan benar, walaupun agak kurang lancar) 
P : "Kamu punya a/mari es di romah?" 
05 : "Punya. " 
P : "Pada saal lampu mali, bagaimana suhu di dalam almari es?" 
Os : "Menjadi lidak dingin Bu. " 
P : "Menjadi lidak dingin itu, berarti suhunya naik apa turun?" 
Os : "Naik. " 
P : "Suhu naik itu artinya bertambah apa berkurang?" 
Os : "Bertamhak" 
P : "Apa operasi hitung untuk menyatakan bertambah?" 
o, : "(+)" 
P : "Apa di jawahanmu sudah ada operasi penjumlahan (+)? " 
0 5 : "Tidak ada. Saya tidak tahu, harus nulis apa." 
P : "Seperti yang terjadi pada a/mari es di rumahmu kelika /ampu malt, 

begitu juga yang dibicarakan pada soal nomor 2 ini. 
Setelah kamu baca /agi dengan /ebih telili, tenlU kamu tahu, in/ormasi apa 
yang dikelahui pada soal nomor 2?" 

Os : "Dikelahui: suhu di dalam almari es mu/a-mu/a -8°C. Pada saat lampu 
matt, suhu di dalam almari es naik 4°C setiap 5 menit. " 

P : "/ya. Kemudian, apa yang ditanyakan? Kamu cermati lagi soa/nya, yang 
dilanyakan biasanya dinyatakan dalam kolimal tanya " 
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0 5 : "Ditanya: berapa suhu di dalam almari es ketika /ampu menyala? " 
P : "Bogus. Kamu bisa. Tetapi mengapa di lembar jawahanmu tidak seperti 

itu? Baca lagi yang kamu tu/is di lembar jawaban!" 
Os : "Berapa saat lampu menyala berapa suhu di dalam almari es ketika 

lampu merryala. 
Berarti saya salah baca Bu. Scrya tidak teliti. Saya kira berapa, temyata 
heberapa. 

P : "Sekarang kamu sudah tahu yang ditanyakan oleh soal. Buatlah Jwlimat 
matematika untuk menyelesaikan soal itu!" 

0 5 : "Bingung Bu, saya tidak bisa. " 
P : "Tulis du/u suhu mu/a-mu/a di dalam almari es. Kamu tahu berapa suhu 

mula-mula?" 
Os : "-SOC" 
P : "/ya Kemudian lampu mati. Ka/au lampu mati, seperti yang kamu bi/ang 

tadi, suhunya naik apa turun?" 
0 5 : "Naik Bu." 
P : "Baik, kalau naik, apaoperasi hitungyang tepat? (+), (-), (x), apa (.)? 
Os : "Pe~umlahan, ee .. ditambah. " 
P : "lya. Kemudian kamu tetapkan dulu, berapa lama lampu mati, karena di 

lembar jawabanmu be/um ada. " 
Os : " Saya tidak tahu kalau harus menentukan sendiri. Saya bingung Bu, 

pertanyaannya sangat sulit.Sekarang saya tetapkan lampu mati setengah 
jam." 

P : "Setengahjam itu sama dengan berapa menit? Ka/au 1 jam = 60 menit. 
Setengahjam berarti setengahnya. '' 

Os : "Setengahnya .... 30 menit." 
P : "Tadi, suhu naik setiap herapa me nit?" 
Os : " Setiap 5 menit. " 
P : "Ka/au lampu mati selama 30 menit, dan suhu naik setiap 5 menit, 

berarti berapa kali naik?" 
Os : "Tidak tahu. " 
P : "Tidak tahu? Kamu hitung lima-lima sampai 30. Ada berapa kali" 
Os : "Oh, enam kali. " 
P : "/ya, 6 kali. /tu sama dengan 30 dibagi 5. /ya Iran?" 
Os : "/ya Bu. " 
P : "Setiap kali naik berapa derajat?" 
Os : "4°C." 
P : "Oke.. Sekarang kamu tu/is : suhu mu/a-mu/a, ditambah naik berapa kali 

tadi, dikali setiap naik berapa derajat." 
Os : "Gini Bu : -8 + 6 x 4. " 
P : "/ya, bagus. Sekarang kamu selesaikan. lngat, di situ ada penjumlahan 

dan perkalian. Operasi mana yang /ebih kuat? /tu haros kamu hitung 
dulu." 

Os : "Yang lebih kuat perkalian. Jadi, 
-8 + 6 x 4 ~ (-8) + 24 ~ (-32). 

P : "Betullcah? Ada -8. Penjum/ahan dengan bilangan negatif. hasilnya 
mengikuti bi/angan yang angkanya lebih besar. Di sini, bilangan yang 
/ebih besar adalah (positif) 24. Jadi hasi/nya positif. Kemudian bilangan 
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yang lebih besar dikurangi bilangan yang lebih kecil, yaitu 24 ~ 8. Jodi 
berapa hasilnya? " 

o, : "16" 
P : "Tulis /agi yang Ieng/cap!" 
0 5 : " Lampu mati 30 menit. 

30: 5 ~ 6 
-8+6x4 
~ -8 + 24 
~ 16 

P : "Bogus. Jodi kesimpulannya bagaimana? 
0 5 : "Jodi, jika lampu mati selama 30 menit, suhu di da/am a/mari es ketika 

lampu menyala ado/ah J 6°C. " 
P : "lya. Topi kenapa di /emhar jawaban tidak kamu tu/is?" 
0 5 : "Karena saya tidak tahu jawahannya Bu. ,')aya baru tahu sekarang. " 
P : "Baiklah. Seandainya lampu mati selama JO menit. Kamu bisa 

menyelesaikannya?" 
0 5 : "Saya coba Bu. 

Lampu mali 10 men it. 
JO: 5 ~ 2 
-8+2x4 
~-8 + 8 
~Emm .. 8-8~0. 

Negatif apa posit if Bu? " 
P : "Ka/au 0 bukan posit if bukan negatif. Jodi 0 gitu saja. " 
0 5 : "Jodi, ,jika lampu matt se/ama 10 menil, suhu di dalam a/mari es ketika 

lampu menyala adalah 0°C. " 
P : "Bogus. Sudah bisa kamu. Jadi, kalau lamanya lampu mati berbeda, 

berbeda pulajawabannya." 

Dari petikan wawancara itu bisa kita lihat bahwa Os sudah mengetahui 

kesalahannya, bisa menulis jawaban yang benar, dan juga bisa menuliskan 

alternatif jawaban lain dari soal nomor 2. 

Sedangkan untuk soal nomor 3, Os melakukan kesalahan membaca, 

kesalahan memahami, kesalahan transfonnasi, kesalahan keterampilan proses, dan 

kesalahan penulisan jawaban/menyimpulkan. Kesalahan membaca, bisa kita lihat 

bahwa 0 5 tidak mampu memaknai kata-kata dalam soal sehingga dia tidak 

memahami maksud dari soal, walaupun dia sudah menulis apa yang diketahui clan 

ditanyakan dengan benar. Dia tidak paham, bahwa di dalam soal dikatakan jumlah 

berat semua apel barns = berat sebuah semangka = 7 kg = 70 ons. Sebenamya dia 

juga sudah mengubah infonnasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis, 
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tetapi tidak tepat, bahkan tidak ada kaitannya dengan soa1. Dia menulis 20 + 40 + 

60 + 80 + 100 = 30.000, sedangkan yang ditanyakan soal adalah dibutuhkan 

berapa apel agar jumlah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka (7 

kg). Dalam menjumlahkan kalimat matematika yang dia buatpun, juga salah. 20 + 

40 + 60 + 80 + 100 seharusnya hasilnya 300, bukan 30.000. Demikianjuga dalam 

menyimpulkan jawaban, dia tidak melakukannya dengan sempuma. Dia tidak 

menuliskan jumlah ape! yang dibutuhkan. Berikut basil pekerjaan 0 5 untuk soal 

nomor3. 

J_.:JJt,/ ',t/,J,.l, ~T'" lr~.l~µTi'. 

J.f.,'1" l~14'~ (,_,J,_ 1111( ·~,.11..,.~.,, fc'll>""' .,,., ~ 
'I-,,.'","'' 1~ ~,..., ... cWi, •. '""" 

KalJmat matematika 

tidakada ka!tannya 
dengansoal 

Hasll penjumlahan 

tidak tepat 

Ttdak ada kesimpulan 
jawaban 

Gambar 4.14 Basil pekerjaan 0 5 untuk soal nomor 3 

Pada soal nomor 3 ini 0 5 melakukan semua jenis kesalahan, mulai dari 

kesalahan membaca, memahami, transfonnasi, keterampilan proses, sampai 

kesalahan menyimpulkan. Hal ini terjadi karena dia tidak mampu menggali atau 

memahami infonnasi penting dari soal; tidak mampu mentransforrnasi kalimat 

uraian menjadi model rnaternatis; kurang memiliki pengetahuan dan materi 

prasyarat untuk rnenyelesaikannya, yaitu pengetahuan tentang konversi satuan 

berat dari kilogram ke ons dan pengetahuan tentang rata-rata berat buah apel pada 

umumnya; dan juga karena dia tidak terbiasa dan masih bingung saat 

menyelesaikan soal cerita tipe open ended. 

Faktor-faktor penyebab dia melakuk.an kesalahan itu, tercermin dari 

jawaban-jawaban dia ketika proses wawancara. Berikut petikan wawancara 

dengan 0 5 untuk soal nomor 3. 

44183

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100 

Saal nomor 3. 
Pada soal nomor 3 Bayu melakukan kesalahan membaca,memahami, 
transformasi. Kalimat matematika yang dia buat sama sekali tidak ada kaitannya 
dengan soal. Dia juga salah dalam menghitung, salah juga dalam menyimpulkan, 
bahkan tidak menulis jawaban akhir atau kesimpulan. 

P : "Bayu, kamu baca sekali lagi soal nomor 3!" 
0 5 : "/ya Bu. (Bayu membaca soal nomor 3, tetapi kurang lancar) 
P : "Bagaimana maksud dari soal ini? " 
0 5 : "Saya tidak tahu Bu. " 
P : "Ka/au kamu tidak lahu, kenapa kamu bisa menu/is apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari soal ini?" 
0 5 : "Saya nyontek teman." 
P : "Oh begitu ... Kemudian, untuk kalimat matematika yang karnu buat, apa 

maksudnya itu?" 
0 5 : "Saya tidak tahu Bu. Saya tidak bisa menyelesaikan soal ini. Saya asal 

jawab saja. Soalnya tidak hisa dikerjakan. " 
P : "Masak gak. bisa dikerjakan. Kenapa?" 
Os : "Berat apelnya berapa to Bu?" 
P : "Berat apelnya kamu tentukan sendiri. " 
Os : "Berapa to Bu? Gak ngerti. " 
P : "Kamu pernah beli ape/?" 
Os : "Pernah" 
P : "Satu kilogram isi berapa?" 
Os : "Waktu itu isi 5." 
P : "Ka/au 1 kg isi 5 buah, berarti 1 buah ape/ beratnya sekitar berapa? 

Kamu bis a mengubah kilogram menjadi ons. 1 kg = 10 ons. " 
Os : "10 ons : 5 = 2 om. Jadi 1 buah ape/ beratnya sekitar 2 om. " 
P : "Nah, miso/nya berat sebuoh ape/ sekitar 2 ons, diperlukan berapa buah 

ape/ agar jumlah semuo berotnya sama dengan berot sebuah semangka, 7 
kg? Jangan lupa, samakan dulu satuannya. Uboh kg menjadi ons!" 

Os : "7 kg~ 7x JO~ 70ons. 
70-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2 
-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2~0 

P : "Ada berapa angko 2?" 
Os : "Ada 35." 
P : "Jadi ada berapa ape/ yang berat masing-masing 2 ons?" 
Os : "35 buah" 
P "Baik, pengurangan beru/ang itu bisa diubah menjadi bentuk 

pembagian. Kamu bisa? " 
Os : "70 : 2 ~ 35. 

Diperlukan 35 buah ape/. " 
P : "Pinter. !tu hi/au berat apelnya masing-masing 2 om. Misa/nya berat 

apelnya tidak 2 ons. Apelnya agak besar. Bagoimana? " 
Os : Misalnya berat ape/ 4 ons. 

70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-2~0 
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P : "Ada berapa angka 4 dan ada herapa angka 2? Dan itu menunjukkan 
apa?" 

0 5 : "Ada 17 angka 4 dan 1 angka 2. Jodi diperlukan 17 ape/ yang berat 
masing-masing 4 ons dan sebuah ape/ yang beramya 2 ons. " 

P : "Bogus sekali. Sekarang sudah paham? Soalnya bisa diselesaikan apa 
tidak?" 

0 5 : "Bisa Bu. Sekarang saya sudah mengerti. " 
P : "Bagaimana denganjawabanmu yang di lembar jawaban?" 
0 5 : "Sa/ah Bu. ~';aya dulu tidak paham. " 
P : "Baik, terimakasih." 

Pada soal nomor 3 inipun akhimya 0 5 bisa membetulkan kesalahannya dan juga 

bisa menjawab dengan altematif jawaban yang lain. 

f. Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 6 

(06 /SKA) 

SKA/06 adalah obyek penelitan 6. Sebagai obyek dalam penelitian ini, 

SKA masuk di kelompok bawah, walaupun dalam pembelajaran sehari-hari dia 

termasuk siswa di kelompok atas. 

Dalam menyelesaikan soal nomor I, 0 6 melakukan kesalahan membaca, 

kesalahan memahami, kesalahan transfonnasi, kesalahan keterampilan proses, clan 

kesalahan penulisan jawaban. Kesalahan membaca, bisa kita lihat bahwa 0 5 tidak 

mampu memaknai kata-kata dalam soal sehingga dia tidak memahami maksud 

dari soal. Dia tidak mampu menangkap makna kalimat bahwa Andi memiliki 

sejumlah uang yang kemudian dibelanjakan untuk membeli 4 barang. Selanjutnya, 

dia sudah menuliskan infonnasi yang diketahui dari soal, tetapi kurang lengkap, 

tidak ada infonnasi tentang jumlah uang yang dimiliki Andi. Sedangkan yang 

ditanyakan dari soal tidak ditulis, diisi dengan kalimat matematika. 

Sementara, kesalahan transformasi yang dilakukan 0 6 adalah, kurang tepat 

dalam mengubah infonnasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis. 

Kalimat matematika yang dibuatnya tidak diawali dengan banyak uang yang 
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dimiliki Andi, kemudian dikurangi jumlah uang yang harus dibayar untuk 

membeli 4 barang, dan hasilnya merupakan jumlah sisa uang yang dimiliki Andi 

setelah membeli 4 barang. Tetapi dibalik, ditulis dulu harga barang yang dibeli, 

dijumlahkan, kemudian dikurangi jumlah uang yang dimiliki Andi. 0 6 menulis, 

3000 + 3000 + 2000 + 2000 + 1000 ~ 13000 - 25000 ~ 12000. Dari sini juga bisa 

dilihat, bahwa 06 menetapkan barang yang dibeli Andi ada 5. Padahal yang 

diminta soal Andi membeli 4 barang. 

Sedangkan kesalahan keterampilan proses yang dilakukan oleh 0 6 

meliputi kesalahan penghitungan dan kesalahan dalam operasi pengurangan. 

Kesalahan penghitungan terjadi pada basil penjumlahan harga barang yang dibeli 

(13000), dan juga pada hasil pengurangan 13000 - 25000 ~ 12000. Dikurangi 

artinya sama dengan ditambah lawan, yaitu ditambah (-25000), hasilnya (-12000). 

Sedangkan kesalahan dalam operasi pengurangan dilakukan ketika menempatkan 

jurnlah uang yang dimiliki Andi di belakangjurnlah uang yang harus dibayar. Hal 

ini mengakibatkan antara ruas kiri dan ruas kanan tanda = nilainya tidak sarna. 

Kesalahan memahami, transformasi, dan keterarnpilan proses ini mengakibatkan 

salah juga dalarn penulisan jawaban atau menyimpulkan. Berikut hasil pekerjaan 

0 6 untuk soal nomor 1. 

Tidak ada 1nformasl tentang 
Jum!ah uan11 yang dimiHki Andi 

~=-ldan ttdak ditulis apa yang 
ditanyakan 

Antara ruas klli dan kanan 
tanda = nliatnya tldak ~!!!!!!I 

Gambar 4.15 Hasil pekerjaan 0 6 untuk soal nomor l 
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Hasil pekerjaan 0 6 yang banyak kasalahan, membuat peneliti ingin tahu 

secara lebih mendalam apa faktor yang menyebabkannya. Karena dalam 

pembelajaran sehari-hari 06 tennasuk siswa yang berada di kelompok atas. 

Setelah melakukan wawancara dengannya, peneliti menyimpulkan bahwa 0 6 

melakukan banyak kesalahan karena faktor psikologis. Kondisi emosionalnya 

pada saat mengerjakan soal sangat berpengaruh kepada basil pekerjaannya. 

Berikut petikan wawancara dengan 0 6 . 

Petikan wawancara dengan 0 6 

Soal nomor l 
Dalam menyelesaikan soal nomor I, 0 6 melakukan kesalahan membaca, 
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 
penulisanjawaban. 

P : "Sekar, bagaimana kabar kamu hari ini?" 
0 6 : "Baik Bu, saya sehat. "(sambil tersenyum) 
P : "Siap saya ajak bincang-bincang?" 
06 : "Siap Bu." 
P : "Oke. Masih ingat soal-soal yang kamu kerjakan beberapa waktu yang 

la/u?" (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Sekar) 
06 : "Inga/. Salah semua ya Bu .. " 
P : "Kita lihat lagi. Sekarang coba kamu baca lagi soal nomor 1 ! " 
0 6 : "/ya Bu." (Sekar membaca soal nomor 1 dengan lancar tanpa ada salah) 
P : "Apakah ada kata-kata yang tidak kamu pahami? " 
0 6 : "Tidak Bu." 
P : "Baik/ah. Apa saja informasi yang kamu ketahui dari soal nomor 1?" 
0 6 : "- Daftar harga barang di lwperasi sekolah, 

- Vang Andi Rp 25.000,00 
- Aruli membeli 4 barang" 

P : "Bogus. Kemudian apa yang ditanyakan?" 
0 6 : "Sisa uang yang dimiliki Aruli setelah memheli 4 barang. " 
P : "/ya. Sekarang kamu tenJukan 4 barang yang dibeli Andi. " 
0 6 : "Misalnya Andi membeli buku tu/is isi 56, pensi/, kertas sampu/, dan 

penghapus. " 
p : "Iya. Bagain1ana kalimat matematika yang menyatakan uang Andi 

digunakan untuk. membeli 4 barang?" 
06 : "25.000-3.ooo-3.000-2.000-1.000." 
P : "Penyelesaiannya?" 
0 6 : "25.000-3.000-3.000-2.000-1.000 

~ 22.000-3.000-2.000-1.000 
~ 19.000-2.000-1.000 
~ 17.000-1.000 
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~ 16.000" 
P : "Oke. Ka/au harga barang yang dibeli dijumlahkan dulujadi 

bagaimana? " 
o, : "25.000- (3.000 + 3.000 + 2.000 + 1.000) 

~ 25.000-9.000 ~ 16.000" 
P : "Kesimpulannya? " 
0 6 : "Jadi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah 

Rp 16. 000, 00. " 
P : "Bogus sekali. Kamu bisa menyelesaikan soal nomor I dengan /ancar 

dan betu/. Sekarang coba kamu lihat lagi lembar jawabanmu! Apakah 
jawabanmu yang du/u jug a hetul? " 

0 6 : "Sa/ah semua Bu" 
P : "Apa /ramu tahu, apa saja kesalahannya? Bandingkan dengan 

jawabanmu yang sekarang!" 
0 6 : "Kesalahannya: 

yang diketahui kurang Ieng/cap, 
yang ditanyakan tidak ada, 
barang yang dibeli 5, seharusnya cuma 4, 
kalimal matematikanya salah, 
menghitungnya jug a salah, 
jawaban akhir juga salah. 

Semua sa/ah Bu. " 

104 

P : "Kira-kira kenapa saat mengerjakan soal dulu jawabanmu banyak yang 
salah?" 

0 6 : "Saya takut Bu. Karena sudahjam 07.00 motor ibu saya masih dipakai 
kakak. Saya mau noik sepeda, sudah telat. Akhimya saya nangis. Ketika 
sampai di sekolah saya masih kesal sama kakak Apalagi saya Zihal teman
teman semua sudah mengerjakan soal. Saya panik don jengkel sehingga 
tidak bisa mikir. " 

P : "Sekarang sudah tidakjengkel kan?" 
0 6 : "TidakBu .. "(sambiltersenyum) 
P : "Baiklah Sebrang, seandainya barang yang dibeli Andi diganJi, 

misalnya: spidol I pale, spidol besar, pensi/, dan buku isi 56. Bagaimana 
penyelesaiannya? " 

0 6 : "BaikBu.. 
25.000-(11.000 + 8.000 + 3.000 + 3.000) 
~25.000-25.000 
~o 

Jadi Andi tidak memiliki sisa uang." 
P : "Bogus. Apa masih mungkin ado jawaban lain lagi?" 
0 6 : "Mungkin, kalau barang yang dibeli beda, maka jawabannya jug a 

beda." 
P : "Oke, lain kaii gak perlu kesal ya .. !bu guru tidak akan marah 

walaupun kamu terlambat, asal alasanmu masuk aka/. Tidak perlu nangis 
juga. Nanti kamu ma/ah tidak bisa konsentrrui. " 

0 6 : "lya Bu, terimakasih." 
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Dari petikan wawancara tersebut dapat kita lihat bahwa dalam kondisi normal 

sebenamya 06 mampu menyelesaikan soal dengan baik. Dia JUga mampu 

memberikan altematif jawaban lain dari soal ini dengan baik pula Tetapi karena 

kondisi psikologis yang tidak stabil saat menyelesaikan soal membuat dia 

melakukan banyak kesalahan. 

Pada soal nomor 2, 0 6 juga melakukan kesalahan membaca, 

kesalahan memahami, kesalahan transfonnasi, keterampilan proses, serta 

kesalahan penulisan jawaban. 0 6 melakukan kesalahan membaca, yaitu tidak 

mampu memaknai arti setiap kata dalam soal. Dia tidak mampu menerjemahkan 

makna kalimat suhu mula-mula, kemudian pada saat lampu mati suhu naik 4 °C 

setiap 5 menit, dan harus menetapkan sendiri berapa lama lampu mati. Namun hal 

tersebut tidak tercermin dalam jawaban 0 5 . 

Kesalahan memahami bisa dilihat dari informasi yang ditulis pada yang 

diketahui clan yang ditanyakan. 0 6 sudah menuliskan apa yang diketahui dari soal, 

tetapi kurang lengkap. Selain suhu mula-mula, ada infonnasi bahwa saat lampu 

mati suhu di dalam almari es naik 4°C setiap 5 menit. Diajuga sudah menuliskan 

apa yang ditanyakan tetapi tidak sesuai dengan pennintaan soal. 0 6 menulis, yang 

ditanyakan adalah lama lampu mati, sedangkan pennintaan soal adalah suhu di 

dalam almari es ketika lampu menyala setelah beberapa saat lampu mati. 

Kesalahan transfonnasi dilakukan oleh 0 6 ketika dia mengubah infonnasi 

yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis. Dia sudah membuat kalimat 

matematika tetapi tidak mencerminkan infonnasi yang terdapat pada soal . 0 6 

hanya menulis 6 x 4°C = 21. Tidak dijelaskan dari mana asalnya 6, juga tidak 

disebutkan berapa lamanya lampu mati, berapa kali mengalami kenaikan suhu, 

berapa besar kenaikan suhu ketika lampu mati, serta berapa suhu di dalam almari 

es ketika lampu menyala. 
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Dalam keterampilan proses, 0 6 melakukan kesalahan komputasi. Yaitu 

salah dalam menghitung. Dia menulis 6 x 4°C = 21, seharusnya 24. Kesalahan 

mengubah informasi ke dalam bentuk matematis dan kesalahan menghitung ini 

berakibat salah pula dalam penulisan jawaban. Berikut hasil pekeijaan 0 6 untuk 

soal nomor 2. 

Ttdak menuliskan kenaikan suhu 
saatlampu mati (4"Csetiap5 
men it) 

Yang ditanyakan suhu ketika 
lampu menyala, lamanya lampu 
mati 

Terjadi kesalahan penghitungan 

Kesimpulan tidak sesuai 
pertanyaan 

Gambar 4.16 Hasil pekerjaan 0 6 untuk soal nomor 2 

Seperti yang teijadi pada soal nomor 1, soal nomor 2 inipun 0 6 tidak 

mampu menyelesaikan dengan baik, karena kondisi psikologisnya yang tidak 

mendukung. Hal ini terlihat dari petikan wawancara, untuk soal nomor 2 dapat dia 

selesaikan dengan baik dengan kondisi emosional yang baik pada saat wawancara. 

Berikut petikan wawancara dengan 0 6 untuk soal nomor 2. 

Soal nomor 2. 
Pada soal nomor 2, 0 6 juga melakukan kesalahan membaca, memahami, 
kesalaban transformasi, keterampilan proses, serta kesalahan penulisan jawaban. 
lnformasi yang diketahui kurang lengkap, yang ditanyakan tidak sesuai, kalimat 
matematika kurang tepat, penghitungan salah, sehinggajawaban akhir juga salah. 

P : "Sekar, untuk soal nomor 2, apakah kamu sudah paham yang dimaksud 
soal? Coba kamu sebutkan, informasi apa yang diketahui dari soal 
tersebut. " 

0 6 : "Yang diketahui: suhu mula-mula di dalam almari es adalah -8°C." 
P : "Ada lagi? Kamu cermati lagi." 
0 6 : "Ada. Yaitu, pada saat lampu mati, suhu di dalam almari es naik 4°C 

setiap 5 menit. Dan lamanya lampu mali ditetapkan sendiri. " 
P : "Jya. Kalau yang ditanyakan?" 
0 6 : "Ditanyakan: berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?" 
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P : "Betul. Bagaimana menu/is kalimat matematikanya? Jangan lupa, 
tetapkan dulu berapa lama lampu mati. " 

0 6 : "Misalnya /ampu mati 5 menit. " 
P : "Ka/au /ampu mati 5 menit, berapa kali mengalami kenaikan suhu?" 
06 : ",f)atu kali." 
P : "Jodi, bagaimana menulisnya? Suhu mu/a-mu/a, kemudian suhu naik I 

kali, sekali naik 4 derajat. " 
06 : "-8 + 1 x 4" 
P : "Sekarang selesaikan. Ingot ada pe,Yumlahan dan ado perkalian!" 
06 : "-8 + 1 x 4 

~ -8 + 4 ~ (-4)" 
P : "Bagaimana kesimpulannya? " 
06 : "Jodi, lea/au lampu mati selama 5 menit, suhu di dalam a/mari es ketika 

lampu menyala adalah -4°C. " 
P : "Bogus, sekarang bagaimanajika /ampu mati tidak 5 menit, tetapi lebih 

lama?" 
0 6 : "Misalnya lampu mati 1 jam atau 60 menit. 

60:5~12 

-8+12x4 
~ -8 + 48 
~ 40 

Jadi, jika lampu mati selama 1 jam, suhu di do/am almari es ketika lampu 
menyala adalah 40°('. " 

P : "!ya, jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala tergantung 
pada lamanya lampu mati. Bisa bermacam-macamjawaban." 

Seperti halnya pada soal nomor 1 dan nomor 2, pada soal nomor 3 inipun 

0 6 melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 

transfonnasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga kesalahan dalam 

menyimpulkan. Kesalahan membaca bisa kita lihat dari ketidakmampuan dia 

memaknai arti kata dalam soal. 0 6 tidak mampu memaknai 7 kg itu = 70 ons, dan 

menganggap antara kg dengan on situ sama. 

Kesalahan memahami terlihat dari ketidakmampuan dia menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat 0 6 sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, namun 

kurang tepat. Yang diketahui berat sebuah semangka 7 kg, dan jumlah semua 

berat apel = berat sebuah semangka. Tetapi 0 6 hanya menulis, "diket: Berat 
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semangka". Dia juga menuliskan apa yang ditanyakan tetapi tidak sesuai dengan 

permintaan soal. Yang dimaksud dalam soal adalah banyaknya ape! yang 

dibutuhkan agar jumlah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka (7 

kg), sedangkan yang dia tulis adalah berat buah ape!. 

Dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematis, sebenamya 0 6 

sudah membuat kalimat matematika yang benar, tetapi kurang masuk akal. Dia 

tuliskan 2 + 2 + 3 ~ 7. Di dalam soal, 7 yang dimaksud adalah 7 kg (berat sebuah 

semangka). Tidak mungkin ada sebuah ape! dengan berat 2 kg atau 3 kg. Begitu 

pula dalam membuat kesimpulan, tidak sesuai dengan konteks soal. 06 

menyimpulkan bahwa semua beratnya sama, sedangkan yang dia tulis pada 

kalimat matematika 2, 2, dan 3. Kesimpulan ini juga tidak sesuai dengan konteks 

soal yang menanyakan banyaknya apel yang diperlukan agar jumlah semua 

beratnya sama dengan berat sebuah semangka. Berikut basil pekerjaan 0 6 untuk 

soal nomor 3. 

~~~~~~l;~~--------+l lnformasi kurans lengkap, tidak ., ada l>erat semangka den kallmat 

'"'~:9 VBl'llmenyatakanjumlahsemua 

' 
be rat ape I:: be rat sebuah 
semangka. 

Yang dltanyakan bukan be rat bu ah 
ape I 

Kalimat rnatematika ticlak reallstis 

~~~LkJIBre....~ 

"'"' 
Gambar 4.17 Hasil pekerjaan 0 6 untuk soal nomor 3 

Faktor penyebab kesalahan yang dHakukan 0 6 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 inipun sama dengan yang terjadi pa.da soal nomor 1 dan nomor 2. Dari 

awal dia datang kemudian mulai mengerjakan soal sampai selesai dan 

mengumpulkan lembar jawabannya, kondisi emosionalnya masih belum stabil. 

Dan sama juga dengan soal-soal sebelumnya, ketika pelaksanaan wawancara 0 6 
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mampu menyelesaikan kembali soal nomor 3 ini dengan baik. Berikut petikan 

wawancara dengan 0 6 untuk soal nomor 3. 

Soal nomor 3. 
Pada soal nomor 3 inipun 0 6 melakukan kesalahan membaca, kesalahan 
memahami, kesalahan transfonnasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga 
kesalahan dalam menyimpulkan. Infonnasi yang diketahui dan ditanyakan kurang 
tepat, kalimat matematika juga kurang tepat, sehingga kesimpulan pun menjadi 
salah. 

P : "Selcarang untuk soal nomor 3, apa ada kata-kata atau ka/imat yang 
tidak kamu pahami?" 

0 6 : "Setelah saya baca lagi soalnya, saya sekarang sudah paham Bu. " 
P : "Baik/ah, apa yang diketahui don ditanyakan dari soal nomor 3 ini? " 
0 6 : "Diketahui: berat sehuah semangka 7 kg= 7 ons. 

Ditanyakan: berapa buah ape/ yang kamu perlukan agar jumlah semua 
beratnya soma dengan sebuah semangka?" 

P : "Bagus. Sekarang bual model matemalisnya, dan se/esaikan! Jangan 
/upa, dalam soal inipun kamu haros menentulcan sendiri beral masing
masing ape/. Sekitar berapa beral sebuah ape/?" 

0 6 : "/ya Bu. Saya pernah be/i 1 kg ape/ isinya 3 buah Berarti ada yang 
beratnya 4 ons dan ada yang 3 ons. 
Misalnya be rat ape/nya 4 ons ada 3 ons. Yang 4 ons ada 10 buah Jodi: 
10x4~40 

70 ons ~ 40 ons = 30 ons. 
30ons: Jons= JO 
Kesimpulannya, saya memer/ukan JO buah ape/ yang beratnya 4 ons dan 
10 buah ape/ yang beratnya 3 ons, sehingga jumlah semua beratnya sama 
dengan berat sebuah semangka. 

P : "Bagus sekali. Tetapi kenapa dulu kamu tidak mengetjakan seperti ini?" 
06 : "Ya itu Bu .. , soya lidak lwruenlrasi sehingga soya tidak paham sama 

sekali apa maksud soalnya. Soya mengeljakannya ngawur. Yang penting 
mengerjakan. " 

P : "Kamu menu/is di jawabanmu dulu: 2 + 2 + 3 = 7. Apa maksudnya? " 
0 6 : "Soya pikir yang penting sama dengan 7. Soya tidak mikir kalau 7 itu 

tujuh 7 kg atau 70 ons. " 
P : "Baildah, masih ada kemungkinan jawaban lain atau mungkin cara 

lain?" 
0 6 : "Kalaujawaban lain mungkin. Ka/au cara lain bagaimana ya.. " 
P : "Misa/nya dengan pengurangan berulang. " 
06 : "Oh iya. 

70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-3-3-3-3-3-3-3-3-3 
-3 ~o 
Emapatnya ado 10 dan tiganya juga ada 10. " 

P : "Bagus. Ka/au jawaban lain?" 
0 6 : "Misa/nya, kita anggap sqja semua ape/ beratnya sama, yaitu 2 ons. 

Tinggal kita bagi, 70 : 2 ~ 35. 
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Jadi, diperlukan 35 buah semangka agar jumlah semua beratnya sama 
dengan berat sebuah semangka. " 

P : "Oke. Pinter kamu. Terimakasih. " 

Deskripsi hasil tes tertulis dan wawancara dengan Ov 0 2 , 0 3, 04 , 0 5 , dan 

06 di atas mengenai pengelompokan jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab 

kesalahan masing-masing butir soal dirangkum dan disajikan dalam tabel 4.6; 

4. 7; dan 4.8 berikut. 

No Kode 

1 FfF 

2 MTJ 

3 YRV 

4 MNA 

5 BAP 

6 SKA 

Tabel 4.6 Jenis-jenis Kesalahan Siswa Soal Nomor 1 

Jenis Kesalahan 
Faktor Penyebab 

A B C D E 

--/ • terburu-buru!kurang teliti 

..J ..J • kurang teliti dalam menghitung 

• kurang mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
matematis 

• Ketidaklengkapan pengetahuan yang 
dimiliki · 

• kurang mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
matematis 

• kurang terbiasa menyelesaikan soal 
cerita secara terstruktur 

• belum mampu menggali informasi 
penting dari soal 

• kurang mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
materna tis 

• Faktor psikologis (kondisi emosinal 
stabil saat 
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No Kode 

1 FfF 

2 MTJ 

3 YRV 

4 MNA 

5 BAP 

6 SKA 

No Kode 

1 FTF 

2 MTJ 

3 YRV 

4 MNA 

5 BAP 

Tabel4.7 Jenis-jenis Kesalahan Siswa Soal Nomor 2 

Jenis Kesalahan 
Faktor Penyebab 

A B C D E 

A 

• k:urang mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
matematis 

• kurang menguasai konsep operasi 
bulat 

• kurang mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
matematis 

• kurang terbiasa dengan soal open 
ended 

• k:urang teliti 
• k:urang menguasai konsep operasi 

bulat 

Tabel 4.8 Jenis-jenis Kesalahan Siswa Soal Nomor 3 

Jenis Kesalahan 

B c D E 
Faktor Penyebab 

• k:urang mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
matematis 

• belum mampu menggali informasi 
dari soal 

• terburu-buru 

• tidak mampu menggalilmemahami 
informasi penting dari soal 

• tidak mampu mentransformasi 
kalimat uraian menjadi bentuk 
matematis 
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6 SKA 

Keterangan : 

A = Kesalahan membaca 

B = Kesalahan memahami 

C = Kesalahan transformasi 

• kurang menguasai materi prasyarat 
(konversi kilogram ke ons) 

• kurang terbiasa dengan soal cerita 
ended 

D = Kesalahan keterampilan proses 

E = Kesalahan penulisan jawaban 

C. Pembahasan Basil Penelitian 

112 

Penelitian yang telah dilakukan di kelas VI SD Negeri 3 Ketanon untuk 

mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dan faktor penyebabnya, serta perbedaan 

letak kesalahan dari siswa kelompok atas, sedang, dan bawah. Dari basil jawaban 

siswa dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal open ended materi operasi 

hitung bilangan bulat, siswa melakukan kesalahan pada seluruh jenis kesalahan 

seperti yang dijelaskan oleh Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

meliputi kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami soal 

(comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan 

keterampilan proses (process skills error), dan kesalahan penulisan jawaban 

(encoding error). 

Dari data yang disajikan dalam tabel 4.5 dapat diketahui bahwa, kesalahan 

terbanyak yang dilakukan siswa adalah kesalahan penulisan jawaban (encoding 

error). Sedangkan kesalahan yang paling jarang terjadi pada siswa adalah 

kesalahan membaca (reading error). Apabila frekuensi kesalahan diurutkan dari 

yang paling banyak dialami siswa, maka urutan pertama adalah kesalahan 

penulisan jawaban (encoding error), kemudian kesalahan transformasi 
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(tramformation error) dan kesalahan keterampilan proses (process skills error) 

memiliki skor yang sama, disusul dengan kesalahan memahami soal 

(comprehension error), dan terakhir kesalahan membaca (reading error). 

Berdasarkan data tersebut bisa dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas 

VI SDN 3 Ketanon dalam membaca atau mengenali simbol serta memahami arti 

setiap kata, istilah, atau simbol dalam soal cerita tipe open ended sudah bagus. 

Sedangkan yang perlu mendapat perhatian lebih adalah kekurangmampuan siswa 

dalam menemukan hasil akhir dari soal berdasarkan prosedur atau langkah

langkah yang telah digunakan, menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal 

dengan benar, dan menuliskan jawaban akhir sesuai kesimpulan. Hal ini karena 

pada sebagian besar siswajika melakukan kesalahan pada tahap sebelwnnya akan 

berakibat salah pula dalam penulisanjawaban atau kesimpulan. 

Secara rinc~ kesalahan yang dilakukan siswa untuk setiap seal adalah 

sebagai berikut. Kesalahan membaca, dengan indikasi tidak mampu memaknai 

arti setiap kata dan istilah dalam seal, pada seal nomor I, 2, dan 3 masing-masing 

4 siswa. Untuk kesalahan memahami, yang terjadi karena siswa tidak memahami 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal secara Jengk.ap, dialarni siswa 

pada setiap seal, baik soal nomor I, 2, dan 3 dengan jumlah masing-masing 4, 6, 

dan 7. Sedangkan kesalahan transformasi karena ketidakmampuan siswa dalam 

rnengubah infermasi pada soal ke dalam model dan simbol matematika terjadi 

pada semua seal. Pada seal nomor 1 dialami oleh 7 siswa, seal nemer 2 oleh 11 

siswa, dan soal nomer 3 oleh 7 siswa. 

Kesalahan yang keempat yang dilakukan sisYia adalah kesalahan 

keterampilan proses, di mana siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah

langkah yang alcan digunalcan untuk menyelesaikan seal dengan tepat . Kesalahan 

ini terjadi pada soal nornor 1 sebanyak 9 siswa, soal nomor 2 sebanyak I 0 siswa, 

dan pada seal nomer 3 dialami oleh 6 siswa. Untuk kesalahan terakhir, yaitu 

kesalahan penulisan jawaban atau kesimpulan yang merupakan kesalahan terbesar 
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yang dilakukan siswa, dengan indikasi siswa tidak mampu menemukan hasil 

akhir dari soal berdasarkan prosedur atau langkah-langkah yang telah digunakan, 

tidak dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal dengan benar, dan 

tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai kesimpulan, dialami oleh 7 siswa 

pada soal nomor I, I 2 siswa pada soal nomor 2, dan 8 siswa pada soal nomor 3. 

Apabila dilihat dari kesalahan yang terjadi pada masing-masing soal, 

kesalahan terbanyak. terjadi pada soal nomor 2. Ada 12 anak yang melakukan 

kesalahan , sedangkan soal nomor 1 ada I 0 anak. dan soal nomor 3 ada 11 anak. 

Soal ini berbicara tentang ha! yang abstrak, yaitu suhu almari es yang disebabkan 

listrik padam. Dari 15 siswa kelas VI SON 3 Ketanon tidak semua memiliki 

almari es di rumahnya. Selain itu, di dalam soal ini ada bilangan negatif dan 

dalam penyelesaiannya melibatkan beberapa operasi hitung. Hal-hal itulah yang 

membuat soal nomor 2 ini tennasuk dalam kategori soal yang paling sulit 

dibanding dua soal yang lain. 

Dari masing-masing kelompok, yaitu kelompok atas, sedang, dan bawah 

dapat dilihat adanya perbedaan banyaknya kesalahan yang dilakukan. 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa kelornpok atas untuk soal nomor 1, 

maksimal melakukan dua macam kesaJahan, itupun hanya 1 siswa. Dan I siswa 

lagi satu macam kesalahan dan 2 siswa menjawab dengan benar. Untuk soal 

nomor 2, sebagian besar siswa di kelompok atas, yaitu 3 siswa melakukan dua 

macam kesalahan dan satu siswa melakukan tiga macam kesalahan. Sedangkan 

pada soal nomor 3, ada 2 siswa melakukan satu macam kesalahan, I siswa 

melakukan dua macam kesalahan, dan 1 siswa lagi menjawab dengan benar. Jadi 

pada kelompok ini ada 3 jawaban benar dan maksimal siswa melakukan tiga 

macam kesalahan. 

Siswa yang masuk kelompok sedang, untuk soal nomor I ada 3 siswa 

melakukan dua macam kesalahan. Pada soal nomor 2 ada 2 siswa melakukan tiga 

macam kesalahan dan 2 siswa lagi melakukan empat macarn kesalahan. 
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Sedangkan pada soal nomor 3, ada I siswa melakukan satu macam kesalahan, 2 

siswa rnelakukan dua macam kesalahan, dan I siswa lagi melakukan tiga macam 

kesalahan. Dalam kelompok ini maksimal siswa melakukan empat macam 

kesalahan. 

Dan pada kelompok bawah hampir semua jenis kesalahan terjadi pada 

setiap soal. Hanya ada I siswa yang melakukan empat macam kesalahan pada soal 

nomor I, selebihnya pada semua soal siswa melakukan lirnajenis kesalahan. 

Dari tabel 4.5 juga kita bisa melihat bahwa masing-masing kelompok 

terdapat perbedaan pada jenis kesaJahan yang dilakukan. Pada kelornpok atas 

tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca dan hanya I siswa pada soal 

nomor 3 yang melakukan kesalahan memahami. Pada kelompok sedangjuga tidak 

ada siswa yang melakukan kesalahan membaca. Kesalahan memahami terjadi 

pada soal nomor 2 dan soal nomor 3masing-masing sebanyak 2 anak. Kesalahan 

transformasi terjadi pada semua soal, begitu juga kesalahan keterampilan proses 

dan kesalahan penulisan jawaban. Sedangkan pada kelompok bawah semua jenis 

kesalahan dilakukan oleh semua siswa pada semua soal, kecuali pada soal nomor 

I ada satu siswa yang hanya melakukan empat jenis kesalahan. 

Selain menganalisis jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended materi operasi hitung bilangan bulat dan 

perbedaan letak kesalahan dari kelompok atas, sedang, dan bawah, penelitian ini 

juga menggali informasi tentang faktor penyebab siswa melakukan kesalahan. 

Dari tabel 4.6; 4.7; dan 4.8 dapat diketahui bahwa ada beberapa fuktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan. Faktor penyebab terbesar adalah kurang 

mampu mentransfonnasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis. Ada juga 

faktor lain yang juga menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan, yaitu faktbor 

psikologis, yaitu kondisi emosional siswa saat mengerjakan soaJ. Secara lengkap, 

fator penyebab siswa melakukan kesalahan adalah: 1) tidak mampu 

menggali/memahami infonnasi penting dari soal; 2) kurang mampu 
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mentransfonnasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis; 3) tidak terbiasa 

dengan soal open ended; 4) tidak terbiasa menyelesaikan soal cerita secara 

terstruktur; 5) belum menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat; 

6) ketidaklengkapan pengetahuan; 7) kurang teliti; dan 8) faktor psikologis, yaitu 

kondisi emosional siswa saat menyelesaikan soal. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bah sebelumnya, maka dapat disimpulkan: l) Jenis-jenis kesalahan dalam 

menyelesaikan soal open-ended yang dialami siswa pada materi operasi hitung 

bilangan bulat meliputi kesalahan membaca (reading error), kesalahan 

memahami soal (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), 

kesalahan keterampilan proses (process skills error), dan kesalahan penulisan jawaban 

(encoding error). 

Ada dua letak perbedaan kesalahan yang dilakukan kelompok atas, sedang, dan 

bawah, yaitu perbedaan banyaknya kesalahan dan perbedaan jenis kesaJahan. Pada 

kelompok atas ada 3 soal yang dijawab benar dan maksimal siswa melakukan tiga 

macam kesalahan. Pada kelompok sedang maksimal siswa melakukan empat 

macam kesalahan, dan pada kelompok bawah hanya ada I siswa yang melakukan 

empat macam kesalahan pada soal nomor I, selebihnya pada semua soal siswa 

melakukan limajenis kesalahan. 

Apabila dilihat dari jenis kesalahan yang dilakukan siswa, pada kelompok 

atas tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca dan hanya I siswa pada 

soal nomor 3 yang melakukan kesalahan memahami. Pada kelompok sedang juga 

tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca namun sudah ada yang 

melakukan kesalahan memahami. Sedangkan pada kelompok ba"1ah siswa 

melakukan semua jenis kesalahan, mulai kesalahan membaca, kesalahan 

mernahami, kesalahan mentransformasi, kesalahan keterampilan proses, dan 

kesalahan penulisan jawaban. 

Faktor-fa.ktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal open-ended materi operasi hitung bilangan bulat meliputi 1) tidak mampu 

menggali/memahami informasi penting dari soal; 2) kurang mampu 
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mentransfonnasi kalimat uratan menjadi bentuk matematis; 3) tidak terbiasa 

dengan soal open-ended; 4) tidak terbiasa menyelesaikan soal cerita secara 

terstruktur; 5) belum menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat; 

6) ketidaklengkapan pengetahuan; 7) kurang teliti; dan 8) faktor psikologis, yaitu 

kondisi emosional siswa saat menyelesaikan soal. 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan maka dengan 101 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Soal open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, pengalaman menemukan, mengenali dan 

memecahkan masalah dengan berbagai strategi dan altematif jawaban. 

Karena itu disarankan kepada Kepala Sekolah untuk memfasilitasi dan 

memberikan motivasi kepada semua Guru agar mengembangkan soal open 

ended, terutama dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

Sedikitnya soal open-ended dalam mata pelajaran matematika, 

dikarenakan membuat soal open-ended ataupun mengubah soal tertutup 

menjadi soal terbuka ticlaklah mudah. Begitu juga ketika 

mengimplementasikan soal tersebut dalam pembelajaran matematika di 

sekolah, apalagi sekolah dasar. Untuk itu, direkomendasikan agar para guru 

lebih semangat dalam meningkatkan kompetensi mengembangkan soal open

ended, menyosialisasikan dan mengimplementasikan dalain pembelajaran 

matematika Dengan demikian guru memiliki potensi untuk membina siswa 

agar mampu berpikir dan bekerja kreatif dan tingkat tinngi. 

Selain itu, dengan diketahuinya bahwa faktor penyebab terbesar siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika karena siswa 
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kurang mampu mentransfonnasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis, 

maka direkomendasikan kepada guru agar memperbanyak memberi latihan 

kepada siswa, terutama soal-soal cerita tipe open-ended. Dan membiasakan 

siswa untuk menyelesaikan soal cerita secara terstruktur. 

3. Bagi Siswa 

Melihat faktor-faktor penyebab kesalahan yang terjadi, mencerminkan 

siswa belum terbiasa menyelesaikan soal cerita tipe open-ended. Siswa harus 

lebih sering berlatih, lebih teliti, dan menguasai materi prasyarat sebelum 

melanjutkan ke materi selanjutnya. 

4. Bagi Peneliti 1..ain 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada peneliti selanjutnya adalah 

mencari solusi efektif dari pennasalahan-pennasalahan yang banyak dihadapi 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita tipe open-ended. Dan hendaknya 

penelitian ini dijadikan sebagai kajian dan pengembangan penelitian lanjutan 

baik pada objek atau tema yang sama maupun berbeda. 
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LAMPIRANl 

V ALIDASI INSTRUMEN SOAL TES 
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V ALIDASI INSffiUMEN SOAL 

A. JUDUL PENELITIAN 

"Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open -Ended Materi Operasi 

Hitung Bilangan Bulat Kelas VI SD Negeri 3 Ketanon" 

B. RUMUSAN MASALAH 

126 

1. Apa saja jenis-jenis kesalahan s1swa kelas VJ SD Negeri 3 Ketanon dalam 

menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat? 

2. Apa perbedaan letak kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam 

menyelesaikan soal open ended dari kelompok siswa rendah, sedang, dan tinggi? 

3. Apa saja faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas VI SD N 3 Ketanon dalam 

menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat? 

C. KRITERIA VALIDITAS SOAL 

Validitas Isi: 

1. Materi ada dalam KTSP SD kelas VI semester I 

2. Materi tentang operasi hitung bilangan bulat 

3. Semua soal dapat diselesaikan 

4. Tidak ada kesalahan materi soal 

Validitas Konstruk: 

1. Ada kisi~kisi 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

3. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 

4. Soal yang diberikan merupakan soal open ended 

5. Soal sesuai dengan tingkatan (level) matematika anak 

6. Penyebaran materi merata 

7. Ada kuncijawaban 

8. Ada pedoman penyekoran 
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D. STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR, INDIKATOR 

Standar Kompeensi : 

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar dan Indikator : 

127 

1.3 Menyelesaikan masalah yang melibatkan operasi hitung termasuk penggunaan akar 

dan pangkat 

1.3.1 Menyelesaikan masalah yang melibatkan operasi hitung campuran bilangan bulat 

E. INSTRUMEN TES 

Kisi-Kisi So a I 
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Mata Pelajaran 

Kelas 

Materi 

Alokasi Waktu 

SOALTES 

: Matematika 

: VI 

: Operasi Hitung Bilangan Bulat 

: 35 menit 

1. Perhatikan tabel daftar harga barang di Koperasi Sekolah berikutl 

Barnnn Harnn Barona 

Buku tulis isi 32 2000 Pensil 
Buku tulis isi 38 2300 Bolrx in 
Buku tulis isi 56 3000 Penahanus 

Buku aombar 3500 Ti~· 

Kertas manila 1500 So idol kecil 

Kertas HVS 200 So idol I nnk 

Kertas folio nttris 500 So idol besar 

Kertas sampu\ 2000 TemMt pensil 
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Har..,,, 
3000 
3500 
1000 
3500 
1500 

11000 
8000 

15000 

Jika Andi memiliki uang Rp 25.000,00, berapakah sisa uang yang dimilikinya setelah 

membeli 4 barang? 

2. Suhu di dalam almari es mula-mula -8°C. Pada saat lampu mati, suhu di dalam almari 

es naik 4°C setiap 5 menit. Setelah beberapa saat lampu menyala, berapa suhu di 

dalam almari es ketika lampu menyala? 

(Anda tetapkan sendiri, berapa tamanya lampu mati) 

3. Sebuah semangka beratnya 7 kg. Serape buah apel yang kamu perlukan agar jumlah 

semua beratnya soma dengan berat sebuah semangka? 
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PENYELESAIAN 

I. Misalnya: 

a. Andi membeli 4 buku tulis isi 56. 

Harga barang yang dibeli Andi 4 x 3.000 = 12.000. 

25.000 - 4 x 3.000 = 25.000 - 12.000 = 13.000 

Maka sisa uang yang dimiliki Andi adalah Rp 25.000,00 - Rp 12.000,00 = 

Rp 13.000,00. 

b. Andi membeli buku gambar, kertas manila, pensil, dan spidol besar. 

Harga barang yang dibeli Andi = 3500 + 1500 + 3000 + 8000 = 16.000 

25.000 - (3.500 + 1.500 + 3.000 + 8.000) = 25.000 - 16.000 = 9.000 

Maka sisa "°"9 Andi = Rp 25.000,00 - Rp 16.000,00 = Rp 9.000,00 

c. Dan masih bo.nyak alternatif jawaban yang lain. 

2. Diketahui : suhu di dalam almari es -8°C, saat lampu mati suhu naik 4°C setiap 5 

menit. 

Ditanyakan : suhu di dalam almari es ketika lampu menyala. 

Alternatif I: jika lampu mati seiama 30 menit, suhu di dalam almari es mengalami 

kenaikan sebanyak 30 : 5 = 6 kali. 

Besarnya suhu dengan kenaikan sebanyak 6 kali adalah 6 x 4°C = 24°C. 

-8 +6 x4 = -8+ 24= 16 

Jodi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 16°C 
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Alternatif II: Jika lampu mati selama 15 menit, suhu di dalam almari es mengalami 

kenaikan sebanyak 15: 5 = 3 kali. 

Besarnya suhu dengan kenaikan sebanyak 12 kali adalah 3 x 4°C = l2°C. 

-8 + 3 x4= -8+12= 4 

Jodi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adatoh 4°C. 

3. Diketahui : Sebuah semangka beratnya 7 kg 
Ditanyakan: Berapa buah apel yang diperlukan agar jumlah semua beratnya soma 

dengan berat sebuah semangka? 

Alternatif I : 7 kg = 70 ons 

Misalkan berat sebuah apel 2 ons 

2+2+2+2+2+2+ ... =70 

Jodi diperlukan 35 apel 
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Alternatif II: 7 kg = 70 ons 

Misalkan berat sebuah apel 2 ons. 

70:2=35 

Jodi berat sebuah semangka sama dengan berat 35 buah apel 

Alternatif III: 7 kg = 70 ons 

Misalkan sekian buah apel beratnya masing-masing 2 ons 

Sementara sekian buah apel beratnya masing-masing 3 ons. 

3 x 10. 2 x 20 = 30. 40 = 70 
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J adi berat sebuah semangka sama dengan berat 10 ape I yang masing

masing beratnya 3 ons ditambah 20 apel yang masing-masing beratnya 

2 ons. 
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RUBRIK PENJLAIAN INSTRUMEN SOAL 

SKOR JIKA JAW ABAN SISW A 

4 );> Lengkap dan benar nntuk pertanyaan yang diberikan 
);> Ilustrasi keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya 

sempuma 
);> Pekerjaan ditunjukkan dan dijelaskan denganjelas 
);> Memnat sedikit kesalahan 

3 );> benar untuk pertanyaan yang diberikan 
);> Ilustrasi keterampilan pemecahan masalah, penalaran clan komunikasinya baik 
);> Pekerjaan ditnnjukkan dan dijelaskan 
);> Memnat beberapa kesalahan dalarn nenalaran 

2 );> Beberapa jawaban tidak lengkap 
);> Ilustrasi keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya cukup 
);> Muncul beberapa keterbatasan daJam pemahaman konsep matematika 
);> Banvak kesalahan dalam nenalaran 

I );> Muncul masalah dalam meniru ide matematika tetapi tidak dapat dikembangkan 
);> Keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya kurang 
);> Banyak salah perhitnngan 
);> Terdapat sedikit pemahaman yiptg diilustrasikan 
);> Siswa kurang mencoba beberapa hal 

0 );> Keseluruhan jawaban tidak ada atau tidak Narnpak 
);> Tidak rnuncul keterampilan pemecahan masalah, penalaran clan komunikasi 
);> Sama sekali pernahaman matematikanya tidak muncul 
);> Terlihatjelas mencoba-coba atau menebak 
);> Tidak meniawab semua kemunokinan van~ 
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LAMPIRAN3 

VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 
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V ALIDASI INSTRUMEN WA WANCARA 

A. JUDUL PENELITIAN 

"Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Operasi 

Hitung Bilangan Bulat Kelas VI SD Negeri 3 Ketanon" 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa saja jenis-jenis kesalahan s1swa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam 

menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat? 

2. Apa perbedaan letak kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam 

menyelesaikan soal open ended dari kelompok siswa rendah, sedang, dan tinggi? 

3. Apa saja faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon 

dalam menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat? 

C. KRITERIA V ALIDITAS INSTRUMEN 

Kesesuaan instrumen wawancara dengan tujuan wawancara, yaitu untuk menggali 

infonnasi tentang jenis-jenis kesalahan clan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan seal open ended pada operasi hitung bilangan bu lat. 

Validitas Isi: 

I. Pertanyaan sesuai dengan tujuan wawancara, yaitu untuk menggali jenis kesalahan 

dan faktor-faktor penyebab kesalahan 

2. Isi pertanyaan sesuai dengan jenjang 

3. Isi pertanyaan sesuai dengan prosedur Newman 

Validitas Konstruk: 

1. Bahasa sesuai dengan taraf berpikir siswa 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

3. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 

4. Pertanyaan yang diajukan mewakili semuajenis kesalahan menurut Newman 
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5. Pertanyaan memungkinkan siswa untuk mengemukakan beberapa strategi 

penyelesaian soal dan beberapa kemungkinanjawaban. 

D. INSTRUMENWAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dilaksanakan sebagai pelengkap terhadap data tes, untuk 

mendapatkan infonnasi secara langsung dalam menggali data mengenai jenis..jenis 

kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal open ended 

pada operasi hitung bilangan bulat. 

Wawancara ini bersifat tidak terstruktur, karena hanya memuat garis besar 

pertanyaan yang akan ditanyakan, dan pewawancara dalam hal ini peneliti, yang akan 

mengembangkan pertanyaan saat proses wawancara. 

Pada saat wawancara dilaksanakan, siswa diminta untuk: 

I. Membaca kembali soal yang diberikan ketika tes. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap pennasalahan ( soal) yang diberikan 

2. Melihat kembali jawaban yang telah dikumpulkan, agar siswa bisa mengingat kembali 

langkah-langkah ketika menyelesaikan soal tersebut. 

Selanjutnya, peneliti melak.ukan wawancara berdasarkan jawaban yang diberikan siswa 

pada saat tes. 

Berikut ini pedoman pertanyaan yang ditanyakan berdasarkan prosedur Newman 

untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 3, yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan membaca (reading error), diberikan 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Dapatkah kamu membaca soaJ nomor 1, 2, dan 3? 

b. Silakan baca soal tersebut! 

c. Apakah ada kata yang kamu anggap sulit? Jika ada sebutkan! 

d. Adakah symbol/lambang matematis yang tidak kamu ketahui pada soal ini? 

e. Mengapa kamu tidak bisa membacanya? 

2. Untuk mengetahuijenis dan penyebab kesalahan memahami masalah (comprehension 

error), diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Jelaskan infonnasi apa yang diketahui dalan1 soal? 
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b. Jelaskan apa yang ditanyakan dan diminta dalam soal? 

c. Apakah kamu yakin dengan yang kamu jelaskan, apakah ada yang lain? 

d. Adak.ah yang lainnya lagi? 

e. Berdasarkan pada kalimat yang mana kamu mengatakan bahwa rnasalah yang 

harus diselesaikan adalah seperti yang kamu katakana tadi? 

f. Mengapa kamu tidak mengetahui/salah menentukan masalah yang harus 

diselesaikan? 

3. Untuk mengetahuijenis dan penyebab kesalahan transfonnasi (transformation error), 

diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Menurut kamu, apa transfonnasi atau rumus yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1,2, dan 3? 

b. Buatlah kalimat matematika untuk menyelesaikan soal tersebut! 

c. Adakah kalimat matematika yang lain? 

d. Bisakah kamu membuat kalimat matematika yang lain lagi? 

c. Mengapa kamu tidak membuat/salah dalam membuat kalimat matematika? 

4. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan keterampilan proses (process skills 

error), diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Jelaskan bagaimana langkah-langkah yang kamu lak.ukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

b. Mengapa kamu melakukan langkah-Jangkah itu? 

c. Adakah Jangkah-Jangkah yang lain? 

d. Mengapa kamu tidak melakukan/melakukan salah langkah dalam 

menyelesaikan operasi hitung? 

e. Mengapa kamu melakukan kesalahan dalam 

penjwnlahan/pengurangan/pernbagian/perkalian? 

f. Bisakah kamu memperbaiki jawaban kamu? 

5. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan penulisan jawaban (endconding 

error), diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Tuliskanjawaban akhir dari soal nomor l, 2, dan 3 

b. Apakah kamu yak.in denganjawabanmu? Berikan alasanmu! 

c. Apakah kamu memeriksa kembalijawaban kamu sebelum kamu kumpulkan? 

d. Mengapa terjadi kesalahan dalam menuliskanjawaban? 
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Mata Pelajaran 

Kelas/semester 
Nama Va1idator 

Keahlian 

Unit Kerja 

Petunjuk: 

V ALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES 

: Matematika 

: VI/I 
: Sutopo, M. Pd 

: Pendidikan Matematika 

: Jurusan Tadr:is Matematika-f'akultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK), lnstitut Agarna Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai draf soal terlampir, dengan memberikan tanda 

centang (-,/) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria 

138 

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran 

atau langsung pada lembar soal tes 

3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu 

kategori yang sesuai. 

Keterangan Skala Penilaian: 

) I : tidak sesuai/relevan 

) 2 : kurang sesuai/relevan 

) 3 : cukup sesuai/relevan 

) 4 : sesuai/relevan 

lndikator Penilaian 

SKALA PENILAIAN 
NO VALIDASI INDIKATOR 

I 2 3 4 

I. Materi ada dalam KTSP SD kelas VI semester I 

I Jsi/K.011ten 
2. Materi tentang operasi hitung bilangan bulat 

3. Semua soal dapat diselesaikan 

4. Tidak ada kesalahan materi soal 

I. Ada kisi-kisi 

Konstruk/ 2. Bahasa yang diguoakan sesuai dengan EYD 
2 

proses 3. Kalima! yang digunakan mudah dipahami 

4. Soal yang diberikan merupakan aoaI open-ended 
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. 

5. Soal sesuai dengan tingkatan (level) matematika 

anak 

6. Penyebaran materi merata 

7. Ada kuncijawaban 

8. Ada pedoman penyekoran 

Keterangan: 

Komentar/saran 

·············· .... ···········• ............................................................................. ········ .. 

Kesimpulan: 

A. Layak digunakan 

B. Layak digunakan dengan perbaikan 

C. Tidak layak digunakan 

Tulungagung, 18 Oktober 2017 

Validator, 

SUTOPO, M. Pd 

NIP. 19780509 200801 I 012 
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Mata Pelajaran 

Kelas/semester 
Nama Validator 

Keahlian 

V ALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES 

: Matematika 

: VI/I 
: Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd 

: Pengawas SD 
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Unit Kerja : UPT Dinas Pendidikan Pernuda dan Olah Raga Kecamatan Kedungwaru 

Tulungagung 

Petunjuk: 

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai draf soal terlampir, dengan memberikan tanda 

centang ( '1) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria 

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran 

atau langsung pada lembar soal tes 

3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu 

kategori yang sesuai. 

Keterangan Skala Penilaian: 

~ : tidak sesuai/relevan 

~ 2 : kurang sesuai/relevan 

~ 3 : cukup sesuai/relevan 

~ 4 : sesuai/relevan 

lndikator Penilaian 

SKALA PENILAIAN 
NO VALIDASI INDIKATOR 

I 2 3 4 

I. Materi ada dalam KTSP SD kelas VI semester I 

I Isi/Konte11 
2. Materi tentang operasi hitung bilangan bulat 

3. Semua soal dapat diselesaikan 

4. Tidak ada kesalahan materi soal 

I. Ada kisi-kisi 

Konstrukl 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 
2 

proses 3. Kalima! yang digunakan mudah dipahami 

4. Soal yang diberikan merupakan soal open-ended 
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5. Soal sesuai dengan tingkatan (level) matematika 

anak 

6. Penyebaran materi merata 

7. Ada kuncijawaban 

8. Ada pedoman penyekoran 

Keterangan: 

Komentar/saran 

····················································································································· 

····················································································································· 
Kesimpulan: 

D. Layak digunakan 

E. Layak digunakan dengan perbaikan 

F. Tidak layak digunakan 

Tulungagung, 13 November 2017 

Validator, 

Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd 

NIP. 19620216 198201 l 009 

44183

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LAMPIRANS 

V ALIDASI AHLI TERHADAP 
INSTRUMEN WAWANCARA 

142 
44183

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



V ALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN WA W ANCARA 

Mata Pelajaran 

Kelas/semester 
Nama Validator 

Keahlian 

Unit Kerja 

Petunjuk: 

: Matematika 

: VI/I 
: Sutopo, M. Pd 

: Pengawas SD 

: Jurusan Tadris Matematika- Fakultas 'farbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 
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I. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai drafpedoman wawancara, dengan memberikan 

tanda centang ( .../) pad a ska1a penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria 

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian kornentar/saran 

atau langsung pada lembar soal tes 

3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu 

kategori yang sesuai. 

Keterangan Skala Penilaian: 

}> I : tidak sesuai/relevan 

}> 2 : kurang sesuai/relevan 

}> 3 : cukup sesuai/relevan 

}> 4 : sesuai/relevan 

Indikator Penilaian 

SKALA PENILAIAN 
NO VALIDASI INDIKATOR 

I 2 3 4 

1. Pertanyaan sesuai dengan tujuan wawancara, yaitu 

untuk menggali jenis kesalahan dan faktor-faktor 

I Isi/Konten penyebab kesalahan 

2. Jsi pertanyaan sesuai denganjenjang 

3. Isi pertanyaan sesuai dengan prosedur Newman 

Konstruk/ 
1. Bahasa sesuai dengan taraf berpikir siswa 

2 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 
proses 

3. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 
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---· 
4. Pertanyaan yang diajukan mewakili semua jenis 

kesalahan menurut Newman 

5. Pertanyaan memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan beberapa strategi penyelesaian soal .... 

Keterangan: 

--

Komentar/saran 

......................................................................................... ··························. 

Kesimpulan: 

A. Layak digunakan 

B. Layak digunakan dengan perbaikan 

C. Tidak layak digunakan 

Tulungagung, 13 November 2017 

Validator, 

Sutopo, M.Pd 

NIP. 19780509 200801 I 012 
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V ALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN WA WAN CARA 

Mata Pelajaran 

Kelas/semester 
Nama Validator 

Keahlian 

: Matematika 

: Vlll 
: Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd 

: Pengawas SD 
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Unit Kerja : UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kecamatan Kedungwaru 

Tulungagung 

Petunjuk: 

l. Mohon kesediaan Bapak. untuk menilai draf pedoman wawancara, dengan memberikan 

tanda centang (...J) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria 

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran 

atau langsung pada lembar soal tes 

3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu 

kategori yang sesuai. 

Keterangan Skala Penilaian: 

> : tidak sesuai/relevan 

} 2 : kurang sesuai/relevan 

> 3 : cukup sesuai/relevan 

> 4 : sesuai/relevan 

lndikator Penilaian 

SKALA FENILAIAN 
NO VALIDASI INDIKATOR 

I 2 3 4 

I. Pertanyaan sesuai dengan tujuan wawancara, yaitu 

untuk menggali jenis kesalahan dan faktor-faktor 

I lsi/Konten penyebab kesalahan 

2. Isi pertanyaan sesuai dengan jenjang 

3. Isi pertanyaan sesuai dengan prosedur Newman 

Konstruk/ 
I. Bahasa sesuai dengan taraf berpikir siswa 

2 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 
Proses 

3. Kalimat yang digunakan mudah dipabami 
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4. Pertanyaan yang diajukan mewakili semua jenis 

kesalahan menurut Newman 

5. Pertanyaan memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan beberapa strategi penyelesaian soal 

dan beberapa kemungkinan jawaban . 

Keterangan: 

.. 

Komentar/saran 

····················································································································. 
Kesimpulan: 

D. Layak digunakan 

E. Layak digunakan dengan perbaikan 

F. Tidak layak digunakan 

Tulungagung, 13 November2017 

Validator, 

Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd 

NIP. 19620216198201 1 009 
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Petikan wawancara dengan 0 1 

Soal nomor I. 
Faiz melakukan kesalahan penulisan jawaban 

P : "Faiz, masih ingat soal matematika yang kamu kerjakan hari Kamis yang 
lalu?" (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Faiz) 

0 1 : "lngat Bu" 
P : "Coba tulis lagi jawaban akhir kamu dari soal nomor I!" 
0 1 : "lya Bu" 
P : "Apakah kamu yak.in dengan jawabanmu?" 
0 1 : "Yakin Bu" 
P : "Betul kamu yak.in dengan jawabanmu? Apa alasanmu?" 
0 1 : "Caba saya hitung lagi Bu" 
P : "Bagaimana?" 
01 : "Saya salah menulis jawabannya Bu" 
P : "Menghitungnya sudah betul?" 
0 1 : "Sudah Bu" 
P : "Berapa?" 
0 1 : "Rp 25.000,00 - Rp 11.500,00 ~ Rp 13.500,00" 
P : "Berapa kamu menulisnya di lembar jawaban?" 
0 1 : "Rp 13.000,00 Bu" 
P : "Mengapa kamu salah menuliskanjawaban?" 
0 1 : "Karena saya tidak melihat basil hitungan saya" 
P : "Apa kamu memeriksa kembalijawabanmu sebelum kamu kumpulkan?" 
0 1 : "Tidak Bu" 
P : "Berarti kesalahan yang kamu lakukan ini karena apa?" 
0 1 : "Saya ceroboh Bu, tidak teliti" 

Soal nomor 2. 
Faiz melakukan kesalahan transfonnasi dan kesalahan keterampilan proses. 

P : "Faiz, untuk soal nomor 2, kamu sudah betul dalam menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Nah, menurut kamu, 
bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal ini?" 

0 1 : "Emmm ... (kelihatan bingung) 
P : "Bagaimana kalimat matematika yang kamu tulis di Jembar jawaban?" 
01 : "4° x 3 = 12°" 
P : "Apakah kalimat matematika yang kamu tulis itu sudah betul?" 
0 1 : "Tidak tahu" 
P : "Berapa suhu mula-mula di dalam almari es?" 
0 1 : "-8°C" 
P : "Apakah suhu mula-mula sudah kamu tulis di dalam kalimat matematika 

yang kamu buat?" 
01 :"Belum" 
P : "Mengapa?" 
0 1 : "Bingung Bu Saya belum paharn bagaimana mengubah ke da1am kalimat 

matematikanya'' 
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P : "Kamu tetapkan berapa Jamanya lampu mati?" 
0 1 : " 15 menit" 
P : "Selama 15 menit itu, berapa kali mengalami kenaikan suhu, kalau suhu 

naik setiap 5 menit?" 
0 1 : "15: 5 = 3. Mengalami 3 kali naik" 
P : "Bagus. Kalau setiap kali naik 4°C, berarti berapa kenaikan suhu selama 

lampu mati?'' 
0 1 :" 4° x 3 ~ 12°c" 
P : "Pinter, berarti kalimat matematika yang kamu buat itu menunjukkan apa?" 
0 1 : "Kenaikan suhu selama lampu pad.am" 
P : "Apa symbol operasi hitung untuk kenaikan suhu? (+), (-), (x) atau (:) ?" 
01 :"(+)" 
P : "Bagus. Apa kamu sudah menuliskan symbol kenaikan suhu ini?" 
01 : "Belum" 
P : "Jadi bagaimana bentuk matematis yang betul yang menggambarkan suhu 

mula-mula, kemudian mengalami kenaikan suhu 3 kali, setiap kenaikan 
4°c ?" 

0 1 :"-8+3 X4?" 
P : "Bagus. Lantas., bagaimana menyelesailkannya?" 

-8+4X3" 
-4X3~-12 

P : "Betulkah seperti itu langkah-langkah menyelesaikan operasi hitung 
campuran? Di siru ada penjumlahan dan perkalian.Mana yang kamu 
dahulukan?" 

01 : "Oh iya Bu, yang didahulukan perkalian" 
P : "Jadi, bagaimana yang betul?" 
0 1 :"-8+4X3 

-8+ 12~4 
P : "Kesimpulannya?" 
0 1 : "Jadi, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 4°C" 
P : "Oke. Itu tadi seandainya lampu mati selama 15 menit. Apa mungkin lampu 

mati lebih lama atau lebih cepat?" 
0 1 : "Mungkin" 
P : "Misalnya berapa lama?" 

0 1 : " ~jam atau 30 menit" 

P : "Oke. Bagaimana penyelesaiaannya?" 
o, :"30:5~6 

-8 + 6 x 4 
~-8+24~ 16 
Jadi, jika lampu mati selama 30 menit:. saat lampu menyala suhu di dalarn 
almari es menjadi t6°C" 

P : ''Baik. 
Jadi, untuk menyelesaikan soal ini, tidak hanya ada 1 jawaban benar. Ada 
banyakjawaban, tergantung kita menetapkan berapa lama lampu mati." 

Petikan wawancara dengan 0 2 

44183

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



150 

Soal nomor I. 
Miftakhul Janah melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu salah dalam 
menghitungjumlah uang yang harus dibayar untuk membeli 4 barang. 

P : "Mif, coba kamu baca lagi soal nomor 1 !" 
02 : "Perhatikan tabel daftar harga barang di Koperasi Sekolah berikut! 

Baran~ Haroa Baran I! HarJ,!a 
Buku tulis isi 32 2000 Pens ii 3000 
Buku tulis isi 38 2300 Bollll1in 3500 
Buku tulis isi 56 3000 Penohacus 1000 
Buku »mbar 3500 Ti~Y 3500 
Kertas manila 1500 Scidol kecil 1500 
Kertas HVS 200 Soidol l oak 11000 
Kertas folio e:aris 500 Soidol besar 8000 -· 
Kertas samoul 2000 Temn11t oensil 15000 

Jika Andi memiliki uang Rp 25.000,00, berapakah sisa uang yang dimilikinya 

setelah membeli 4 barang? 

P : "Baik, kamu paham apa yang diminta soal tersebut? 
02 : '"Paham Bu" 
P : "lnfonnasi apa yang diketahui dari soal nomor IT' 
0 2 : "Daftar harga barang di koperasi sekolah" 
P : "Apa lagi?" 
0 2 : "Uang Andi Rp 25.000,00." 
P : "Yang ditanyakan?" 
02 : "Sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang." 
P : "Pada jawaban soal nomor I, kamu menentukan apa saja 4 barang yang 

dibeli Andi?" 
0 2 : "Ternpat pensil 15.000, buku gambar 3500, dan 2 buku tulis isi 32, 4000" 
P : "Berapa rupiah yang harus dibayar Andi?" 
0 2 : "15.000 (menghitung di kertas) 

3.500 
4.000+ 

22.500 
P : "Coba lihatjawabanmu di len1bar jawaban. Berapa kamu tulis di situ?" 
02 : "23.500" 
P : "Bagairnana seharusnya?" 
o, : "25.000 -22.500 ~ 2.500" 
P : "Mengapa kamu salah dalam menghitungnya?" 
0 2 : "Saya tidak menyusun ke bawah Bu. Hanya saya kira-kira. Saya hitung 

dengan jari" 
P : "Bagairnana dengan jawaban akhir /kesimpulan kamu?" 
0 2 : "Salah bu. Saya jawab 1.500, karena saya sudah salah dalam menghitung. 

Seharusnya 2.500." 
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Soal nomor 2. 
Miftakh melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu pada proses 
penyelesaian operasi hitung campuran. Seharusnya operasi yang lebih kuat yang 
didahulukan, yaitu operasi perkalian. Tetapi Miftakh mendahulukan penjumlahan 
karena penjumlahan ada di depan (kiri). 

P : "Mif, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikan soal nomor 2!" 

0 2 : "Pertama, saya tentukan lamanya lampu mati, yaitu 30 menit. 30 : 5 = 6 
Kemudian saya buat kalimat rnatematikanya, -8 + (30: 5) x 4" 

P : "Bagus. Kemudian bagaimana menyelesaikannya?" 
0 2 : "'Yang di dalam kurung diselesaikan dulu. Jadi, 

-8 + (30: 5) x4 
~-8+6x4 

P : "Kemudian?" 
02 :"-8+6~(-14).Kemudian, 

-8+6x4 
~ (-14) x 4 ~ (-56) 
Jadi, suhu pada lemari es ketika lampu menyala adaJah -56°C" 

P : "Coba kamu teliti lagi. Sudah betulkah langkah yang kamu lakukan 
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran? 
Di situ ada penjumlahan dan perkalian. Mana yang lebih kuat?" 

0 2 : "Oh, iya Bu. Saya Jupa. Seharusnya perkalian yang diselesaikan dulu" 
P : "Jadi, bagaiman yang betul?" 
02 :"-8+6x4 

~-8+24~16 

P : '"Betu1. Kemudian, bagaimana kesimpulannya?" 
0 2 : "Kesimpulannya, suhu di dalam alrnari es ketika lampu menyala sebesar 

l6°C." 
P : "ltu kalau larnpu mati berapa lama?" 

0 2 : "30 rnenit." 
P : "Lengkapi kesimpulannya!" 
0 2 : "Jadi, jika lampu mati selarna 30 menit, suhu di dalam almari es ketika 

lampu menyala sebesar 16°C." 
P : "Bagus, adakah cara lain untuk menyelesaikan soal itu? 

Misalnya, kamu tentukan dulu besarnya kenaikan suhu selama 30 rnenit 
tadi. Coba kamu tulis!" 

0 2 : "Suhu mengalami kenaikan sebanyak 30 : 5 = 6 kali. 
6 x 4°C = 24°C" 

P :"Kemudian?" 
0 2 : "-8°C + 24°C = 16°C." 
P : "Bagus sekali. Masih ada cara yang Jain lagi?" 
0 2 : "Emm ... gak tahu Bu" 
P : "Misalnya tadi, berapa ka!i mengalami kenaikan suhu?" 
0 2 : "Enam kali" 
P : '~ah, nyatakan 6 kali itu dengan penjumlahan berulang." 
0 2 : ''Gini Bu .. (sambil menulis) 

-8+4+4+4+4+4+4 
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~8+8 

~ 16" 
P : "lya, bisa. Dan masih bisa dengan cara-cara yang lain lagi. 
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Selain itu, kamu juga bisa menentukan lamanya lampu mati yang 
berbeda. Misalnya, 10 menit, 15 menit, atau berapa saja. Yang tentu saja 
akan berbeda pula hasilnya." 

Soal nomor 3. 
0 2 melakukan kesalahan transfonnasi. Dia sudah mengubah informasi pada soal 
ke dalam bentuk matematis, tetapi kurang tepat. 

P : "Mif, menurut kamu, untuk soal nomor 3 101, bagaimana kalimat 
matematika yang tepat?" 

0 2 : "Saya bingung Bu" 
P : "Kamu sudah menyebutkan bahwa diketahui berat semangka 7 kg. 

Kemudian, berat sebuah semangka yang 7 kg itu harus sama dengan 
jumlah berat beberapa apel. Berat satu buah apel sekitar berapa?" 

0 2 : "Sa ya menentukan, berat ape I ada yang 2 ans dan ada yang 3 ons." 
P : "Bagus. Berarti kita perlu mengubah satuan semangka (kg) ke dalam ans. 

Bagaimana?" 
0 2 :"7kg~7x 10~1oons" 

P : "Iya. Sekarang, ada berapa apel yang beratnya 2 ons?" 
0 2 : "20 buah" 
P : "Berapa berat 20 buah apel tadi? Tulis kalimat matematikanya!" 
0 2 :"2x20=40" 
P : "Oke. Agar sama dengan berat semangka, kurang berapa ons lagi?" 
0 2 : "70 ons - 40 ons = 30 ons." 
P : "Betul. Kamu tadi sudah menentukan ada apel yang beratnya 3 ons. Nab 

sekarang, kekurangan berat 30 ons itu, terdiri dari berapa apel yang 
masing-masing beratnya 3 ons?" 

0 2 :"30:3~10" 

P : "Iya. Sekarang tulis kalimat matematika secara lengkap!" 
0 2 : "7 kg = 70 ons 

2 ons x 20 = 40ons 
70 ons - 40 ons = 30 ons 
30 ons: 3 ons =IO" 

P : "Bagus. Bagaimana kesimpulannya?" 
0 2 : "Agar sama dengan berat sebuah semangka, diperlukan 30 apel yang 

masing-masing beratnya 2 ons dan I 0 ape I yang masing-masing beratnya 3 
ons." 

P : "Bagus sekali. Coba lihat lagi lembar jawabanmu. Betulkah 
jawabanmu?" 

0 2 : "Emm, maksud saya juga seperti tadi Bu, tapi saya tidak bisa 
menuliskannya" 

p : "Kalau seperti jawabanmu, 2 ons 20 =40 ons + apel 3 ons 10 = 30 ons. 
Berarti 40 ~ 40 + 30 ~ 30 atau 40 ~ 70 ~ 30. Betulkah?" 
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0 2 : "Iya Bu, salah." 
P : "Hati-hati dalam penggunaan simbol operasi hitung. Kalau ada tanda (=) 

itu artinya antara ruas kiri dengan ruas kanan harus memiliki nilai yang 
Satna." 

0 2 : "Iya Bu." 
P : "Jadi bisa kamu tulis begini 

2 onsx20 = 40 ons 
3 ons x 10 = 30 ons 
40 ons + 30 ons = 70 ons. 

Nab, sekarang adakah kemungkinan jawaban yang lain? Misalnya berat 
apelnya dianggap sama." 

0 2 : "Iya Bu, rnisalnya berat apelnya 2 ons sernua." 
P : "Terns, bagaimana kalimat matematikanya?" 
0 2 : "70: 2 = 35" 
P : "Iya, betul. Kesimpulannya?" 
0 2 : "Berat satu semangka sama dengan berat 35 apel yang masing-masing 

beratnya 2 ons." 
P : "Oke, terimakasih." 

Petikan wawaucara dengan 0 3 

Soal nomor 1. 
Yolla melakukan kesalahan transformasi. Dalam kalimat matematika yang 
dibuatnya, uang yang dimiliki Andi (25.000) ditulis setelah tanda (=}, sehingga 
antara ruas kiri dan ruas kanan yang dibatasi denga tanda (=) nilainya tidak sama. 

P : "Yolla, coba kamu Jihat kembali lembar jawaban kamu untuk soal nornor 
1." 

0 3 : "Iya. Bu." 
P : "Apakah kalimat matematika yang kamu tulis sudah betul?" 
0 3 : "Sudah Bu." 
P : "Kamu yakin? 

Coba kamu hitung: 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500 ~ berapa?" 
03 : "13.000" 
P : "Apakah 13.000 ~ 25.000 - 13.000?" 
03 : "Tidak Bu, saya salah tulis. Saya bingung tidak bisa rnembuat kalimat 

matematikanya." 
P : "Salahnya di mana?" 
0 3 : "Emm .. ,tidak tahu." 
P : "Berapa rupiah yang harus dibayar Andi untuk membeli 4 barang?" 
o, : "Rp 13.000,00" 
P : "Berapa uang Andi?" 
o, : "Rp 25.000,00" 
P : .. Berapa sisa uang Andi setelah membeli 4 barang?" 
03 :" Rp 12.000,00" 
P : "Dari mana kamu mendapatkan angka 12.000?" 
0 3 : "Rp 25.000,00 - Rp 13.000,00 ~ Rp 12.000,00" 
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P : "Jadi bagaimana penulisan yang betul?" 
0 3 : "Harga barang yang dibeli Andi 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500 ~ 13.000 

25.000 - 13.000 ~ 12.000 
P : "Kesimpulannya?" 
0 3 : "Jadi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah 

Rp 12.000,00." 
P : "Bisakah jawabanmu tadi dinyatakan dalam bentuk matematis yang 

lain?" 
03 : "Nggak tahu Bu.'' 
P : "Uang Andi digunakan untuk membeli barang-barang. Berarti uang Andi 

berkurang apa bertambah?" 
0 3 : "Berkurang." 
P : "Kalau berkurang, apa operasi hitung yang tepatT' 
03 : "(-)" 
P : "Apa yang dikurangi?" 
03 : "Uang Andi." 
P : "Dikurangi untuk beli apa saja?" 
0 3 : "Buku tulis isi 56, buku gambar, pensil, dan bolpoin." 
P : "Jadi bagaimana menulis bentuk matematisnya?" 
o, : ''25.000-(3.000 +3.500 + 3.000 + 3.500)" 

~ 25.000- 13.000 ~ 12.000" 
P : "Bagus, ada cara lain lagi? Misalnya, dengan pengurangan." 
03 : "Bisa, yaitu: 

25.000 - 3.000-3.500- 3.000-3.500 ~ 12.000" 
P : "Bagus. Berarti banyak cara untuk menyelesaikan soal ini. Belum lagi 

kalau barang yang dibeli tidak. sama. Tentujawabannya akan berbeda pula. 
Sekarang sudah paham?" 

0 3 : "Sudah, Bu." 

Soal nomor 2. 
Yola melakukan kesalahan transfonnasi, yaitu tidak mencantumkan suhu mula
mula dalam kalimat matematikanya. Hal ini mengakibatkan salah juga dalam 
menghitung dan menyimpulkan. 

P : "Yola, bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan 
soal nomor 2?" 

0 3 : "Saya nggak bisa Bu." 
P : "Kamu sudah menulis di lembar jawaban, bahwa suhu di dalam almari es 

mula-mula -8°C. Tetapi kenapa -8 tidak kamu masukkan ke dalam kalimat 
matematika yang kamu buat?" 

03 : "Sa ya tidak paham Bu." 
P : ''Tulis dulu suhu mula-mula di dalam almari es!" 
0 3 : (menulis) -8 
P : "Kemudian, saat lampu mati suhu di dalam almari es naik. Apa operasi 

hitung untuk menyatakan naik?" 
0 3 : "(+). Jadi -8 + 
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P : "Kalau tadi kamu menetapkan lampu mati selama 15 menit, berapa kali 
suhu naik?" 

0 3 : "15 : 5 ~ 3. Berarti 3 kali Bu. 
·8 + 3" 

P : "Sekali naik berapa derajat?" 
0 3 : "4°C. 

-8 + 3 x 4 
-8+12~4" 

P : "Jadi, berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?" 
0 3 : "4°C." 
P : "Bagaimanajika lampu mati selama 10 menit?" 
03 :"10:5=2 

-8 + 2 x 4 
~-8+8~0 

Jadi, jika lampu mati selama 10 menit, suhu di dalam almari es ketika 
lampu menyala adalah 0°C." 

P : "Bagus. Jadi untuk soal nomor 2 inipun, ada banyak kemungkinan 
jawaban." 

Soal nomor 3. 
0 3 melakukan kesalahan 
menyirnpulkan/menuliskan jawaban 
bilangan yang ada setelah tanda (~). 

memaham i dan kesalahan 
akhir. Dia berpikir bahwa jawaban 

dalam 
adalah 

P : "Yolla, pada soal nomor 3, kamu sudah menulis apa yang diketahui, apa 
yang ditanyakan, clan merencanakan cara penyelesaian. Kamu menulis 
bentuk matematis: 2 x 35 = 70 
Tetapi, mengapa kamu salah dalam menulis kesimpulan?" 

0 3 : .. Yang mana Bu?" 
P : "Kamu katakana bahwa, diperlukan 70 apel agar beratnya sama dengan 

semangka seberat 7 kg/70 ons. 
Satu apel beratnya berapa?" 

0 3 : "2 ons." 
P : "Kalau 1 apel 2 ons, 70 apel berapa beratnya?" 
0 3 : "2 x 70 = 140 ons." 
P : "Nah . ., apakah seperti itu yang diminta dalam soal?" 
0 3 : "Tidak Bu." 
P : "Di soal, jumlah berat semua apel dengan berat semangka harus 

bagaimana?" 
0 3 : "Haros sama." 
P : "Nab, pemyataan bahwa jumlah berat semua apel dengan berat 

semangka sama, seharusnya kamu tulis juga sebagai informasi yang 
diketahui. 
Jadi, berapa apel yang betul?" 

03 : "35 buah." 
P : "Dari mana kamu peroleh 35?" 
0 3 : "70 ons = 2 ons x ... " 
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P : "Bagaimana kamu menghitungnya?" 
03 : "70: 2 = 35." 
P : "Iya. Jadi, tidak berarti yang di belakang tanda (=) itu adalah jawaban. 

Jawaban bisa di tengah seperti kamu tulis tadi. Atau, kalau mernbuat 
kalimat matematika itu, sesuaikan dengan informasi yang ada pada soal. 
Jangan dibalik. sehingga membuat kamu bingung sendiri." 

0 3 : "Baik Bu." 
P : "Ada kemungkinan jawaban lain? Barangkali apelnya lebih besar, atau 

lebih kecil, atau mungkin campur ada yang besar clan ada yang kecil.'' 
0 3 : "Iya Bu. Apelnya kecil-kecil. Berat masing-masing 1 ons. 

70ons: I ons=70 
Jadi, diperlukan 70 buah ape! yang berat masing-masing 1 ans agar jumlah 
semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka." 

P : "Oke. Dan masih ban yak lagi kemungkinan jawaban yang lain." 

Petikan wawancara dengan 0 4 

Saal nomor I. 
Nova! (04 ) melakukan kesalahan transfonnasi. Dia salah dalam membuat model 
matematis dari infonnasi yang didapatkan. Kesalahan ini berakibat salah pula 
dalam proses penyelesaian soal. Namun hasil akhir/kesimpulannya betul. 

P : "Nova), coba kamu lihat lagi lembar jawaban kamu untuk soal nomor 1. 
Lihat kalimat matematika yang ada di situ. Apa sudah betul?" 

0 4 : "Saya tidak bisa Bu." 
P : "Berapa rupiah total uang yang harus dibayar Andi unruk membeli 4 

barang?" 
0 4 : "Rp 12.000,00" 
P : "Di situ tertulis: 

3.500 + 3.500 + 3.000 + 2.000 - 25.000 ~ 13.000 
Berarti 12.000 -25.000 ~ 13.000 
Benarkah ?" 

0 4 : "Salah Bu, kebalik." 
P : "Bagaimana seharusnya? Uang siapa yang digunakan unruk membeli 4 

barang?" 
0 4 : "Uang Andi." 
P : "Kalau digunakan untuk membeli barang, uang Andi bertambah apa 

berkurang?" 
0 4 : "Berkurang." 
P : "Artinya, uang Andi dikurangi untuk membeli 4 barang. Bagaimana 

bentuk matematisnya?" 
04 : ''25.000-(3.500 + 3.500 + 3.000 + 2.000) 

~ 25.000- 12.000 ~ 13.000." 
P : "Baik. Mengapa kamu salah membuat kalimat matematika tadi?" 
0 4 : "Saya bingung Bu. Saya tahu maksudnya, tapi saya tidak bisa bagaimana 

menulisnya. Soal cerita itu sulit." 
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P : "Apa sekarang sudah bisa?" 
0 4 : "Sudah Bu." 
P : "Seandainya Andi membeli 4 penghapus, apa boleh?" 

04 : "Boleh Bu." 
P : "Bagaimana kalimat matematikanya?" 
o. : "25.000-(1.000 + l.000 + l.000 + l.000) 

=25.000-4.000= 21.000 
P : "Bisakah penjumlahan berulang yang ada di dalam kurung itu diubah 

dalam bentuk perkalian?" 
0 4 : "Bisa Bu." 
P : "Bagaimana?" 
o. : "25.000 - 4 x I.000 

= 25.000-4.000 = 21.000" 
P : "Bagus sekali. Dari sini bisa kita ketahui, bahwa soal ini bisa 

diselesaikan dengan beberapa cara dan juga beberapa kemungkinan 
jawaban." 

Soal nomor 2. 
Noval melakukan kesalahan transfonnasi. Dia kurang tepat dalam mengubah 
inforrnasi pada soal ke dalarn bentuk matematis. 04 juga melakukan kesalahan 
keterampilan proses, yaitu salah prosedur dalam menyelesaikan soal. Kedua 
kesalahan itu membuat Noval salahjuga dalam membuat kesirnpulan. 
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P : "Sekarang, pada soal nomor 2, kamu sudah menulis apa yang diketahui 
dan ditanyakan dengan benar. Sekarang coba lihat kalimat matematika 
yang sudah kamu tulis. Apa sudah betul?" 

04 : "Sudah Bu.1
' 

P : Coba teliti lagi. Kamu tahu, kalau kamu tentukan lampu mati selama 15 
menit, berapa kali suhu di dalam almari es mengalami kenaikan?" 

04 : "Ee .. ,berapa kali ya .. " 
P : "Naiknya setiap berapa menit?'' 
04 : "5 menit. Oh iya Bu .. , saya tahu. 15: 5 = 3. Tiga kali naik Bu." 
P : "Baik. Setiap kali naik berapa derajat celcius?" 
04 : "4°C" 
P : "Jadi bagaimana kalimat matematikanya?" 
04 : "Oh iya. Seharusnya : -8 + 4 + 4 + 4. Saya lupa Bu, saya tergesa-gesa. 

Yang saya ingat 4°C. Jadi saya kira 4 kali naik." 
p : "Setelah kamu tahu kesalahan kalimat matematikanya, sekarang tulis 

yang betul dan hitung hasilnya!" 
04 :"-8+4+4+4=20" 
P : "lngat, -8. Ada bilangan negatif. Bagaimana menjumlahkan bilangan 

negatif?" 
04 : "Eemmm ... " 
P : "Hasilnya mengikuti bilangan yang angkanya ... , bagaimana?" 
04 : "Lebih besar." 
P : "!ya. Bilangan berapa yang angkanya lebih besar?'' 
o... : "-8." 
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P : "Berarti hasilnya?" 
0 4 : "Negatif." 
P : "Selanjutnya, bilangan yang lebih besar diapakan?" 
04 : "Dikurangi dengan bilangan yang lebih kecil." 
p : "Jadi?" 
04 :"-8+4+4+4 

=-4+4+4 
=0+4=4 

P : "Iya bagus. Bagaimanajika penjumlahan berulang (4 + 4 + 4) 
dinyatakan dengan perkalian?" 

04 :"3x4" 
P : "Bagus. Lengkapnya?" 
0 4 :"-8+3x4" 
P : "Cara menyelesaikannya?" 
04 :"-8+3x4 

=-5x4=-20" 
P : "Betulkah? Di situ ada penjumlahan dan perkalian. Mana yang lebih 

kuat?" 
04 : "Perkalian." 
P : "Iya. Yang lebih kuat selesaikan dulu. Bisa?" 
04 : "Bisa Bu. 

-8+3x4 
= -8 + 12 
= 4" 

P : "Bagus sekali. Sekarang sudah paham?" 
0 4 : "Sudah Bu." 
P : "Bagairnanajika Jampu mati selama 20 menit?" 
0 4 : "Jika lampu mati selama 20 menit, maka suhu di dalarn almari es naik 

sebanyak 20 : 5 = 4 kali. 
-8+4x4 
= -8 + 16 
=8 

Jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 8°C." 
P : "Pinter. Jadi, sama dengan soal nomor I, soal inipun bisa diselesaikan 

dengan beberapa cara dan juga beberapa kemungkinan jawaban." 

Soal nomor 3. 
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Pada soal nomor 3 ini 0 4 melakukan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan 
penulisanjawaban (kesimpulan). 04 melakukan kesalahan dalam penghitungan 
clan menulis has ii akhir. 

P : ''Noval, sekarang lihat kembali lembar jawabanmu untuk soal nomor 3. 
Coba kamu hitung lagi!" 

04 : "Iya Bu." 
P : "Berapa hasilnya?" 
0 4 : "71. Saya salah Bu. Kelebihan I." 
P : "Bagaimana yang betul?" 
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04 : "Yang terakhir, angka 3 saya ganti 2." 
P : "Baik. Mengapa kamu salah menghitung?" 
04 : "Saya tergesa-gesa Bu. Saya lihat sudah banyak teman yang 

mengumpulkan. Nanti saya ditinggal." 
P : "Berarti kamu tidak meneliti kembalijawabanmu sebelum kamu 

kumpulkan?" 
0 4 : "Tidak Bu." 
P : "Sekarang, bolehkah seandainya yang diganti bukan 3, tetapi 4 yang 

terakhir misalnya." 
04 : "Maksudnya bagaimana Bu?" 
P : "Kamu tulis lagijawabanmu, tetapi angka 4 yang terakhir diganti 3. 

Kemudian kamu hitung." 

159 

0 4 : "Iya Bu. 
4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+3~70 

Bisa Bu. Hasilnya sama, 70." 
P : "Jadi, bagaimana kesimpulanjawaban dari soal ini? Untuk bisa 

menyimpulkan dengan tepat, Ii hat lagi apa yang ditanyakan." 
0 4 : "Yang ditanyakan, berapa buah ape! yang kamu perlukan agar jumlah 

semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka? Jadi diperlukan 18 
buah ape!." 

P : "Apakah 18 buah ape! itu beratnya sama?" 
04 : ''Tidak Bu. Yang 17 buah masing-masing beratnya 4 ons, yang I 

be ram ya 2 ons." 
P : "Kalau kesimpulan dari kalimat matematika yang baru saja kamu buat?" 
04 : "Jadi, dibutuhkan 16 buah apel yang masing-masing beratnya 4 ons dan 2 

bu ah ape I yang masing-masing beratnya 3 ons." 
P : "Baik. Sekarang kamu lihat Jagi Iembar jawabanmu. Apa kesimpulannya 

sudah betul?" 
04 : "Salah Bu. Saya tidak teliti. Saya sekedar menulis bilangan yang ada 

setelah tanda (=). Saya tidak membaca kembali apa yang ditanyakan. 
Jadinya tidak sesuai." 

P : "Bagus sekali. Apakah masih ada cara Jain lagi untuk menyelesaikan soal 
nomor 3 ini? Misalnya dalam bentuk pengurangan berulang. Kamu tulis 
dulu berat yang diinginkan, yaitu 70 ons, kemudian dikurangi berat 
masing-masing apel" 

04 : "Gini Bu .. 
70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4 -4-4-4-3 -3 ~ 0. 
Anglea 4 sebanyak 16 dan angka 3 ada 2. Jadi, agar berat apel sama dengan 
berat semangka, dibutuhkan 16 buah apel yang masing-masing beratnya 4 
ons dan 2 buah apel yang masing-masing beratnya 3 ons." 

P : "Bagus sekaJi. Sekarang kamu bisa istirahat di luar kelas." 
04 : "Iya Bu, terimakasih." 

Petikao wawancara dengao 0 5 

Soal nomor 1 
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0 5 adalah Bayu Aditya Pradana. Baik dalam pembelajaran sehari-hari maupun 
dalarn penelitian ini Bayu termasuk kelompok bawah. Pada soal nomor 1 Bayu 
melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami, karena infonnasi yang 
diketahui kurang lengkap. Dia juga melakukan kesalahan transfonnasi. Dalam 
mengubah infonnasi pada soal ke dalam model matematis tidak tepat. Selain itu, 
0 5 juga melakukan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan dalam 
menyimpulkan. 

P : "Bayu, coba kamu baca lagi soal nomor I!" 
0 5 : (membaca soal dengan benar) 
P : "Baik, ada kata-kata yang kamu belum paham?" 
0 5 : "Tidak Bu" 
P : "Berapa uang Andi?" 
0 5 : "Rp25.000,00" 
P : "Digunakan untuk apa uang Andi?" 
0 5 : "Untuk membeli 4 barang." 
P : "Untuk mernbeli. Artinya bagaimana?" 
0 5 : "Saya nggak ngerti Bu." 
P : "Kalau uang Andi digunakan untuk membeli, berarti uang Andi 

berkurang apa tidak?" 
0 5 : '"Berkurang Bu." 
P : "Kalau berkurang, ditunjukkan dengan operasi apa? (+); (-); (x); (:)? 
0 5 : "Dikurangi." 
P : "Nah, di jawabanmu belum ada yang menunjukkan pengurangan. 

Sekarang, berapa harga kertas manila di Koperasi Sekolah?" 
0 5 : "Rpl.500.00" 
P : "Harga tempat pensil?" 
0 5 : "Rp 15.000,00" 
P : "Andi membeli berapa barang?" 
Os : "4" 
P : "4 itu boleh sama apa harus berbeda-beda?" 
Os : "Bisa sama bisa beda-beda" 
P : "Baik. Apa saja infonnasi yang kamu ketahui dari soal nomor 1 ?" 
Os : "Daftar harga barang di Koperasi Sekolah" 
P : "Apa lagi?" 
0 5 : "Sudah Bu" 
P : "Berapa uang Andi?" 
05 : "Oh iya Bu .. Uang Andi Rp25.000,00" 
P : "Kenapa tidak kau tulis?" 
0 5 : "J~upa Bu ... " 
P : "Harus teliti ya ... sekarang, apa yang ditanyakan?" 
0 5 : "Iya Bu, yang ditanyakan, berapa sisa uang Andi setelah membeli 4 

barang?" 
P : "Kamu mengandaikan, Andi membeli apa saja?" 
0 5 : "Pensil, bolpoin, spidol besar, dan penghapus.'' 
P : "Oke. Berapa rupiah jumlah uang yang hams dibayar Andi?" 
0 5 : "Rp15.000,00" 
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P : "Berapa rupiah sisa uang Andi? Bagaimana mencarinya? Kalau membeli 
itu artinya uang Andi bertarnbah atau berkurang?" 

0 5 : "Berkurang" 
P : "Jadi, operasi hitung apa yang dipakai?" 
Os : (kelihatan bingung) 
P : "(+), apa (-), apa (x), atau (:)?" 
0 5 : "Dikurangi Bu." 
P : "Berapa dikurangi berapa dan berapa hasilnya?" 
Os : "25.000-15.500 ~ berapa ya Bu ... " 
P : "Coba hitung dengan cara bersusun. Ingat teknik meminjam." 
o, : "25.000 

15.500- (sampai disini Bayu bingung) 
00" 

P : "0-5 bisa apa tidak? 
0 5 : "Tidak bisa Bu 
P : "Kalo tidak bisa harus pinjam" 
0 5 : "Bagaimana Bu?" 
P : "O dikurangi 5 tidak bisa, pinjam depannya jadi 10. I 0 dikurangi 5 

berapa,kamu tulis. Sementara 5 dipinjam 1 tinggal 4. 4 dikurangi 5 tidak 
bisa pinjam depannyajadi 14. 14 dikurangi 5 ... begitu seterusnya. 

Os 
25,~00 

15.500-
9.500" 

P : "Bagus .. Jadi berapa rupiah sisa uang Andi?" 
0 5 : "Rp9.500,00 Bu." 
P : "Sekarang kamu tulis kalimat matematika yang benar. Kamu awali dari 

uang Andi. Berapa uang Andi tadi?'' 
Os : "Rp25.000,00" 
P : "Kemuadian, kalau Andi membeli barang berarti?" 
Os : "25.000 - 3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000" 
P : "Berikan tanda kurung pad.a harga barang yang dibeli Andi, untuk 

dihitung lebih dulu, sehingga kamu mudah menyelesaikanya." 
o, : "25.000- (3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000)" 
P : "Bagus. Sekarang selesaikan." 
Os : "25.000 - (3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000) 

=25.000-15.500 ~ 9.500" 
P : "I ya... Sekarang, seandainya Andi membeli tern pat pensil, tip~x. 

bolpoin, dan penghapus, bagaimana kalimat matematikanya?" 
o, : ''25.000-(15.000 + 3.500 + 3.500 + 1.000) 

=25.000 - 23.000 ~ 2.000" 
P : '"Oke, kamu sudah bisa. 

Apa mungkin ada jawaban lain lagi, jika yang di be Ii Andi juga lain?" 
Os : ''Mungkin Bu ... " 
P : "Kamu sudah bisa menghitungnya?" 
Os : "Bisa Bu." 
P : "Bagus, soal ini memungkinkan ban yak jawaban. Tidak harus sama." 
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Saal nomor 2. 
Pada soal nomor 2 Bayu melakukan kesalahan memahami. Dia sudah menuliskan 
apa yang ditanyakan namun tidak sesuai dengan permintaan soal. Kesalahan 
transformasi dia lakukan karena kalimat matematika yang dia buat tidak mencari 
suhu di dalam almari es setelah lampu menyala. Sealain itu, dia juga melakukan 
kesaJahan menyimpulkan, yaitu tidak menuliskan kesimpulan. 

P : "Sekarang kamu baca soal nomor 2." 
0 5 : (membaca soal dengan benar, walaupun agak kurang lancar) 
P : "Kamu punya almari es di rumah?" 
0 5 : "Punya." 
P : "Pada saat larnpu mati, bagaimana suhu di dalam almari es?" 
0 5 : "Menjadi tidak dingin Bu." 
P : "Menjadi tidak dingin itu, berarti suhunya naik apa turun?" 
0 5 : "Naik." 
P : "Suhu naik itu artinya bertambah apa berkurang?" 
0 5 : "Bertambah." 
P : "Apa operasi hitung untuk menyatakan bertambah?" 
Os : "(+)" 
P : "Apa dijawabanmu sudah ada operasi penjumlahan (+)?" 
0 5 : .. Tidak ada. Sa ya tidak tahu, harus nulis apa." 
P : "Seperti yang terjadi pada almari es di rumahrnu ketika lampu mati, 

begitu juga yang dibicarakan pada soal nomor 2 ini. 
Setelah kamu baca lagi dengan lebih teliti, tentu kamu tahu, infonnasi apa 
yang diketahui pada soal nomor 2?" 

Os : "Diketahui: suhu di dalam almari es mula-mula -8°C. Pada saat lampu 
mati, suhu di dalam almari es naik 4°C setiap 5 menit." 

P : "Iya. Kemudian, apa yang ditanyakan? Kamu cennati lagi soalnya, yang 
ditanyakan biasanya dinyatakan dalam kalimat tan ya." 

05 : "Ditanya: berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?" 
P : "Bagus. Kamu bisa. Tetapi mengapa di lembar jawabanmu tidak seperti 

itu? Baca lagi yang kamu tulis di lembar jawaban!" 
Os : "Berapa saat lampu menyala berapa suhu di dalam almari es ketika 

/ampu menyala. 
Berarti saya salah baca Bu. Saya tidak teliti. Saya kira berapa, temyata 
beberapa. 

P : "Sekarang kamu sudah tahu yang ditanyakan oleh soal. Buatlah kalimat 
matematika untuk menyelesaikan soal itu!" 

0 5 : "Bingung Bu, saya tidak bisa." 
P : "'Tulis dulu suhu mula-mula di dalam almari es. Kamu tahu berapa suhu 

mula-mula?" 
Os : "-8°C" 
P : "lya. Kemudian lampu mati. Kalau lampu mati, seperti yang kamu bilang 

tadi, suhunya naik. apa turun?" 
Os : "Naik Bu." 
P : "Baik, kalau naik, apa operasi hitung yang tepat? ( +), (-), (x), apa (: )? 
Os : "Penjumlahan, ee .. ditambah." 
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P : "Jya. Kemudian kamu tetapkan dulu, berapa lama lampu mati, karena di 
lembar jawabanmu belum ada." 

0 5 :" Saya tidak tahu kalau barns menentukan sendiri. Saya bingung Bu, 
pertanyaannya sangat sulit.Sekarang saya tetapkan Jampu mati setengah 
jam." 

P : "Setengah jam itu sama dengan herapa menit? Kalau I jam = 60 menit. 
Setengah jam berarti setengahnya." 

0 5 : "Setengahnya .... 30 menit." 
P : ''Tadi, suhu naik setiap berapa menit?" 
0 5 : '' Setiap 5 me nit." 
P : "Kalau lampu mati selama 30 menit, dan suhu naik setiap 5 menit, berarti 

berapa kali naik?" 
0 5 : ''Tidak tahu." 
P : "Tidak tahu? Kamu hitung lima-lima sampai 30. Ada berapa kali" 
0 5 : "Oh, enam kali." 
P : "lya, 6 kali. Jtu sama dengan 30 dibagi 5. lya kan?" 
0 5 : "Iya Bu." 
P : "Setiap kali naik berapa derajat?" 
0 5 : "4°C." 
P : "Oke. Sekarang karnu tulis : suhu mula-mula, ditambah naik berapa kali 

tadi, dikali setiap naik berapa derajat." 
0 5 : "Gini Bu: -8 +6 x 4." 
P : "Iya, bagus. Sekarang kamu selesaikan. lngat, di situ ada penjumlahan 

dan perkalian. Operasi mana yang lehih kuat? ltu harus kamu hitung 
dulu." 

Os : "Yang lebih kuat perkalian. Jadi, 
-8 + 6 x 4 ~ (-8) + 24 ~ (-32). 

P : "Betulkah? Ada -8. Penjumlahan dengan bilangan negatif, hasilnya 
mengikuti bilangan yang angkanya lebih besar. Di sini, bilangan yang 
lebih besar adalah (positif) 24. Jadi hasilnya positi( Kemudian bilangan 
yang lebih besar dikurangi bilangan yang Jebih kecil, yaitu 24 - 8. Jadi 
berapa hasilnya?" 

Os : "16" 
P : "Tulis lagi yang lengkap!" 
05 : " Lampu mati 30 menit. 

30: 5 ~ 6 
-8+6x4 
~-8+24 

~ 16 
P : "Bagus. Jadi kesimpulannya bagaimana? 
0 5 : "Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, suhu di dalam almari es ketika 

lampu menyala adalah l 6°C." 
P : "lya. Tapi kenapa di lembar jawaban tidak karnu tulis?" 
Os : "Karena saya tidak tahujawabannya Bu. Saya baru tahu sekarang." 
P : ''Baiklah. Seandainya lampu mati selama 10 menit. Kamu bisa 

menyelesaikannyaT' 
0 5 : "Saya coba Bu. 

Lampu mati 10 men it. 

• 
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10:5=2 
-8+2x4 
=-8+ 8 
=Emm .. 8-8 =O. 

Negatif apa positif Bu?" 
P : "Kalau 0 bukan positifbukan negatif. Jadi 0 gitu saja." 
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0 5 : "Jadi, , jika lampu mati selama I 0 menit, suhu di dalam almari es ketika 
lampu menyala adalah 0°C." 

P : "Bagus. Sudah bisa kamu. Jadi, kalau lamanya lampu mati berbeda, 
berbeda pula jawabannya." 

Soal nomor 3. 
Pada soal nomor 3 Bayu melakukan kesalahan membaca,memahami, 
transfonnasi. Kalimat matematika yang dia buat sama sekali tidak ada kaitannya 
dengan soal. Dia juga salah dalam menghitung, salah juga dalam menyimpulkan, 
bahkan tidak menulis jawaban akhir atau kesimpulan. 

P : ••sayu, kamu baca sekali lagi soal nomor 3 !" 
0 5 : "Iya Bu. (Bayu membaca soal nomor 3, tetapi kurang lancar) 
P : "Bagaimana maksud dari soal ini?" 
0 5 : "Saya tidak tahu Bu." 
P : "Kalau kamu tidak tahu, kenapa kamu bisa menulis apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari soal ini?" 
Os : "Sa ya nyontek teman." 
P : "Oh begitu ... Kemudian, untuk kalimat matematika yang kamu buat, apa 

maksudnya itu?" 
Os : "Saya tidak tahu Bu. Saya tidak bisa menyelesaikan soal ini. Saya asal 

jawab saja. Soalnya tidak bisa dikerjakan." 
P : ''Masak gak bisa dikerjakan. Kenapa?" 
Os : "Berat apelnya berapa to Bu?" 
P : "Berat apelnya kamu tentukan sendiri." 
Os : "Berapa to Bu? Gak ngerti." 
P : "Kamu pernah beli apel?" 
Os : "Pemah." 
P : "Satu kilogram isi berapa?" 
Os : "Waktu itu isi 5." 
P : "Kalau 1 kg isi 5 buah, berarti I buah apel beratnya sekitar berapa? 

Kamu bisa mengubah kilogram menjadi ons. l kg = 10 ons." 
Os : "10 ons: 5 = 2 ons. Jadi 1 buah apel beratnya sekitar 2 ons." 
p : "Nab, misalnya berat sebuah ape! sekitar 2 ons, diperlukan berapa buah 

apel agar jumlah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka, 7 
kg? Jangan Iopa, samakan dulu satuannya. Ubah kg menjadi ons!" 

0 5 :"7kg=7x 10=70ons. 
70-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2 
-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2=0 

P : "Ada berapa angka 2?" 
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Os : "Ada 35." 
P : "Jadi ada berapa apel yang berat masing-masing 2 ons?" 
0 5 : "35 buah." 
P : "Baik, pengurangan berulang itu bisa diubah menjadi bentuk pembagian. 

Kamu bisa?" 
a, : "70 : 2 ~ 35. 

Diperlukan 35 buah ape!." 
P : "Pinter. ltu kalau berat apelnya masing-masing 2 ons. Misalnya berat 

apelnya tidak 2 ons. Apelnya agak besar. Bagaimana?" 
0 5 : Misalnya berat apel 4 ons. 

70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-2~0 

P : "Ada berapa angka 4 dan ada berapa angka 2? Dan itu menunjukkan 
apa?" 

0 5 : •'Ada 17 angka 4 dan 1 angka 2. Jadi diperlukan 17 ape! yang berat 
masing-masing 4 ons clan sebuah ape! yang beratnya 2 ons." 

P : ''Bagus sekali. Sekarang sudah paham? Soalnya bisa diselesaikan apa 
tidak.?" 

0 5 : "Bisa Bu. Sekarang saya sudah mengerti." 
P : "Bagaimana dengan jawabanmu yang di lembar jawaban?" 
0 5 : "Salah Bu. Saya dulu tidak paham." 
P : "Baik, terimakasih." 

Petikan wawancara dengan 0 6 

Soal nomor 1 
Dalam menyelesaikan soal nomor I, 0 6 melakukan kesalahan membaca, 
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 
penulisan jawaban. 

P : "Sekar, bagaimana kabar kamu hari ini?" 
0 6 : "Baik Bu, saya sehat" (sambil tersenyum) 
P : "Siap saya ajak binc.ang-bincang?" 
0 6 : "Siap Bu." 
P : ''Oke. Masih ingat soal-soal yang kamu kerjakan beberapa waktu yang 

Ialu?" (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Sekar) 
0 6 : "lngat. Salah semua ya Bu .. " 
P : "Kita lihat lagi. Sekarang coba kamu baca lagi soal nomor I!" 
0 6 : "lya Bu." (Sekar membaca soal nomor 1 dengan lancar t.anpa ada salah) 
P : "Apakah ada kata-kata yang tidak kamu pahami?" 
0 6 : "Tidak Bu." 
P : "Baiklah. Apa saja infonnasi yang kamu ketahui dari soal nomor 1 ?" 
0 6 : "-Daftar harga barang di koperasi sekolah, 

- Uang Andi Rp 25.000,00 
- Andi membeli 4 barang" 

P : "Bagus. Kemudian apa yang ditanyakan?" 
0 6 : "Sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang." 
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P : "lya. Sekarang kamu tentukan 4 barang yang dibeli Andi." 
0 6 : "Misalnya Andi membeli buku tulis isi 56, pensil, kertas sampul, dan 

penghapus." 
P : "lya. Bagaimana kalimat matematika yang menyatakan uang Andi 

digunakan untuk membeli 4 barang?" 
o, : "25.000 - 3.000 - 3.000- 2.000 - 1.000." 
P : "Penyelesaiannya?" 
o, : "25.000 - 3.000 - 3.000 - 2.000 - 1.000 

~ 22.000 - 3.000 - 2.000 - 1.000 
~ 19.000 -2.000 - 1.000 
~ 17.000 - 1.000 
~ 16.000" 

P : ''Oke. Kalau harga ha.rang yang dibeli dijumlahkan dulujadi 
bagaimana?" 

o, : "25.000 - (3.000 + 3.000 + 2.000 + 1.000) 
~ 25.000-9.000 ~ 16.000" 

P : "Kesimpulannya?" 
0 6 : "Jadi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah 

Rp 16.000,00." 
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P : "Bagus sekali. Kamu bisa menyelesaikan seal nomor 1 dengan lancar dan 
betul. Sekarang coba kamu lihat lagi lembar jawabanmu! Apakah 
jawabanmu yang dulujuga betul?" 

0 6 : "Salah semua Bu" 
P : "Apa kamu tahu, apa saja kesalahannya? Bandingkan dengan jawabanmu 

yang sekarang!" 
0 6 : "Kesalahannya: 

yang diketahui kurang lengkap, 
yang ditanyakan tidak ada, 
barang yang dibeli 5, seharusnya cuma 4, 
kalimat matematikanya salah, 
menghitungnyajuga salah, 
jawaban akhir juga salah. 

Semua salah Bu." 
P : "Kira-kira kenapa saat mengerjakan soal dulu jawabanmu banyak yang 

salah?" 
0 6 : .. Saya takut Bu. Karena sudahjam 07.00 motor ibu saya masih dipakai 

kakak. Saya mau naik sepeda, sudah telat. Akhimya saya nangis. Ketika 
sampai di sekolah saya masih kesal sama kakak. Apalagi saya lihat teman
teman semua sudah mengerjakan soal. Say a panik dan jengkel sehingga 
tidak bisa mikir." 

P : "Sekarang sudah tidak jengkel kan?'' 
0 6 : "Tidak Bu .. " (sarnbil tersenyurn) 
P : "Baiklah. Sekarang, seandainya barang yang dibeli Andi digant~ 

misalnya: spidol 1 pak, spidol besar, pensil, dan buku isi 56. Bagairnana 
penyelesaiannya?" 

0 6 : "Baik Bu .. 
25.000 - (11.000 + 8.000 + 3.000 + 3.000) 
= 25.000 - 25.000 
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~o 

Jadi Andi tidak memiliki sisa uang." 
P : "'Bagus. Apa masih mungkin ada jawaban lain lagi?" 
0 6 : "Mungkin, kalau barang yang dibeli beda, makajawabannyajuga beda." 
P : "Oke, lain kali gak perlu kesal ya .. Ibu guru tidak akan marah walaupun 

kamu terlambat, asal alasanmu masuk akal. Tidak perlu nangis juga. Nanti 
kamu malah tidak bisa konsentrasi." 

0 6 : "lya Bu, terimakasih." 

Soal nomor 2. 
Pada soal nomor 2, 06 juga melakukan kesalahan membaca, memahami, 
kesalahan transformasi, keterampilan proses, serta kesalahan penulisan jawaban. 
Informasi yang diketahui kurang lengkap, yang ditanyakan tidak sesuai, kalimat 
matematika kurang tepat, penghitungan salah, sehingga jawaban akhir juga salah. 

P : "Sekar, untuk soal nomor 2, apakah kamu sudah paham yang dimaksud 
soal? Coba kamu sebutkan., informasi apa yang diketahui dari soal 
terse but." 

06 : "Yang diketahui: suhu mula-mula di dalam almari es adalah -8°C." 
P : "Ada lagi? Kamu cennati lagi." 
0 6 : "Ada. Yaitu, pada saat lampu mati, suhu di dalam almari es naik 4°C 

setiap 5 menit. Dan lamanya lampu mati ditetapkan sendiri." 
P : "Iya. Kalau yang ditanyakan?'' 
0 6 : "Ditanyakan: berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?" 
P : "Betul. Bagaimana menulis kalimat matematikanya? Jangan lupa, 

tetapkan dulu berapa lama lampu mati." 
06 : "Misalnya lampu mati 5 menit." 
P : "Kalan lampu mati 5 menit, berapa kali mengalami kenaikan suhu?" 
06 : •• Satu kali." 
P : "Jadi, bagaimana menulisnya? Suhu mula-mula, kemudian suhu naik 1 

kali, sekali naik 4 derajat" 
0 6 : "-8 + I x 4" 
P : "Sekarang selesaikan. Ingat ada penjumlahan clan ada perkalian!" 
06 : "-8 + I x 4 

~-8 +4 ~ (-4)" 
P : ''Bagaimana kesimpulannya?" 
0 6 : "Jadi, kalau }ampu mati selama 5 menit, suhu di dalam almari es ketika 

lampu menyala adalah -4°C." 
P : "Bagus, sekarang bagaimana jika lampu mati tidak 5 menit, tetapi lebih 

lama?" 
0 6 : "Misalnya larnpu mati 1 jam atau 60 menit. 

60: 5 ~ 12 
-8 + 12 x 4 
~-8 +48 
~40 

44183

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



168 

Jadi, jika larnpu mati selama 1 jam, suhu di dalam almari es ketika lampu 
menyala adalah 40°C." 

P : "Iya, jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala tergantung pada 
lamanya lampu mati. Bisa bermacam-macamjawaban." 

Soal nomor 3. 
Pada soa) nomor 3 inipun 06 melakukan kesalahan membaca, kesalahan 
memahami, kesalahan transfonnasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga 
kesalahan dalam menyimpulkan. lnformasi yang diketahui dan ditanyakan kurang 
tepat, kalimat matematika juga kurang tepat, sehingga kesimpulan pun menjadi 
salah. 

P : "Sekarang untuk soal nomor 3, apa ada kata-kata atau kalimat yang tidak 
kamu pahami?" 

0 6 : "Setelah saya baca lagi soalnya, saya sekarang sudah paham Bu." 
P : "Baiklah. apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 3 ini?" 
0 6 : "Diketahui: berat sebuah semangka 7 kg= 7 ons. 

Ditanyakan: berapa buah apel yang kamu perlukan agar jumlah semua 
beratnya sama dengan sebuah semangka?" 

P : "Bagus. Sekarang buat model matematisnya, dan selesaikan! Jangan 
lupa, dalam soal inipun kamu harus menentukan sendiri berat masing
masing ape1. Sekitar berapa berat sebuah apel?" 

0 6 : "Iya Bu. Saya pemah beli I kg apel isinya 3 buah. Berarti ada yang 
beratnya 4 ons dan ada yang 3 ons. 
Misalnya berat apelnya 4 ons ada 3 ons. Yang 4 ons ada 10 buah. Jadi: 
10x4~40 

70 ons - 40 ons = 30 ons. 
30ons: 3ons=10 
Kesimpulannya, saya memerlukan I 0 buah ape! yang beratnya 4 ons dan 
l 0 buah ape I yang beratnya 3 ons, sehingga jumlah semua beratnya sama 
dengan berat sebuah semangka. 

P : "Bagus sekali. Tetapi kenapa dulu kamu tidak mengerjakan seperti ini?" 
0 6 : "Ya itu Bu . ., saya tidak konsentrasi sehingga saya tidak paham sama 

sekali apa maksud soalnya. Saya mengerjakannya ngawur. Yang penting 
mengerjakan." 

P : "Kamu menulis di jawabanrnu dulu: 2 + 2 + 3 = 7. Apa maksudnya?" 
0 6 : "Saya pikir yang penting sama dengan 7. Saya tidak mikir kalau 7 itu 

tujuh 7 kg atau 70 ons." 
P : "Baiklah. masih ada kemungkinan jawaban lain atau mungkin cara lain?" 
0 6 : "Kalau jawaban lain mungkin. Kalau cara lain bagaimana ya.." 
P : "Misalnya dengan pengurangan berulang." 
0 6 : "Oh iya. 

70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-3-3-3-3-3-3-3-3-3 
-3 ~o 
Emapatnya ada I 0 dan tiganya juga ada IO." 

P : "Bagus. Kalaujawaban lain?" 
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0 6 : "Misalnya, kita anggap saja semua apel beratnya sama, yaitu 2 ans. 
Tinggal kita bagi, 70 : 2 ~ 35. 
Jadi, diperlukan 35 buah semangka agar jumlah semua beratnya sama 
dengan berat sebuah semangka." 

P : "Oke. Pinter kamu. Terimakasih." 
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LAMPIRAN7 

DOKUMENTASIPELAKSANAAN 
PENELITIAN 
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Objek Penelitian 1 

Objek Penelitian 2 
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Objek Penelitian 3 

Objek Penelitian 4 
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Objek Penelitian 5 

Objek Penelitian 6 
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